REDESAIN KAWASAN PASAR BUNGA DAN PASAR BURUNG DI SPLENDID KOTA MALANG
DENGAN PENDEKATAN ECO-CULTURAL ARCHITECTURE

TUGAS AKHIR

Oleh:
ANDREA BADZLINA BARAGBAH
NIM. 13660079

JURUSAN TEKNIK ARSITEKTUR
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA MALIK IBRAHIM
MALANG
2018



REDESAIN KAWASAN PASAR BUNGA DAN PASAR BURUNG DI SPLENDID KOTA MALANG
DENGAN PENDEKATAN ECO-CULTURAL ARCHITECTURE

TUGAS AKHIR

Diajukan Kepada:
Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang
Untuk Memenuhi Salah Satu Persyaratan dalam

Memperoleh Gelar Sarjana Arsitektur (S.Ars)

Oleh:
ANDREA BADZLINA BARAGBAH

NIM. 13660079

JURUSAN TEKNIK ARSITEKTUR
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA MALIK IBRAHIM
MALANG
2018




REDESAIN KAWASAN PASAR BUNGA DAN PASAR BURUNG DI SPLENDID KOTA MALANG
DENGAN PENDEKATAN ECO-CULTURAL ARCHITECTURE

TUGAS AKHIR

Oleh:
ANDREA BADZLINA BARAGBAH
NIM. 13660079

Telah diperiksa dan Disetujui untuk Diuji:
Tanggal: 19 April 2018

Pembimbing I, Pembimbing II,
Tarranita Kusumadewi, M.T. Umaiyatus Syarifah, MA.
NIP. 19790913 200604 2 001 NIP. 19820925.200901.2.005

Mengetahui,

san Teknik Arsitektur,




KEMENTRIAN AGAMA

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA MALIK IBRAHIM MALANG
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI

JURUSAN TEKNIK ARSITEKTUR

JI. Gajayana No. 50 Malang 65114 Telp/Faks. (0341) 558933

SURAT PERNYATAAN KEASLIAN TULISAN

Saya yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : Andrea Badzlina Baragbah

NIM : 13660079

Jurusan : Teknik Arsitektur

Fakultas : Sains dan Teknologi

Judul Tugas Akhir : Redesain Kawasan Pasar Bunga dan Pasar Burung di

Splendid Kota Malang dengan Pendekatan Eco-Cultural
Architecture
Menyatakan dengan sebenar-benarnya bahwa saya bertanggung jawab atas
orisinalitas karya ini. Saya bersedia bertanggung jawab dan sanggup menerima sanksi
yang ditentukan apabila dikemudian hari ditemukan berbagai bentuk kecurangan,
tindakan plagiatisme dan indikasi ketidakjujuran di dalam karya ini.

Malang, 24 Mei 2018

Pembuat pernyataan,

EAMAIBURUPIAH

Andrea Badzlina Baragbah
NIM. 13660079




REDESAIN KAWASAN PASAR BUNGA DAN PASAR BURUNG DI SPLENDID KOTA MALANG
DENGAN PENDEKATAN ECO-CULTURAL ARCHITECTURE

TUGAS AKHIR

Oleh:

ANDREA BADZLINA BARAGBAH
NIM. 13660079

Telah Dipertahankan di Depan Dewan Penguji Tugas Akhir dan Dinyatakan
Diterima Sebagai Salah Satu Persyaratan untuk Memperoleh Gelar Sarjana
Arsitektur (S.Ars)

Tanggal 24 Mei 2018

Penguji Utama : Agus Subaqgin , M.T. (
NIP. 19740825.200901.1.006
Ketua Penguji : A. Farid Nazaruddin , M.T. (
NIDT. 19821011.20160801.1.079
Sekretaris Penguji : Tarranita Kusumadewi, M.T. (
NIP. 19790913 200604 2 001
Anggota Penguji : Umaiyatus Syarifah, M.A (

NIP. 19820925 200901 2 005

Mengesahkan,

Ketua Jurusan Teknik Arsitektur




KATA PENGANTAR

Assalamualaikum Wr. Wb

Segala puji bagi Allah SWT karena atas kemurahan Rahmat, Taufiq dan Hidayah-Nya,
sehingga penulis dapat menyelesaikan laporan pengantar penelitian ini sebagai persyaratan
pengajuan tugas akhir mahasiswa. Sholawat serta salam semoga tetap tercurahkan kepada Nabi
Muhammad SAW, yang telah diutus Allah sebagai penyempurna ahklak di dunia.

Penulis menyadari bahwa banyak pihak yang telah berpartisipasi membantu dalam
proses penyusunan laporan seminar tugas akhir ini. Untuk itu iringan do’a dan ucapan terima
kasih yang sebesar-besarnya penulis sampaikan, baik kepada pihak-pihak yang telah banyak
membantu berupa pikiran, waktu, dukungan, motifasi dan dalam bentuk bantuan lainya demi
terselesaikannya laporan ini. Adapun pihak-pihak tersebut antara lain:

1. Tarranita Kusumadewi, M.T, selaku Ketua Jurusan Teknik Arsitektur UIN Maulana Malik
Ibrahim Malang sekaligus pembimbing penulis terima kasih atas segala pengarahan dan
kebijakan yang diberikan .

4. Tarranita Kusumadewi, M.T, dan A. Farid Nazaruddin M.T, selaku pembimbing 1 dan 2 yang
telah memberikan banyak motivasi, inovasi, bimbingan, arahan serta pengetahuan yang tak
ternilai selama masa kuliah terutama dalam proses penyusunan laporan tugas akhir.

5. Seluruh praktisi, dosen dan karyawan Jurusan Teknik Arsitektur UIN Maulana Malik Ibrahim
Malang.

6. Bapak dan ibu penulis , selaku kedua orang tua penulis yang tiada pernah terputus do’anya
serta motivasi pada penulis dalam menyelesaikan penyusunan laporan tugas akhir ini.

Penulis menyadari tentunya laporan pengantar penelitian ini jauh dari kesempurnaan.
Oleh karena itu kritik yang konstruktif penulis harapkan dari semua pihak. Akhirnya penulis
berharap, semoga laporan pengantar penelitian ini bisa bermanfaat serta dapat menambah
wawasan keilmuan, khususnya bagi penulis dan masyarakat pada umumnya.

Wassalamualaikum Wr. Wb

Malang, 22 Desember 2017

Vi



ABSTRAK

Baragbah, Andrea Badzlina, 2017, Redesain Kawasan Pasar Bunga dan Pasar Burung di Splendid
Kota Malang dengan Pendekatan Eco-Cultural Architecture. Dosen Pembimbing : Tarranita
Kusumadewi, MT., A. Farid Nazaruddin, MT.

Kata Kunci : Redesain, Pasar Bunga, Pasar Burung, Eco-Cultural

Kota Malang adalah kota yang kaya akan bangunan bersejarah. Salah satu daya tarik Kota Malang
yaitu kawasan Urban Heritage yang berada di Kawasan Klojen. Dalam kawasan ini terdapat
beberapa objek yang seringkali dijadikan destinasi diantaranya yaitu Pasar Bunga dan Pasar
Burung. Pasar Bunga dan Pasar Burung berdiri pada tahun 1995. Pasar ini hanya berjarak 300 m
dari Alun-Alun Tugu. Pasar Bunga dan Pasar Burung telah mengalami beberapa penurunan
kualitas secara fisik dan fungsi. Beberapa penurunan ini memerlukan adanya perbaikan.
Perbaikan yang dilakukan dilakukan dengan mengembangkan potensi yang terdapat pada Pasar
Bunga dan Pasar Burung vyaitu aliran Sungai Brantas dan nilai Urban heritage. Untuk
mengembangkan kedua potensi itu maka diterapkan pendekatan Eco-Cultural Architecture yang
memiliki dua poin utama yaitu lingkungan dan budaya. Redesain Kawasan Pasar Bunga dan Pasar
Burung ini dilakukan dengan menemukan issu-issu pada objek. Issu dan permasalahan yang
ditemukan lalu dipecahkan dengan solusi yang didapat melalui nilai-nilai pada Eco-Cultural

Architecture.
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ABSTRACT

Baragbah, Andrea Badzlina, 2017, Flower Market and Bird Market Redesign at Slpendid Malang
city with Eco-Cultural Architecture Approches. Advisors : Tarranita Kusumadewi, MT., A. Farid
Nazaruddin, MT.

Keywords: Redesign, Flower Market, Bird Market, Eco-Cultural

Malang is a city with a lot of historical building. One of Malang’s Tourist Attraction isThe Urban
Heritage Area wich located at Klojen District. This area has a few object that often considered
as tourist destination and one of them is bird and flower market that located at Splendid, Klojen.
Flower Market and Bird Market built at 1995. This market located only 300 m away from Tugu
Square. Flower Market and Bird Market has been through a lot of quality decreases phisically
and functionally. These decreases needs a few improvements. Improvements are going to be
madeby developing existing potential at Flower and Bird Marketwhich is the Brantas River and
Urban Heritage value. In order to develop those two potential then Eco-Cultural Architecture
approches will be applied. Eco-Cultural Architecture has two primary point : Ecology and
Culture. Flower Market and Bird Market Redesign will be done by finding the issues of the existing
object. Those issues and problems then will be solved by solutions that obtained through value

of Eco-Cultural Architecture.

viii



Gl asde

il 18/ pteall (LS gl Lol bl Vo ke 5 cbodilivr 5 julell Gy 88 G ot ole) 2018 cldily LT cat

L) 5 g e lodl (523 Logun oS
AU Bad) sl B QWY1 By (ruanadl 83Le] taeliiall SLISU)

O el Ul O gy 5 sk 3 el SV Bihaie s Lzl o] 5 Sl Ll BB 2ude s VL Zue
Gpe By 8 5555 il oo ¢ 300 i 5 199 el 3 odsd) Olin 2 5 pslal) G 5 Y1 G o il s 3 U 03
25 3l o8 oY) 5 5 oY) ) s BlasW sgmg g iDL g el B L saed) Dllasl S jlall G 5 s
Oltagal) QUi o yoad ) &3 g dgl §lenll fsad) 3o llans| S 2340 o L Slandl VA 05 g Wy o8 B0 am Lagd Jlex-Y)
o) e Al ol oISl 5 DY) oy lagd SV sl sdall Gawr 5 S Ggw e B3le) o5 5 B 5 At

Liglad) aed) 5y laall &




DAFTAR ISI

SURAT PERNYATAAN KEASLIAN TULISAN ...cuciiiiiiiniiiiiiiiiiiiiiiiiiiiniieiecneeanaenens iv
KATA PENGANTAR. ...ttt r it st s et as s s esasaeanns vi
ABSTRAK ..utiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiieiiieiitetietttieeatteeattecatsacacsecatsscnssacnsnaes vii
DV V.V )Y D o - 500a000600006000060000 T o TP T TP X
DI V-UR LV T 0 A 50000000000000000000000000000000000006000 TR LTS PHNTNUNNUNIRRRRPN xiv
DAFTAR TABEL. A48 ... .o . S S i B Bt xvi
TN R A 0000600000000 B8 Sa06a080000000008008aE0AAES Jad 0t 0000000t e T T T TTT T TTT TR 1
PEN D AH U A N e A T s le oo ele el T s eleloeloele s e Mee e oo sasens 1
14 Latar BelaKang ....cccieeeieeiineiiieiiieiiieteneteneteneeenetenncenasennsennsannsannsanns 1
1.2 el il e SR BN aagooodiooooBioodBoooo000000000000600000006000066030a06a06000 Mtk T 4
1.2 Rumusan Masalah .......ccccieiiiieiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiie e 4
1.3 TP VETD sosecoqtoo Mosdhans B oacdlooo oAb oodlooo b o0g0000006 066006006660600000000 i I 4
1.4 WMEMIEETE coo0olboooocoiioaccooiddBoooolboodo Ao 0000000000000000000000000 {RNo T8 4
1.5 BEEEAMD ogocofbooidoooocoooBooodibooodbadiooBoqco b odiogooo00000000000000000000 38 JE 5
1.6 Pendekatan Perancangan .........cccccieeiiiieeiiiieniiiineicicnctcnnstcnenssesnnsces 5
B A B [ . I T &, , ', SO, | S . S , ... . . 7
STUDIPUSTAKASISIRR. . . . o oot o A e e el el « B e a0 7
2.1 Definisi / Pengertian Judul .......coiuiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiieietenncennsonnsonnsens 7
2.2 Teori-Teori yang Relevan dengan ObjekK.....cccieieeiiiieniiiieiiiineiencneicnanns 8
2.2.1 EESE Fon00080 46000000000000000 888 BBEG000000000000600000000300650 060 4060000000 AT o NI 8
2.2.2 EGETF [V 5000006000 50600000000000000060000060006 060080 080a0000000000000 8N S PTRRNNNEN 11
2.2.3 CERCTP [MEBWED 00000000066606000 00606 56566006 886660066600600060006000000 T TN 11
2.2.4 Kawasan Urban Heritage ...ooeuuiieieeiiiiiiiiieiiieeieeiieeeeeeenneeeeneans 11
2.2.5 Pasar Bunga dan Burung Splendid .........ccooiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiie e 14
2.3 Teori-Teori yang Relevan dengan Pendekatan Rancangan (Eco-Cultural
AFCRItECEUIN®) . ucuueneieiieiieiieiieiieiieiiteteesesesessscnssossansonsonsansanses 19
2.31 Definisi ECO-Cultural.......ccovivuiiniiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiinininin e 19
2.3.2 Sejarah ECO-CUltUral. . oiiuiiiiiiiii i eeei e eee e eeieeeaaas 20
2.3.3 Elemen Dasar dalam Eco-Cultural ...........ccoovveviiiiiiiiniiiiniininiiiinenn, 20
2.3.4 Kriteria Desain ECO-Cultural........ccciiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiieieceeeens 21
2.4 Teori-Teori Arsitektural yang Relevan dengan Topik dan Objek............. 22
2.41 REAESAIN 1.vniiiiiiiiiiiiii e 22
2.4.2 Teori Arsitektural Pasar........cooeiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiii e 23




2.4.3 [ Y= Ll 21U = 2= N PP 28

2.4.4 Pasar HEWAN ....o.uiviiiiiiiiiiiiiii i 28
2.4.5 Kawasan Bantaran SUNGai.......eieieeiiiieiiiineieiieereiieeeeneeeesneeeennecennneens 29
2.4.6 Kawasan Lahan Berkontur .......c.ccocviiiiiiiiiiiniiiiiiiiiiiiiiiinnieans 31
2.5 Teori Integrasi Keislaman .....cccceeiiiiiiiiiiiiiiiiiiieiiieiieciieeiiesiiesssescnnses 32
2.6 State of the Art......civiniiiiiiiiiiiiiiiiiiicicrcr e 33
2.7 Studi Banding Pendekatan Rancangan dan Objek.........cccceeveeiiaiiiannnnnns 36
2.7.1 Studi Banding ODJEK ....uenueniieiniieiii et enans 36
2.7.2 Studi Banding Pendekatan RanCangan........ccceeviieiiiiieiiiieeinineeenineeennnns 38
TV 8 45000000 0o SBo00d00000006 600806 Aab a0 B A0 B daoaaa0a0080HA0006- 00000000 0 o T T T T T 41
METODE PERANCANGAN ....ciuiitiiiiiiiitiiitiiiiiiiiiiiiieiuiietatietaiesatnesassesacnens 41
3.1 Metode PeranCangan ...ccceieieeeiereneterneeenonecesnnsecsnnscennsscesnssessnsscssnsscnnnes 41
3.2 Pengumpulan Data......cceeeiiiiiiiiiiieieeieeneeeaneeancenncenncenncannceanccnnnannnes 41
3.2.1 Teknik Pengumpulan dan Pengolahan Data .......ccceeeiiiiiiiiiiiiiiiieiiieeennneennns 41
3.3 Evaluasi BaNGUN@AN .....cceieiiieiiiiiiieeinetenneenneenecennceancenncesnsenncannseanseannsannns 42
3.4 PemMiliNan ASPEK...ccceererenererennreronatesonscesonscossascossascosnascssnasesenasesenasossnns 43
3.5 Desain BangUNAN ......ciiiineiiieneieieneieieneieienctosensessenscssnsscsnnssesensscsenssasnnas 43
W51 TEMIR ANENBIS SBcooagoocoscosco MMt 500000 a00 oot coodbo000000000000000000000: J8h o RE 43
3.5.2 Teknik Sintesis (Perumusan Konsep Perancangan.........cceeeeeeiineerinneeennneennns 45
3.6 Diagram Metode PeranCangan.......cceeeeereeeieceinsenasennsesnsesnsesnscnesssnscsnssnnsss 46
LY oooo00008000060000000000 80000000000 o IR 000 000000000 5666000000000 N AT 47
TINJ AU AN L O KA S N e ey st e elo lelaelo lelaels eelaelo e e T L e e aelo st « i 0 s seenesese 47
4.1 Gambaran Umum LoKaSi......cceiieiuiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiieiniieeninaeenanes 47
4.1.1 LOKaST SECAra gEOGIAfiS «uuiuuutiiiintiiiitiiiitttiiiteteiieeeeareeeeaeeeeaneeeeeseeeennaens 47
4.1.2 Lokasi Secara AdminiStrasi c.o.eveeveiieiiniiiiiiiiiiiiiiiiiiin i 48
4.2 Data FisiK . coima.. . oo o TP s s oo e s e vseesasonsasonsasnns 48
o B Ko ToTo 1 - | i PP 48
4.2.2 Geologi 49

4.2.3 SUNUDAN TKUM .ottt e re e eaeaas 49
4.2.4 P0la RUANG . .vteiiitiiiiiiiiieiieeeeneeeeneeeeanaeeanneesenneesenneessnneeesnneeesnnnens 50
4.2.5 TipOlogGi KAWaASAN ..tiiiiniiiiitiiiiiteiiiteeiitteeeiteeeeieeeearseeeanseessnseeenneeeennaenns 50
4.3 Data Non Fisik ..cciieiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiieieiierieeieriesiaseaeens 51
4.3.1 PendUAUK . ..c.uiiii i eaeaas 51
4.3.2 TeNAGA KEIJ@ 1vtiinttiiittieiteeeineeeenneeeeneeeesnsesesneesesnsesesnnesssnseesnneeesnneens 51
4.3.2 Peruntukan Lahan ......c.oiuiieiiiiiniiiiiiiiiiir e 51

Xi



4.3.3 Ketentuan UmumKawasan Perdagangan Dan Jasa .......ccceeevvieiiiinnennnneennnnnnns 52

4.3.4 Potensi dan Permasalahan ........c.ccoviiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiinin e 52
4.3.5 SOSTAl BUAAYA . vtiinttiiitiiiiiiiteiieteeneeeeeneeeereeeesneeeesneeessnseesnneeesnnaens 52
4.4 Profil TAPaK c.ueeeeiieeieneiineiineiineteretesetesetenesenetesnsenssesssennsannsanssannsannsanns 52
4.4.1 Batas dan Dimensi TapaK ..oouueeereieenueeeiieeeerneeierieeeeeeeeesseessneeessneeesnneens 53
4.4.2 Aksesibilitas dan Sirkulasi .......oovueieiiiiiiiiiiiiiii i 54
4.4.3 Sensory 55

4.4.4 Matahari dan ANGiN......eeeeiiniie i eeeaas 58
4.5 Evaluasi Bangunan dan Pemilihan ASPek ........cccciiiiiiieiiieiiieieiaiineienaienanonns 61
TV 00000 00 SB000d00000006 60080 b Aab I BB B daaaa0a0R0HA0006 00000 e e T T T 64
ANALISIS PERANCANGAN.......ciuiiitiiiiiitiiiiiiiiiiieiiietatieeatesatesassesacnens 64
5.1 Ide Teknik Analisis RANCANGAN ...ccuviiieneieianeieneereeneeeeennerecsneceesnasessnssennnes 64
50?2 [(E81E B3 oooocsatoocoocoottinoocodiocoRiiodB T 0060000000060000000666060000000000000 PR 66
5.2.1 Kerusakan Fisik SUNgai Brantas......c.eiviieiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiieeiieeennneeennneeanns 66
5.2.2 Objek sebagai Konservasi Urban Heritage.......cccvviiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiennnns 68
)08 S (B8R 000000d000fb00bdooccoodioo@coodibooodbadfiboboagodihodibadooon0000000000000000000 M 69
5.3.1 Zoning 69

5.3.2 Arahan Akses Dan Sirkulasi.......o.eeeeieiieiieiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiieeeeaes 78
B 3 ABAtaSHIAPAKIIN. . ... . R R . . . ... 80
5.3.4 Dimensi dan perkerasan trotoar ...oo.viiiieiiiiiiiiiiiiiiiii it iiii i enieeaaas 82
SIEL W) [MEIRESE cooooooo00@8Boos@iooonoonogadiicco ot oo 00000000000 5600600000000 i o AT 83
5.3.6 Lanskap 83

5.4 BUIldiNG ISSUE ...ueiiiineiiiineiiieneieieneterenstesenseesenscosnssessnssessnssesnssessnssannnss 86
5.4.1 SDAGE ... oo A R N e A 86
5.4.2 Form104

5.4.3 TR (L oI o oo o 0000000000000 e s SN . o 113
BAB Vlaiuiiuiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiietitieiitiettiettisttsatatsetatsssatsscntnaes 114
KONSEP PERANCANGAN.......couiiiiiiiiiiiiiiiiieiiietiietaiietaiiesaisesatsssassssasnens 114
6.1 Ide KONSEP RANCANGAN ...cuuviiineieieneeereeeeenneecesnnceennssecsnssessnssessnssennnnces 114
(YA - T- 15 (ol 6e] 4 [ol=] o | A PPN 115
(ST | (=X o] [el= o] A PP PN 117
6.4 BUilding CoNCEPt ..ciiiiniiiieniiiietieienttereettesentcesestcesnssessnssessnssesnssesensses 120
57 - T N 126
HASIL RANCANGAN ... .itiitiiiiiiiiiiiiiiiiiietiiestiesaisesatsssassssassssassssnssssnssses 126
7.1 Dasar PeranCangan ......c.ccceeeeeeeeereeeesnnsecccessssnssssecessssnssssccssssnsssssccssanns 126

xii



7.2 Hasil Perancangan KaWasan .....c.cceeeeeeereeecesnececsnsscesnsscssnsscssnssesnssesensees 129

7.2.1 PeMDbDAZIan ZONA .euuvientiitieitiereeenteeneeeneeeneeeneeeaseenseessessneesneesneesneesneens 129
7.2.2 Pola Penataan Massa ....co.evueiuiiniiniiniiniiniiiieiiieintintenteiteneeieenaeinennens 130
7.2.3 Sirkulasi KaWasan ......couveeiiiniiiiniiiiiiiiiiiiiii i 131
7.3 Hasil Rancangan Bentuk Dan Tampilan .....ccccceeiiiieiiiieieieneieienercrcnercnencees 134
7.3.1 Bentuk Dan Tampilan Massa ....c..eeueiiiiiiiiintiiiiiiniiiiiiiiiiiiieiiieinieinaeenaens 134
7.3.2 Pasar BUIUNG .. itiiiitiiii it ettt ittt eeneeeenaeeeenseeeanseeasnneeesnseeennaeens 134
A B o 1Y T 10 101522156 000000000000 006060 50 605000 3000 3600 S0B00A 800000006 0o T - WU 136
VAR B 2V 1Y Vh) 6000000 0000006006 30568568560060060060066503666 066 3000 OBEECE00E. R TR 137
7.3.5 Pasar Hewan Peliharaan .......cc.ccoeiuiiniiniiniiiiiiiiiiiiiiiiiiiieieieienaenns 138
7.3.6 Masjid Dan Ruang Pengelola ......coeeueiiiintiiiiniiriiiiiiineieanneeeanneeeanaeeenneenns 138
7 B Uit ProteksitKeseatam e . .« e e el ele S elele ol e ele e ofele oo lo e ol o o e o 139
7.3.8 Area Lomba KiCau BUIUNG ....couuiiiitiiiiitiiiiieiteeeeeeeeaeeeenneeeanneeeanneens 139
7.4 Hasil RaNCangan RUANE ......cccieeiiiintiiineeeennereeaneteennececsnssessnssesnssenannees 140
/i) [DEREIN [PERETR (BTN o0 800000l Ao ooto o Ao R o 8o o 0000000000006 06800000000 Al 140
4D enahlPasargBlingap/ Ausssy. N8 SSN SIH 0. . NN NS e 141
7EBIDenaniRasanl|kan FETe. . . S5, . S, SN A, SIS . S SR, | 8. . 143
7.4.4 Denah Pasar Hewan Peliharaan ..........coovviiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiinineeens 144
7.4.5 Denah Masjid Dan Ruang Pengelola........c.ccvviiiiiiniiriiiiniiiinineienneeeeannenns 145
7.4.6 Denah Unit Proteksi Kesehatan .........cooiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiieens 146
7.5 Hasil Rancangan Utilitas .....coceeeieneiiniiniiieeenteneeeneeenaeennccnncenncenncannenns 147
7.5.1 Utilitas Persampahan ....ocouiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiii it eiiteeeieeeeineeeennaeennnaens 147
YAV 1) =S SEMIES] soosoub000000000000006606000000680006 00640 36080006a0000000000 - ST 148
7.5.3 Utilitas KeDaKaran .......coueiuiiuiiniiniiniiii i 150
57 - N | N 151
PENUTUP ..o s o oo Tt L« o o oo s e aseenesennosonnones 151
8.1 KeSTMPUIAN c.ueiiiieiiieeieieeeeereneeereneeeronecessnseesnsscesnssessnssessnssessnnsesansces 151
2 T - Vo 151
DAFTAR PUSTAKA ....c.uiiiiiiiiiiiiiiiiiieiiiiiiiitiettiettietattetatetatnesatnscasnees 152

xiii



DAFTAR GAMBAR

Gambar 2.1 Saluran Pemasaran Tanaman ......oeeeeeeeereeeneenernerneeneeneeneenneneereennenns 11
Gambar 2.2 Gedung Balai Kota Malang ......ceeviiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiieeeeieeeanneeennneens 13
Gambar 2.3 Alun-Alun TugU Malang .....cevineiiiiiiiieiiiiiiiiiiiii e reeaeans 14
Gambar 2.4 Kondisi Sirkulasi di dalam Pasar Bunga dan Pasar Burung ..................... 15
Gambar 2.5 Kondisi Zona Parkir Pasar BUrUNG .......cccviiiiiiiiiiiiiiiiiiieeeinneeennnenns 16
Gambar 2.6 Kondisi Zona Parkir Pasar Bunga .........ccooeveiiiiiiiiiiiiiniiniiiiiieiennenns 16
Gambar 2.7 Pedagang LOS (EMPEran) ...cc.ueiuuiiiiiiiitiiiiiiitiiitiiitiiiieiieeiiaeinaeanns 17
Gambar 2.8 Kios (Bedak) Pasar Bunga dan Pasar Burung ..........cccoeeeiiiiiiiiinninnnnenn. 17
Gambar 2.9 Adanya permukiman penduduk di bantaran sungai...........cceeveiiiiinenn.. 18
Gambar 2.10 Daerah bantaran sungai yang dapat diolah menjadi ruang terbuka kota . 18
Gambar 2.11 Dimensi meja tempat penjualan/ lapak .......cccovveiiiiiiiiiiiiiiiiieennnnnnn. 25
Gambar 2.12 Pasar Satwa dan Tanaman Hias Yogyakarta (PASTY) ....ceceviviiniinnnenn. 37
Gambar 2.13 Area Lomba KiCau BUIUNG .....vviiiniiiiiiiiiiiiiieiiieeeiieeenineeeaaaens 37
Gambar 2.14 Area Penjualan Burung dan Hewan Peliharaan lainnya.........c.....c........ 38
Gambar 2.15 Eksterior The Magney HOUSE ..........cceueeiiiutiiintinineineneeranneeeanneens 39
Gambar 2.16 Detail Eksterior The Magney HOUSE .........cceeiiiueiiiiieiiiieeinieennnnnnn. 39
Gambar 2.17 Interior The Magney HOUSE .......c..uevenneiiiintiiiiieiiieireneeeanneeeannaens 39
Gambar 2.18 Lanskap The Magney HOUSE ..........oveiueiiiiueiiiieinineireneeeanneeaanneens 39
Gambar 3.1 Visualisasi Metoda Desain Architectural Programming..........c....cceuuee... 43
Gambar 3.2 TeKNiK ANALISIS «.venneientietietiet et et et et eerteeneeeneeenneaneeanneanneanns 44
Gambar 3.3 Bagan Alur Metode PeranCangan ......coeeueeieieeieenneeeenneeeenneeeenneeeannenns 46
Gambar 4.1 Peta Kota Malang ....cc.veuiiiiiiiiiiiiiii i eeeeeeeeeeaeeeaes 47
Gambar 4.2 Peta Kelurahan Kauman ........ooeiiiiiiiiiitiiiiiiiieiereeneeenieeneenns 48
Gambar 4.3 Grafik Kelembaban Bulanan Kota Malang ........c.cccevviieiiiiniininneennnnnnn. 49
Gambar 4.4 Grafik Curah Hujan Bulanan Kota Malang .........cccceeiiiiiiiiiiniineinnnnenn. 49
Gambar 4.5 Grafik Suhu Bulanan Kota Malang.........cceiviiiiiiiiiiiiiiiiiiieeiiieeennnnnn. 50
Gambar 4.6 Peta Lokasi Pasar Bunga (Jalan Brawijaya) dan Pasar Burung (Jalan
TUMAPEL) . eteitiiiit ittt e e et eeaneeeenneeranneesanneesaneeeanneens 53
Gambar 4. 7 Batas-batas TapakK «...ceeeiiiiiiiiiiiiiiiiii it e e aee e 54
Gambar 4. 8 DImMensi TapaK ....iieuiiiitiiiiiiiiiitiiireiitreaterereeeenneeeanneeeanneens 54
Gambar 4.9 Aksesibilitas dan Sirkulasi Pasar Bunga dan Pasar Burung..................... 55
Gambar 4.10 View ke dalam tapak .....ceiviiiiiiiiiiiiiiiiiiii it iiiieeeieeie e e iaaean 56
Gambar 4.11 Sumber Kebisingan pada TapaK......coevieiiiiiiiiiiieieiiieeneneeeenneennnneens 57
Gambar 4.12 Sumber bebauan pada tapak .......cccvviiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiii e, 58
Gambar 4.13 Matahari pada tapak....cc.eeeiiiiiiiiiiiiiiiii i ieriieere e erneeeanaeens 59
Gambar 4.14 Arah angin pada tapak ....cceeeeiiiiieiiiiiiiiiiieiiiieriierereeeerneeaanaeens 60
Gambar 5.1 Metode Redesain Eko Budiharjo.......ccoeveiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiniieennnnnen. 64
Gambar 5.2 Metode Architecture Programiming........c.cceeeeiiiieiiiiieeiiiieeeiineeeenneen. 64
Gambar 5.3 Teknik ANaliSis ...oeueiitiieiii it et e eeneeeneeeneenes 65
Gambar 5. 4 Detail Potongan ...c.c.viiiiiiiiiiiiiiiii it e 67

Xiv



Gambar 5.5 Detail Water WHeel ...........oeeeiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiieeeeieisisseeeeeen.. 68

Xv



DAFTAR TABEL

Tabel 2.1 Karakteristik Berbelanja .......ccoeiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiii e 9
Tabel 2.2 Jumlah Pedagang Pasar Bunga dan Pasar Burung Splendid 2016................ 15
Tabel 2.3 Kondisi Eksisting Pasar Bunga dan Pasar Burung Splendid ....................... 18
Tabel 2.4 PrinsSip RANCANGAN ...ovutiiniiitiiiiiit it eiceeeaeas 21
Tabel 2.5 standar ketinggian ruangan penjualan ........ccccoeeiiiieiiiiieeiniieeenneeennneens 24
Tabel 2.6 Standar dimensi sirkulasi pada pasar ........ccoceeevieiieiiiiiiiiiiniiiiiieiennenns 25
Tabel 2.7 Material Higienis. ... eeu ittt e e e e e e eeaeenaens 25
Tabel 2.8 Hubungan Jenis Vegetasi dengan FUNGST ......covvviiiiiiiiiiiiiiiiiiiiieennnnen. 30
Tabel 2.9 State of the Art ......oovieiieiieiiiiiiiiiiiieiiioneoesossessssnsssssssssnssnssncans 33
Tabel 4.1 Identitas Kawasan AlUN-ALUN TUSU «.uuvtirrnttieieiiiiteeeneeeenneeeanneeeanneens 50
Tabel 4.2 Hasil Evaluasi Pasar Bunga dan Pasar Burung ...........ccoeiieiiiiiiiiiiinnnnnnn. 61
Tabel 5.1 Analisis Aktivitas dan PENngguna.......cooueveiiitiiiiiiiiiiiiieneeieenneannenns 87
Tabel 5.2 Analisis Detail Aktivitas dan Pengguna ..........cooeviiiiiiiiiiiiiiiiinennnenn. 88

XVi



BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Kota Malang adalah kota yang kaya akan bangunan bersejarah. Objek-objek

bersejarah tersebut perlu dipertahankan dengan harapan Kota Malang masih
menunjukkan karakteristik dan identitasnya. Hal ini menjadi salah satu daya tarik Kota
Malang yaitu kawasan Urban Heritage yang berada di Kawasan Klojen. Kawasan Klojen,
khususnya Kawasan Tugu Yaitu kawasan yang dihubungkan oleh alun alun tugu sebagai
pusatnya merupakan salah satu kawasan yang memiliki nilai sosial budaya yang tinggi
dibanding kawasan-kawasan lain di Kota Malang. Kawasan ini seringkali menjadi destinasi
wisata bagi wisatawan yang mnegunjungi Kota Malang, salah satunya dikarenakan
kawasan ini berada di tengah Kota Malang. Dalam kawasan ini terdapat beberapa objek
yang seringkali dijadikan destinasi diantaranya yaitu Pasar Bunga dan Pasar Burung yang
berada di utara Alun-alun Tugu (Budiyono, 2012).

Pasar Bunga dan Pasar Burung berdiri pada tahun 1995. Pasar ini terletak 300 m
dari Alun-Alun Tugu. Pasar ini terbentuk dari tahun 1960 dengan adanya beberapa
kelompok pedagang burung yang berjualan di sekitar Jl.Brawijaya. Pasar ini kemudian
tumbuh menjadi pasar yang menjual hewan hewan yang lain seperti ikan hias, hamster
ayam, kucing, dll dan juga menjual berbagai macam tanaman. Hal ini semakin menarik
pengunjung untuk mendatangi Pasar Bunga dan Pasar Burung
(budpar.malangkota.co.id/pasar-burung-gsplendidg-malang/).

Kawasan Pasar Bunga dan Pasar Burung terbagi menjadi 2 bagian yaitu Pasar
Burung dan Pasar Bunga. Meskipun bernama Pasar Burung , pasar ini menjual hewan lain
selain burung. Pada desain Kawasan Pasar Bunga dan Pasar Burung yang sudah terbangun
terdapat beberapa aspek yang memerlukan perbaikan. Salah satunya adalah sirkulasi
dalam pasar yang belum membedakan sirkulasi pejalan kaki dan kendaraan bermotor.
Pengaturan sirkulasi yang tidak baik pada pasar akan mengurangi nilai kenyamanan dan
keamanan dalam berbelanja jugamemunculkan kesan tidak teratur pada
pasar.Kekurangan pada sirkulasi juga berdampak pada aksesibilitas ke dalam pasar.
Selain masalah pada sirkulasi pasar, masalah lain yaitu terkait zona parkir. Pasar belum
memiliki zona parkir yang efektif dan memadai. Sehingga kendaraan pengunjung
diparkirkan secara tidak teratur di dalam maupun luar pasar dan hal ini menimbulkan
kemacetan pada jam jam tertentu. Kekurangan ini perlu diperbaiki karena pengaturan
sirkulasi yang baik dan efektif pada pasar merupakan salah satu kriteria dasar dalam
perancangan pasar (Suardana, 2007). Selain itu, permasalahan lain yang timbul di Pasar
Bunga dan Pasar Burung adalah perlakuan terhadap aliran sungai. Terdapat banyak

permukiman penduduk yang dibangun terlalu dekat dengan aliran sungai tersebut.




Bangunan-bangunan permukiman ini juga tidak melindungi kondisi fisik dari sungai
melainkan memperburuk. Seperti dengan pembuangan sampah di sekitar sungai. Hal ini
dapat merusak kondisi fisik dan aliran sungai. Kondisi fisik permukiman ini sendiri pun
bisa terbilang kumuh dan tidak menambah nilai estetis aliran sungai. Dengan penataan
dan pengelolaan yang baik, permukiman penduduk tersebut dapat memiliki ruang yang
maksimal tanpa harus mengganggu dan memberi efek buruk kepada aliran sungai. Produk
dagangan pada pasar bunga dan burung, terutama pasar burung juga belum mendapatkan
proteksi kesehatan yang maksimal.Masalah-masalah lain yang timbul pada Kawasan Pasar
Bunga dan Pasar Burung adalah masalah lingkungan seperti sanitasi,limbah, tata letak
kios pedagang dan pedagang emper.

Masalah-masalah yang telah disebut di atas perlu diperbaiki kerena pasar ini
merupakan pasar yang besar yang merupakan pusat jual beli hewan dan tumbuhan
tebesar di Kota Malang . Pasar ini juga terlatak di kawasan urban heritage yang seringkali
disinggahi oleh wisatawan lokal maupun mancanegara. Selain merupakan objek yang
berada di kawasan Urban heritage, pasar ini juga berada di pinggiran Sungai Brantas.
Sehingga kawasan Pasar Bunga dan Pasar Burung ini memiliki kontur tanah yang cukup
ekstrim. Area sempadan sungai seringkali tidak mendapat perhatian yang lebih. Sehingga
banjir dan longsor seringkali menjadi permasalahan yang kerap dialami di daerah
pinggiran sungai . Hal ini juga bisa dijadikan potensi dalam perancangannya. Sungai ini
dapat menjadi elemen yang sangat menarik untuk menambah nilai estetika dalam
perencanaan lanskapPasar Bunga dan Pasar Burung. Lokasi Pasar Bunga dan Pasar Burung
yang berada di bantaran Sungai Brantas ini memicu pemanfaatan lereng curam sepanjang
sempadan Sungai Brantas. Dengan itu ruang-ruang terbengkalai pada tepi Sungai Brantas
dapat dimanfaatkan tidak hanya untuk kepentingan ekonomi dan sosial saja namun juga
bertujuan untuk perlindungan terhadap lingkungan. Yaitu dengan mengoptimalkan
penggunan tepian Sungai Brantas sebagai ruang publik (Rachman, 2013).

Pada Peraturan Daerah Kota Malang No.4 tahun 2011 tentang Rencana Tata Ruang
Wilayah Kota Malang tahun 2010-2030 pasal 50 Rencana Kawasan Perdagangan dan
Jasaayat 2 menyebutkan Rencana pemenuhan kebutuhan fasilitas perdagangan dan jasa ,
meliputi ; Pengembangan Pasar Burung dan Pasar Bunga di Kawasan Splendid. Hal ini
memberikan cukup alasan untuk meredesain Pasar Bunga dan Pasar Burung Malang.

Maksud utama dari redesain adalah proses maintaining atau pemeliharaan.
Redesain dilakukan terhadap objek arsitektural berupa bangunan atau kawasan yang
telah mengalami penurunan kondisi fisik. Untuk sebelum dilakukan redesain perlu adanya
evaluasi atau kajian terhadap bangunan atau kawasan tersebut (Hilal et all, 2016). Telah

disebutkan dalam al-quran yaitu Surat Annisa(4) ayat 145-146:




Sesungguhnya orang-orang munafik itu (ditempatkan) pada tingkatan yang paling bawah
dari neraka. Dan kamu tidak akan mendapat seorang penolong pun bagi mereka(145).
Kecuali orang-orang yang bertobat dan memperbaiki diri dan berpegang teguh pada
(agama) Allah serta dengan tulus ikhlas (mengerjakan) agama mereka karena Allah.
Maka mereka itu bersama-sama orang yang beriman dan kelak Allah akan memberikan
pahala yang besarkepada orang-orang yang beriman (146).

Dari ayat tersebut telah dijelaskan bahwa Allah SWT menjanjikan bahwa Allah

akan mengampuni dosa hamba-hambanya yang mau melakukan perbaikan. Yang
dimaksud dengan perbaikan adalah perbaikan yang dikarenakan demi mencari ridho Allah
SWT.Dari ayat ini dapat disimpulkan bahwa manusia memiliki kesempatan untuk
memperbaiki diri. Salah satu perbaikan diri ini adalah dengan memperbaiki lingkungan.
Setelah manusia menyebabkan masalah-masalah terhadap lingkungan, masalah-masalah
tersebut dapat diperbaiki dengan cara kembali merawatnya . Salah satu wujud dari
merawat itu juga dapat berupa perbaikan, sehingga lingkungan tersebut tidak mengalami
penurunan kondisi fisik. Kawasan Pasar Bunga dan Pasar Burung merupakan tempat jual
beli sekaligus kawasan bantaran sungai sehingga sebagai manusia kita wajib menjaga dan
merawatnya. Dengan begitu, memperbaiki Kawasan Pasar Bunga dan Pasar Burung
merupakan langkah untuk menjalani dua kewajiban umat islam yaitu merawat alam dan
menyediakan lingkungan yang baik bagi manusia di sekitar.

Berdasarkan ulasan di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa KawasanPasar Bunga
dan Pasar Burung memiliki potensi yaitu letaknya di bantaran Sungai Brantas dan kawasan
urban heritage. Kondisi Pasar Bunga dan Pasar Burung saai ini yang tidak tratur dan
berkesan kumuh merupakan salah satu bukti perlunya diadakan redesain atau
perancangan kembali. Dengan Redesain Kawasan Pasar Bunga dan Pasar Burung,
diharapkan dapat mewujudkan lingkungan binaan yang dapat mengakomodasi kebutuhan
fungsi dari Pasar Bunga dan Pasar Burung dan keberlanjutan lingkungan pada kawasan
Pasar Bunga dan Pasar Burung.

Redesain Pasar Bunga dan Pasar Burung akan mengacu pada kedua potensi yang
dimiliki oleh Kawasan Pasar Bunga dan Pasar Burung. Yaitu letaknya di bantaran Sungai
Brantas dan kawasan urban heritage. Pendekatan yang akan digunakan juga harus bisa
memaksimalkan kedua potensi tersebut, yaitu lingkungan dan urban heritage. Karena
itulah pendekatan yang akan digunakan dalam Redesain Pasar Bunga dan Pasar Burung
adalah pendekatan Eco-Cultural.Yaitu menekankan adanya perhatian pada masalah
lingkungan dan kebudayaan secara bersama, pelestarian pada keberagaman dari budaya
- budaya yang ada berdasarkan pada budaya lokal, yang terekspresikan dalam

transformasi dan penggunaan kembali teknik - teknik konstruksi tradisional (Sijori, 2016).




1.2 ldentifikasi Masalah
Kawasan Pasar Bunga dan Pasar Burung merupakan salah satu objek arsitektural

yang dibutuhkan penduduk Kota Malang. Namun Pasar Bunga dan Pasar Burung mengalami
penurunan kondisi fisik sehingga tidak lagi dapat mengakomodasi fungsinya dengan baik.
Penurunan kondisi tersebut termasuk kondisi fisik secara arsitektural seperti tata letak
kios dan permukiman , sirkulasi dan zona parkir, juga secara lingkungan seperti limbah,
sanitasi dan kondisi fisik Sungai Brantas. Potensi lokasi Kawasan Pasar Bunga dan Pasar
Burung yang terletak di bantaran Sungai Brantas juga belum bisa digunakan dengan
maksimal. Karena desain yang sekarang belum menggunakan Sungai Brantas sebagai
elemen dalam desain. Kawasan Pasar Bunga dan Pasar Burung juga terletak di kecamatan
klojen yang merupakan kawasan Urban heritage. Maka Pasar Bunga dan Pasar Burung juga
merupakan objek yang merepresentasikan identitas Kota Malang. Sehingga perlu
mendapatkan perawatan yang layak. Dari latar belakang dapat disimpulkan bahwa Pasar
Bunga dan Pasar Burung memiliki dua potensi yaitu letaknya yang berada di bantaran
sungai dan letaknya di wilayah urban heritage. Maka redesain perlu menggunakan kedua
potensi tersebut sehingga perlu menggunakan pendekatan yang dapat mengakomodasi
kedua kebutuhan tersebut. Pendekatan Eco-Cultural merupakan pendekatan yang
menjadikan lingkungan dan budaya sebagai aspek kriteria desain utama. untuk itu
pendekatan eco-cultural adalah pendekatan yang cocok untuk digunakan pada redesain

kawasan Pasar Burung dan Pasar Bunga.

1.2 Rumusan Masalah
2. Bagaimana Redesain Kawasan Pasar Bungan dan Pasar Burung yang dapat

mengakomodasi seluruh fungsi dengan baik ?
3. Bagaimana penerapan pendekatan Eco-Cultural dalam Redesain Kawasan Pasar

Bungan dan Pasar Burung ?

1.3 Tujuan
1. Menghasilkan Redesain Kawasan Pasar Bunga dan Pasar Burung yang dapat

mengakomodasi seluruh fungsi pasar dengan baik.
2. Menerapkan pendekatan Eco-Cultural dalam Redesain Kawasan Pasar Bunga dan

Pasar Burung.

1.4 Manfaat
1. Bagi Akademis

Untuk memperdalam ilmu tentang Arsitektur Ekologi serta apa saja yang perlu

dilakukan untuk mempertahankan kualitas lingkungan . Juga untuk




memperdalam pengetahuan tentang identitas Kota Malang dan urban heritage
nya serta apa saja yang diperlukan untuk mempetahankannya

2. Bagi pemerintah setempat
Untuk mengetahui hal apa saja yang dapat dikembangkan pada Pasar Bunga dan
Pasar Burung agar pemerintah setempat bisa memberdayakan potensi pada
kawasan Pasar Bunga dan Pasar Burung. Juga sebagai masukan dalam
perkembangan Kawasan Pasar Bunga dan Pasar Burung.

3. Bagi Masyarakat
Untuk dapat ikut andil dan berpartisipasi dalam menjaga Pasar Bunga dan Pasar
Burung.Juga untuk dapat mengetahui pentingnya mempertahankan urban

heritage.

1.5 Batasan
Batasan-batasan pada Redesain Pasar Bunga dan Pasar Burung ini bertujuan

menghindari perluasan pembahasan yang tidak berkaitan dengan latar belakang,
permasalahan dan tujuan yang telah diuraikan di atas. Dan agar bahasan sesuai
dengan konteks objek yang pendekatan yang digunakan

1. Redesain Pasar Bunga dan Pasar Burungberlokasi di Jalan BrawijayaKecamatan
Klojen Kota Malang Jawa Tmur

2. Pasar Bunga dan Pasar Burung akan berfungsi sebagai pasar flora dan fauna
dengan skala regional Malang.

3. Pengguna Pasar Bunga dan Pasar Burung Malang adalah Penjual flora dan fauna
secara khusus danpenduduk Kota Malang secara umum

4. Redesain Pasar Bunga dan Pasar Burungini akan menggunakan pendekatan Eco
Cultural

1.6 Pendekatan Perancangan
Pendekatan yang akan digunakan dalam Redesain Kawasan Pasar Bunga dan Pasar

Burungadalah Eco-Cultural. Yaitu merupakan pendekatan yang mengusung dua aspek
dalam rancangannya yaitu lingkungan dan budaya. Pendekatan ini digunakan untuk
mengembangkan dua potensi yang terdapat pada Pasar Bunga dan Pasar Burung yaitu
letaknya di bantaran Sungai Brantas dan letaknya di Kawasan Urban Heritage.
Eco-Cultural adalah salah satu cabang dari Sustainable Architecture. Yaitu paham
yang menekankan sustainable architecture sebagai pelestarian budaya lokal. Dalam
paham ini dinyatakan pendekatan sustainable architecture untuk tidak menggunakan
metode dan teknologi universal karena metode tersebut seringkali gagal untuk
dijajarkan oleh budaya dan nilai-nilai lokal. Maka paham ini menekankan pelestarian

dan konservasi berbagai nilai-nilai atau kondisi fisik budaya yang sudah ada atau




terbangun. Penekanan terhadap potensi lokal dari lokasi, penggunaan material lokal,
dan respon terhadap iklim (makro dan mikro) ini telah diterapkan dengan baik oleh
arsitek yang menggunakan pendekatan yang regionalis, seperti Charles Correa dari
India, Geoffrey Bawa dari Srilanka, Hassan Fathy dari mesir dan Glenn Murcutt dari
Australia (Guy and Farmer, 2001).

Paham Eco-Cultural mengembangkan konsep ekologi dengan menghidupkan
kembali sense of place atau kesan yang dihasilkan oleh lokasi. Setiap tempat akan
memiliki kesan yang unik dan inilah yang akan menjadi identitas tempat tersebut.
Perhatian dari paham eco-cultural ini adalah melangsungkan kesan tradisi/ budaya
dan pengguna dan mengkombinasikannya dengan kesadaran budidaya ekologi(Hays,
2001).

Dalam islam juga telah mengajarkan konsep Habluminallah, Habluminannas, dan
menjaga alam karena Allah. Yaitu bahwa disamping kewajiban muslim untuk
beribadah pada tuhan, manusia juga diwajibkan menjaga harmonitas sesama manusia
dan alam. Hal ini diaplikasikan dalam paham Eco-Cultural, yaitu dengan menjadikan
tradisi penghuni setempat dan alam sebagai elemen utama dalam perancangan.

Kawasan Pasar Bunga dan Pasar Burung, selain memiliki fungsi sebagai pasar atau
pusat jual beli juga merupakan objek urban heritage, karena itu diperlukan
pendekatan yang mengusung konservasi budaya dan sejarah. Seperti halnya objek-
objek sejarah yang lain, daya tarik Kawasan Pasar Bunga dan Pasar Burung bisa
ditingkatkan dengan pengelolaan dan pengembangan yang baik. Sehingga Kawasan
Pasar Bunga dan Pasar Burung dapat juga berfungsi sebagai pembangun identitas Kota
Malang. Situs sejarah tidak hanya merepresentasikan kejadian masa lalu namun juga
sebuah simbol loyalitas, sehingga penduduk lokal wajib melakukan konservasi

terhadap situs situs sejarah(Prentice, 1993).




BAB II
STUDI PUSTAKA

2.1 Definisi / Pengertian Judul
Pembahasan dalam studi pustaka mencakup studi pustaka yang berkaitan dengan

judul dan pustaka tentang objek dan pendekatan. Untuk membahas pustaka yang terkait
dengan topik diperlukan pembahasan terkait definisi judul yaitu Redesain Kawasan Pasar
Bunga dan Pasar Burung Malang dengan Pendekatan Eco-Cultural.

1. Pengertian Redesain

Kata Redesain diadopsi dari bahasa inggris yaitu Redesign. Adapun pengertian
dari kata redesign adalah sebagai berikut:

Redesign : Design (something) again or in a different way.
Redesain : mendesain sesuatu kembali secara berbeda (Oxford Online Dictionary).

Menurut kamus lain, redesain berarti Kegiatan perencanaan dan perancangan
kembali suatu bangunan sehingga terjai perubahan fisik tanpa merubah fungsinya baik
melalui perluasan ataupun pemindahan lokasi (Echols dan Shadily, 1990)

Dalam Arsitektur, redesain dapat diartikan suatu perencanaan untuk melakukan
perubahan pada struktur dan fungsi suatu benda, bangunan atau suatu sistem dengan
tujuan untuk menghasilkan manfaat yang lebih baik dari desain semula, atau untuk
menghasilkan fungsi yang berbeda dari desain semula (Rogahang, 2015).

2. Pengertian Kawasan Pasar
Adapun pengertian dari kawasan pasar adalah:
Kawasan : Daerah tertentu yang mempunyai ciri tertentu, seperti tempat tinggal,
pertokoan, industri, dan sebagainya (KBBI)
Pasar : Tempat orang berjual beli (KBBI)

Area tempat jual beli barang dengan jumlah penjual lebih dari satu baik yang
disebut sebagai pusat perbelanjaan, pasar tradisional, pertokoan, mall, plasa, pusat
perdagangan maupun sebutan lainnya (Peraturan Presiden no 112 2007)

Objek redesain adalah merupakan Pasar Bunga dan Pasar Burung. Untuk
mendefinisikan objek rancangan dan memudahkan dalam pembahasan pustaka terkait
objek maka diperlukan pembahasan terkait definisi objek yaitu Pasar Bunga dan Pasar
Burung.

3. Pengertian Pasar Bunga
Pengertian dari pasar bunga adalah sebagai berikut:
Pasar : Tempat orang berjual beli (KBBI)
Bunga : Bagian tumbuhan yang akan menjadi buah, biasanya elok warnanya dan harum

baunya, Kembang (KBBI)




Maka dapat disimpulkan, Pasar Bunga adalah tempat orang berjual beli bunga.
Dapat diartikan pula Pasar Bunga adalah Pasar khusus yang menjual satu jenis produk
saja yaitu bermacam-macam bunga atau tanaman lain beserta kelengkapannya.

4. Pengertian Pasar Burung
Adapun pengertian pasar burung adalah sebagai berikut
Pasar : Tempat orang berjual beli (KBBI).
Burung : Binatang berkaki dua, bersayap dan berbulu, dan biasanya dapat terbang,
sebutan jenis unggas (biasanya yang dapat terbang) (KBBI).

Maka dapat disimpulkan pasar burung adalah tempat orang berjual beli burung.
Pengertian ini sudah tidak lagi cocok bagi Pasar Bunga dan Pasar Burung karena produk
yang dijual di pasar ini sudah meluas menjadi beberapa jenis hewan. Maka Pasar Bunga
dan Pasar Burung sudah bisa dikategorikan sebagai Pasar Hewan.

Dari beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa pengertian Redesain
Kawasan Pasar Bunga dan Pasar Burung Malang adalah mendesain kembali untuk
memperbaiki kekurangan pada kawasan Pasar Bunga dan Pasar Burung dan

mengoptimalkan fungsi sebagai sentra pasar bunga dan pasar hewan.

2.2 Teori-Teori yang Relevan dengan Objek
Objek redesain pada penelitian adalah Kawasan Pasar Bunga dan Pasar Burung

Malang. Pasar Bunga dan Pasar Burung Malang memiliki fungsi sebagai pasar khusus yaitu
pasar yang hanya menjual satu jenis produk. Produk yang dijual pada Pasar Bunga dan
Pasar Burung adalah bunga atau tumbuhan lain dan berbagai macam hewan peliharaan
serta kelengkapannya. Sehingga Pasar Bunga dan Pasar Burung merupakan Pasar Bunga
dan Pasar Hewan peliharaan. Berikut adalah beberapa studi pustaka terkait objek

rancangan :

2.2.1 Pasar
Berdasarkan lokasi dan jumlah pedagang, Pasar Bunga dan Pasar Burung termasuk

pasar rakyat tipe B (Peraturan Menteri Perdagangan Republik Indonesia Nomor 61 tentang

Pembangunan dan Pengelolaan Sarana Perdagangan) dengan kriteria berikut:

a. Luas lahan minimal 2000 m2

b Jumlah pedagang minimal 150 orang

C. Operasional pasar minimal 3 hari dalam seminggu
d Dan berlokasi di ibukota kabupaten/kota.

Berdasarkan produk yang dijual, Pasar Bunga dan Pasar Burung merupakan pasar
khusus karena hanya menjual bunga dan tanaman beserta kelengkapannya dan hewan
peliharaan beserta kelengkapannya.

1. Pengguna pasar




Pengguna pasar adalah pihak-pihak yang terlibat dalam kegiatan pasar. Pengguna
pasar ini sekaligus merupakan stakeholder atau pemangku kepentingan dalam pasar.
Berikut adalah pengguna pasar (Peraturan Menteri Kesehatan nomor 519 tahun 2008
tentang pasar sehat) :

a. Pengelola pasar
b. Pemasok barang
Penjual
d. Pekerja pasar
e. Pembeli
Untuk pembeli sendiri menurut perilaku dikelompokkan menjadi tiga jenis, yaitu
pengunjung, pembeli dan pelanggan. Pengunjung adalah pembeli yang datang ke pasar
tanpa tujuan pembelian yang jelas, biasanya hanya mneghabiskan waktu dengan melihat-
lihat produk yang dijual di pasar. Yang kedua adalah pembeli yaitu pengunjung yang
memiliki tujuan pembelian yang jelas tetapi tidak memiliki tujuan toko yang jelas. Yang
terakhir adalah pelanggan, yaitu pembeli yang memiliki tujuan pembelian dan toko yang
jelas. Perbedaan ini akan merujuk kepada perbedaan pola sirkulasi dalam pasar
(Rahantoknam et al, 2015).
2. Aktivitas dalam Pasar

Dalam pasar terdapat dua pengguna utama yaitu pembeli dan pedagang.
Perancangan pasar yang baik adalah yang responsif terhadap perilaku dan aktivitas
pengguna tersebut. Salah satu aspek yang dapat mempengaruhi bentuk aktivitas dalam
pasar adalah aspek pemanfaatan. Kegiatan berbelanja selain kegiatan pemenuhan
kebutuhan juga merupakan kegiatan rekreasi. Terlebih produk yang dijual di Pasar Bunga
dan Pasar Burung bukan hanya kebutuhan sehari-hari tapi juga pemenuhan hobi atau
kegemaran. Perbedaan karakter berbelanja ini menimbulkan bentuk aktivitas yang
berbeda pula.

Tabel 2.1Karakteristik Berbelanja

Belanja sebagai kegiatan
fungsional

Belanja sebagai kegiatan
rekreasi

Rutin dan direncanakan

Mencari hal-hal baru dan variatif

Orientasi pemenuhan kebutuhan

Orientasi pada keinginan

Aktivitas berdasarkan tujuan
pasti

Aktivitas tidak berdasarkan tujuan
pasti

Efisiensi waktu

Menghabiskan waktu

Sumber: Bromley dan Thomas , 1993




Aktivitas utama yang terjadi di pasar adalah belanja dan transaksi. Pada saat
transaksi inilah pedagang dan pembeli biasanya melakukan tawar menawar secara
langsung. Interaksi pedagang-pembeli terjadi saat proses tawar menawar. sehingga
didapat kesepakatan harga, jumlah, kualitas barang dan terjadi serah terima barang
(Kristiningtyas, 2012). Tawar menawar ini merupakan nilai tambah sosial dalam pasar.
Kegiatan tawar menawar akan mempererat hubungan sosial antara pedagang dan pembeli
sehingga kegiatan belanja pada pasar tidak bersifat impersonal (Qoriah, 2014).

3. Fasilitas Pasar

Fasilitas yang perlu dimiliki pasar dibagi menjadi dua yaitu fasilitas utama dan
fasilitas pendukung.
a. Fasilitas Utama

Fasilitas Utama berfungsi untuk mengakomodasi fungsi utama dari pasar yaitu
sebagai tempat jual beli. Fasilitas utama tersebut terdiri dari;

e Los merupakan tempat yang berada tetap di dalam lingkungan pasar berbentuk
bangunan memanjang tanpa dilengkapi dengan dinding.

e Kios merupakan bangunan di pasar yang beratap dan dipisahkan satu dengan yang
lainnya dengan menggunakan dinding pemisah, mulai dari lantai hingga kelangit-
langit, yang dipergunakan untuk usaha penjualan.

e Toko merupakan bangunan yang hampir sama dengan kios, tetapi pada umumnya
lebih besar, permanent, kokoh dan kapasitasnya lebih banyak. Kepemilikan toko
bisa milik perorangan dan bisa juga dikuasai oleh pemerintah daerah.

e Pelataran/pedasaran merupakan suatu tempat tertentu diluar bangunan toko,
los atau kios yang berada dalam areal pasar, umumnya untuk pedagang yang tidak
menetap atau pedagang musiman yang menjual barang dagangannya.

b. Fasilitas Pendukung

Fasilitas pendukung adalah fasilitas yang mendukung fungsi utama. Fasilitas
pendukung berfungsi sebagai pelengkap dari fasilitas utama. Fasilitas pendukung
tersebut terdari dari;

e Ruang pengelola yaitu ruangan yang disediakan bagi pengelola pasar

e Tempat parkir pengunjung yaitu tempat parkir yang khusus disediakan bagi

pengunjung, agar tidak mengganggu ketertiban lalu lintas

e Parkir bongkar muat yaitu tempat parkir yang disediakan untuk melakukan

aktifitas bongkar muat barang agar tidak mengganggu aktifitas jual beli di
dalam pasar serta ketertiban parkir pengunjung

e Tempat ibadah yaitu tempat untuk persembahyangan

e Sarana dan Prasarana, antara lain:
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a. Jalan yang menuju atau melalui pasar
b. Angkutan Umum

c. Listrik

d. Saluran Air Bersih

e. Saluran Air Kotor

f. Air bersih

g. Telepon

h. Hydrant/Pemadam Kebakaran
i. Sarana Kebersihan

j. Toilet yang disediakan bagi pengunjung, pedagang dan pengelola.

2.2.2 Pasar Bunga

Pasar bunga merupakan salah satu jenis pasar khusus yang hanya menjual bunga

dan tanaman beserta kelengkapannya sehingga fungsi utama dari pasar ini adalah

menjual dan memasarkan tanaman. Dalam penjualan bunga atau tanaman terdapat

beberapa faktor yang dapat mempengaruhi pendapatan yaitu sebagai berikut:

a.

b
&
d

Luas lahan

Tenaga kerja

Harga beli dan harga jual

Biaya pupuk, media tanam, dan obat-obatan (Aritonang, 2009)

Hal lain yang dapat mempengaruhi pemasaran tanaman adalah adanya saluran

pemasaran, yaitu organisasi yang saling menguntungkan dalam kegiatan pemasaran

(Aritonang, 2009). Saluran pemasaran tersebut bisa digambarkan sebagai berikut:

Gambar 2.1Saluran Pemasaran Tanaman

Sumber: Aritonang, 2009

2.2.3 Pasar Hewan

Pasar hewan dapat diartikan sebagai tempat jual beli hewan. Yaitu tempat

perdagangan hewan dan kelengkapannya. Kelengkapan ini bisa mencakup makanan

hewan serta kelengkapan perawatannya seperti kandang dan lain sebagainya. Selain

sebagai tempat jual beli hewan dan kelengkapannya pasar hewan juga berfungsi sebagai

media bertukar informasi mengenai hewan dan perawatannya antara penjual dan
pembeli (Ciputra, 2015)
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Jenis dan species hewan peliharaan sangat banyak. Setiap jenis hewan pun
memiliki nilai konsumsi yang mendorong konsumen untuk membeli produk. Beberapa nilai
yang mempengaruhi pembeli hewan peliharaan adalah
a. Nilai sosial, berasal dari hubungan kelompok budaya atau sosial tertentu misalnya,
orang yang berada di komunitas pemelihara kucing akan memilih untuk membeli
kucing atau keperluan kucing

b. Nilai fungsional, adalah pendorong utama pilihan konsumen yang terhubung dengan
faktor praktis dan fisik misalnya, orang yang membeli anjing dengan tujuan untuk
menjaga rumah

c. Nilai ekonomi, adalah nilai fungsional yang melibatkan kepentingan ekonomi dan
harga produk

d. Nilai epistemik, yaitu dorongan dari fitur baru produk yang membangkitkan rasa
ingin tahu. Hal ini mendorong konsumen untuk membeli hewan peliharaan karena
keingingan mencoba hal baru (chen et al , 2012).
Jual beli atau budidaya hewan peliharaan harus diadakan terpisah menurut
speciesnya, hal ini dilakukan untuk menghindari adanya penularan penyakit
(Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 48 Tahun 2013 Tentang Budi Daya
Hewan Peliharaan).

2.2.4 Kawasan Urban Heritage
Urban heritage adalah warisan budaya masa lalu yang diwariskan pada generasi

masa mendatang (Mulyadi dan Sukowijoyo, 2014). Dalam bahasa inggris, heritage dapat
diartikan warisan atau peninggalan. Peninggalan ini dapat berupa budaya, tradisi dan
arsitektur. Heritage dalam arsitektur terbagi menjadi 3 kelompok yaitu monumen,
bangunan, dan sebuah kawasan lingkungan yang memiliki daya tarik dalam hal sejarah
(Mulyadi dan Sukowijoyo, 2014).

Sebagai langkah pelestarian urban heritage, perlu dilakukan upaya konservasi
yang melibatkan setiap bagian dari masyarakat. Dalam pengembangan kawasan urban
heritage perlu adanya pertimbangan akan identitas bangunan atau kawasan yang sudah
ada. Pengembangan yang dilakukan harus menjadikan bangunan lokal sebagai model dan
harus memiliki kesamaan dengan bangunan lokal yang asli (Karsten dalam Cahyono,
2016). Untuk itu sebelum melakukan pengembangan pada kawasan urban heritage perlu
adanya studi akan identitas atau jati diri kawasan. Salah satu faktor identitas kawasan
yang berpengaruh pada masyarakat adalah lingkungan fisik (Ernawati, 2011).

Lokasi Pasar Bunga dan Pasar Burung terletak di Kecamatan Klojen dimana
terdapat beberapa objek-objek arsitektural yang bersejarah dan perlu dikonservasi
antara lain:

1. Gedung Balai Kota Malang
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Kota Malang modern tumbuh dan berkembang setelah hadirnya administrasi
desentralisasi kolonial Hindia Belanda. Perkembangan tersebut termasuk dengan
dibanagunnya Gedung Balai Kota Malang yang berada di Jalan Tugu, Kecamatan
Klojen yang dibangun tahun 1927-1929 yang dirancang oleh arsitek HF Horn.
Bangunan ini pernah mengalami kerusakan yang disebabkan oleh kebakaran dan
kemudian dilakukan renovasi pada tahun 2002. Sampai sekarang, bangunan ini masih
mempertahankan gaya arsitektur klasik dengan konstruksi jendela baja peninggalan

kolonial Belanda (Sujudwijono et al, 2013).

By oo

Gambar 2.2Gedung Balai Kota Malang

Sumber: kelsumbersari.malangkota.co.id
2. Alun-Alun Tugu

Kota-kota kolonial di Jawa antara th.1800 sampai tahun 1900 punya ciri khas,
alun-alun sebagai pusatnya (Handinoto, 1996). Pusat kontrol pemerintahan pada
kota-kota kolonial di Jawa dtepatkan disekitar alon-alon kotanya. Semua bangunan
pemerintahan seperti kantor Asisten Residen, Kantor Bupati, Penjara serta bangunan
keagamaan seperti mesjid ( Di Malang juga Gereja) dibangun disekitar alon-alon.
Jadi alun-alun berfungsi sebagai ”Civic Center”.

Perancangan Kawasan Alun-Alun Tugu merupakan kebijakan perluasan
pembangunan kota ke Il (Bouwplan Il). Alasan perancangan Alun-Alun Tugu adalah
untuk membentuk pusat pemerintahan kota yang baru. Bangunan-bangunan kolonial
seperti, Balai Kota, Hotel Tugu dan Komplek SMA Tugu Malang berkembang
mengikuti perkembangan perencanaan Alun Alun Tugu sehingga, Kawasan Alun-Alun

Tugu menjadi landmark kawasan tehadap objek di sekitarnya.
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Gambar 2.3Alun-Alun Tugu Malang

Sumber: www.flickr.com/photos/barrykusuma
Alun-alun Tugu merupakan objek ruang terbuka yang merupakan salah

satu urban heritage. Hal ini merupakan salah satu penerapan dari konsep garden

city dari perancangan Kota Malang oleh Ir. Herman Thomas Karsten yang

meerupakan konsultan perencanaan dan pengembangan Kota Malang. Hal ini

dikemukakan dalam bouwplan I-VII (Budiyono et al, 2012).

Kawasan Pasar Bunga dan Pasar Burung berada di kawasan dengan jati diri
bangunan kolonial sehingga kesan lingkungan fisik yang dihadirkan seharusnya tidak
merubah sense of place atau identitas arsitektur pada kawasan. konservasi urban
heritage yang dapat diterapkan pada redesain pasar bunga dan burung ini adalah
dengan mengolah ruang tebuka di bantaran sungai brantas seperti yang dikemukakan
oleh Ir. Herman Thomas Karsten dalam konsep garden city

2.2.5 Pasar Bunga dan Burung Splendid
A. Sejarah

Berdirinya Pasar Bunga dan Pasar Burung dimulai dari munculnya beberapa penjual
burung di jalan brawijaya pada tahun 1960. Pedagang burung yang muncul semakin
bertambah sehingga kawasan ini dikenal sebagai sentra burung atau pusat burung.
Semakin lama jumlah pedagang burung yang berjualan di Sentra Burung Jalan Brawijaya
ini semakin bertambah. Pemerintah menilai bahwa keberadaan para pedagang burung
disana menimbulkan kemacetan. Pada tahun 1967 pemerintah Kota Malang memutuskan
untuk memindahkan sentra burung ke Pasar Comboran. Pada tahun 1993 Pasar Burung
dikembalikan ke lokasi aslinya yaitu Jalan Brawijaya dikarenakan di lokasi pasar burung
di comborang akan dibangun sekolah (Budiarto, 2013)

Pasar Burung dan Pasar Bunga masing-masing dibangun pada tahun 1973 dan 1978.
Pasar Bunga memiliki luasan lahan 2.900 m2 sedangkan Pasar Burung memiliki luas
lahan 655 m2. Kedua pasar ini merupakan pasar kelas 2. (Pengelola, 2016)

B. Jumlah Pedagang
Dalam menentukan kebutuhan ruang kawasan Pasar Bunga dan Pasar Burung, faktor

pengguna merupakan salah satu pertimbangan. Dengan mengetahui jumlah pengguna,

14



khususnya pedagang yang bersifat pengguna tetap akan memudahkan identifikasi
kebutuhan ruang. Berikut adalah jumlah pedagang yang didapat dari Badan Pusat
Statistik Kota Malang.

Tabel 2.2Jumlah Pedagang Pasar Bunga dan Pasar Burung Splendid 2016

Klasifikasi Pasar Bunga Pasar Burung
Bedak Unit 45 157
Pedagang 41 102
Los / Emper Unit 65 5
Pedagang 57 5
PKL Pedagang 0 0
Jumlah / Total | Unit 110 162
Pedagang 98 107

Sumber : Pengelola, 2016
C. Kondisi Eksisting Pasar Bunga dan Pasar Burung

Dalam menentukan aspek redesain, perlu adanya evaluasi terhadap desain yang
sudah terbangun. Dengan evaluasi dapat diketahui kekurangan pada desain yang sudah
terbangun sehingga dapat diperbaiki dalam desain mendatang.
1. Sirkulasi di dalam pasar

Sirkulasi di dalam Pasar Bunga dan Pasar Burung belum terorganisir dengan baik

antara sirkulasi kendaraan bermotor dan pejalan kaki. Kondisi ini mempersulit sirkulasi
di dalam pasar. Pejalan kaki yang tidak teratur akan mengganggu sirkulasi kendaraan

bermotor dan sebaliknya. Hal ini dapat dilihat pada gambar berikut

— b

Gambar 2.4Kondisi Sirkulasi di dalam Pasar Bunga dan Pasar Burung

Sumber : Dokumentasi Pribadi
Selain itu sirkulasi antara pengunjung, penjual dan pengantar barang juga belum

diatur secara baik. Sirkulasi antar pengguna tersebut seharusnya dibedakan sebagai
kemudahan dan privasi dari pihak penjual dan kenyamanan dari pihak pembeli.

2. Zona Parkir
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Keamanan dan kenyamanan juga zona parkir belum memiliki sistem yang teratur.
Pada pasar burung, beberapa kendaraan diparkirkan di depan kios pedagang sedangkan
kendaraan pengunjung pasar yang lain diparkirkan di beberapa titik di dalam pasar dan

di luar pasar. Hal ini juga merupakan akibat dari sistem sirkulasi dan zonasi pasar yang

(4 S SRRl

Gambar 2.5Kondisi Zona Parkir Pasar Burung

Sumber: Dokumentasi Pribadi
Sedangkan pada area pasar bunga yang memiliki kios lebih sedikit dari pasar

burung, kendaraan diparkirkan diluar pasar yaitu di sepanjang jalan raya. Beberapa

kendaraan lain dibawa masuk oleh pengunjung dan diparkirkan di depan kios pedagang.

L

." b 2 { 1 1

Gambar 2.6Kondisi Zona Parkir Pasar Bunga

Sumber: Dokumentasi Pribadi
Untuk menghasilkan kenyamanan pada pasar, sirkulasi di dalam pasar merupakan

salah satu aspek yang harus dipertimbangkan. Sirkulasi dan zona parkir yang efektif
dalam lingkungan pasar dapat meningkatkan nilai jual pada pasar. Sirkulasi dan zona
parkir juga termasuk dalam prinsip rancangan pasar (Suardana, 2007)
3. Area penjualan

Peletakan area penjualan pada pasar adalah hal yang krusial karena area penjualan
adalah objek yang mewadahi fungsi utama dari pasar itu sendiri. Area penjualan pada
pasar bunga dan pasar burung ini terbagi menjadi dua jenis yaitu kios (bedak) dan los
(emper). Penataan area penjualan ini juga terbagi sesuai komoditas, contoh pedagang
burung, ikan, kucing dan kelinci. Gambar berikut adalah kondisi area penjualan saat

ini:
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Gambar 2.7Pedagang Los (Emperan)

Sumber: Dokumentasi Prib/qdi

Gambar 2.8Kios (Bedak) Pasar Bunga dan Pasar Burung

Sumber: Dokumentasi Pribadi
Perbaikan yang dapat dilakukan pada area penjualan ini adalah perbaikan fisik

dan perbaikan penataan terutama bagi pedagang emperan. Penataan kios pedagang ini
harus memiliki nilai dagang yang sama agar semua pedagang memiliki kesempatan
dagang yang sama.
4. Proteksi Kesehatan Hewan Dan Tanaman Yang Dijual

Seperti halnya manusia, hewan dan tanaman adalah makhluk hidup yang bisa saja
terjangkit virus atau penyakit. Dengan banyaknya hewan dan tumbuhan yang dijual di
Pasar Bunga dan Pasar Burung, apabila salah satu hewan atau tumbuhan ini terjangkit
virus tentu akan menulari hewan atau tumbuhan yang lain. Beberapa penyakit seperti
flu burung bahkan juga bisa menjangkiti manusia. Untuk itu diperlukan proteksi
kesehatan bagi hewan dan tumbuhan yang dijual di Pasar Bunga dan Pasar Burung.
Untuk memastikan bahwa hewan dan tumbuhan yang masuk ke pasar sudah terjamin
kesehatannya. Hal ini belum ditemukan pada desain pasar saat ini. Dengan adanya
proteksi kesehatan juga akan menaikkan harga hewan dan tumbuuhan pada pasar.

Sehingga dapat meningkatkan pendapatan pedagang.
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5. Daerah Aliran Sungai

Pada bantaran sungai brantas, terdapat permukiman milik warga setempat.
Permukiman ini dibangun secara tidak teratur sehingga merusak sungai secara fisik dan
visual. Limbah yang dihasilkan permukiman juga seringkali dibuang ke sungai.

Permukiman ini memberi kesan kumuh pasa kawasan pasar bunga dan pasar burung.

Hal ini dapat dilihat pada gambar berikut:

,';E.; T

Gambar 2.9Adanya permukiman penduduk di bantaran sungai

Sumber : Dokumentasi pribadi
Untuk menjaga daerah aliran sungai, permukiman inati dapat diperbaiki dengan

perletakan dan penataan yang lebih baik. Daerah aliran sungai pada area pasar ini dapat
dijaga dengan memberi ruang terbuka pada bantaran sungai sebagai wilayah konservasi
sungai, konservasi urban heritage dan ruang publik kota. Pada beberapa sisi lain dari
daerah aliran sungai ruang terbuka yang ada belum diolah dengan baik sehingga belum
memiliki daya tarik visual yang tinggi hal ini dapt diperbaiki dalam redesain pasar bunga

dan burung. Hal tersebut dapat dilihat pada gambar berikut:

Gambar 2.10Daerah bantaran sungai yang dapat diolah menjadi ruang terbuka kota

Sumber : Dokumentasi pribadi
Dari beberapa penjelasan diatas tentang kondisi eksisting dari pasar bunga dan

pasar burung, dapat diambil beberapa kesimpulan pada tabel berikut:

Tabel 2.3Kondisi Eksisting Pasar Bunga dan Pasar Burung Splendid

No Ruang Kondisi Eksisting
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Potensi Permasalahan

1 Sirkulasi dalam Pasar Belum terorganisir dengan
baik antara sirkulasi
kendaraan bermotor dan
pejalan kaki dan sirkulasi
antar pengguna

2 Zona Parkir Parkir belum tersentral
3 Area Penjualan Penataan sesuai komoditas | Tidak menarik secara fisik
4 Proteksi Kesehatan Belum terdapat fasilitas
Hewan dan Tanaman proteksi kesehatan hewan
yang dijual dan tumbuhan.
5 Daerah Aliran Sungai Dapat diolah sebagai ruang | Terdapat beberapa
terbuka kota permukiman penduduk

yang terletak terlalu dekat
dengan aliran sungai dan
merusak fisik dan visual
dari sungai.

Sumber : Hasil Analisis, 2016

2.3 Teori-Teori yang Relevan dengan Pendekatan Rancangan (Eco-Cultural
Architecture)
Pendekatan rancangan yang digunakan dalam Redesain Kawasan Pasar Bunga dan

Pasar Burung adalah Pendekatan Eco-Cultural. Untuk itu dibutuhkan studi pustaka terkait

penegrtian dan prinsip-prinsip dalam pendekatan eco-cultural.

2.3.1 Definisi Eco-Cultural
Eco-cultural didefinisikan oleh beberapa ahli sebagai berikut: (Hays, 2001)

a. Konservasi alam yang menghubungkan dengan pengetahuan dan tradisi orang
(lokal).

b. Pengetahuan dan teknik dari berbagai kelompok etnis tradisional untuk
beradaptasi, memanfaatkan habitat dan sumber daya alam.

c. Integrasi lingkungan ekologi yang baik dan fitur budaya yang unik.

d. ide baru untuk dunia baru yang jauh lebih menghormati alam dan menghargai
keragaman budaya manusia.

e. Mekanisme operasi tentang bagaimana orang dan alam beradaptasi satu sama lain.

f. Fokus pada pemulihan ekologi selaras dengan budaya.

g. Bagaimana arsitektur mewakili hubungan yang harmonis antara pemikiran orang

dan alam.
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Dari beberapa definisi di atas dapat disimpulkan pendekatan Eco-Cultural adalah
pendekatan dengan melestarikan alam dan lingkungan melalui tradisi budaya lokal dan
penduduk setempat. Pendekatan ini merupakan salah satu cabang dari sustainable

architecture. Fokus pendekatan ini secara spesifik adalah lingkungan dan budaya.

2.3.2 Sejarah Eco-Cultural
Teori eco-cultural pertama kali disebutkan oleh Simon Guy dan Graham Farmer

pada Journal of Architecture Education pada febuari 2001(Aksoy et all, 2013). Dalam
tulisannya, Reinterpreting Sustainable Architecture, Guy dan Farmer membagi
sustainable architecture menjadi enam cabang yaitu; Eco-technic, Eco-centric, Eco-
aesthetic, Eco-Medical, Eco-Sosial, dan Eco-Cultural. Beberapa tokoh arsitek yang
memiliki paham yang sama adalah Glenn Murcutt (Australia), Charles Correa (India) dan

Geoffrey Bawa (Srilanka) (Guy dan Farmer, 2001)

2.3.3 Elemen Dasar dalam Eco-Cultural
Dalam pendekatan eco-cultural dijelaskan beberapa hal yang menjadi elemen

dasar dalam rancangan, yaitu:(Hays,2001)
a. Environment (lingkungan)

Pendekatan Eco-Cultural sangat erat kaitannya dalam konservasi alam atau
lingkungan. Kata Eco yang berarti ekologi merujuk pada ilmu tentang lingkungan.
karena itulah kelestarian alam adalah salah satu elemen dasar dari konsep Eco-
Cultural.

Dalam perancangan Pasar Bunga dan Pasar Burung, kelestarian alam dapat dijaga
dengan pengolahan limbah dengan baik, memberi ruang terbuka hijau yang mencukupi
dan mengolah lingkungan koridor sungai sehingga dapat menjaga aliran sungai itu
sendiri.

b. Keselarasan dengan budaya

Berdasarkan yang telah disebutkan pada definisi Eco-Cultural sebelumnya.
Pendekatan Eco-Cultural adalah ilmu konservasi alam yang berhubungan dengan
budaya lokal. Hal ini erat kaitannya dengan tradisi penduduk setempat atau yang biasa
disebut dengan local wisdom.

Redesain Pasar Burung dan Bunga di Splendid ini berlokasi di kawasan Urban
Heritage, sehingga dalam perancangan perlu adanya konservasi budaya setempat
seperti bangunan-bangunan bersejarah yang terletak di kawasan tersebut.

C. Menjaga keseimbangan dengan daur ulang sumber daya alam
Berkaitan dengan dua elemen sebelumnya yaitu konservasi alam dan local

wisdom, mempertahankan sumber daya alam juga merupakan elemen dasar dari
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pendekatan Eco-Cultural. Sumber daya alam adalah salah satu wujud kekayaan

lingkungan sekaligus merupakan identitas lokal.

2.3.4 Kriteria Desain Eco-Cultural
Dalam mendesain secara eco-cultural terdapat beberapa kriteria yang

merupakan panduan dalam perancangan, yaitu: (Hays,2001)
a. Human Features
Membangkitkan keragaman fitur budaya lokal . Memahami dan mengambil manfaat
atau mengoptimalkan potensi dari budaya dan tradisi penduduk setempat.
b. Keselarasan
Keselarasan antara manusia dan alam, antara elemen elemen desain lingkungan

binaan.

c. Material

Pemilihan dan penggunaan material alami atau tradisional yang ramah lingkungan

atau mengkombinasikan dengan dengan material modern atau konvensional seperti

baja, beton, kaca, dan lain lain

Untuk memenuhi kriteria desain dari pendekatan eco-cultural, desain arsitektur

harus memenuhi human features yaitu dengan memanfaatkan keragaman fitur budaya
lokal dan local wisdom atau identitas arsitektur setempat. Selain itu desain arsitektur
harus diselaraskan dengan alam. Hal ini dilakukan dengan memenuhi kebutuhan manusia
dengan tetap menjaga keadaan alam untuk generasi mendatang. Aplikasi yang dapat
dilakukan termasuk membersihkan sungai, mengatur pembuangan limbah agar tidak
mencemari sungai, memberi koridor hijau sungai sebagai pencegah erosi, memberikan
ruang terbuka hijau yang memadai, dan lain sebagainya. Kriteria terakhir adalah material
yaitu dengan penggunaan material alami agar meminimalisir kerusakan yang dihasilkan
terhadap alam.
Kesimpulan yang dapat diambil dari teori pendekatan eco-cultural merupakan rumusan
prinsip dalam Redesain Pasar Bunga dan Pasar Burung di Splendid Kota Malang. Rumusan
prinsip perancangan tersebut adalah sebagai berikut

Tabel 2.4Prinsip Rancangan

Environment Keselarasan dengan | Daur Ulang Sumber

Budaya Daya Alam

Human Desain sebagai solusi | Desain sebagai Desain sebagai
features agar pengguna dapat | perantara budaya solusi agar manusia
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memanfaatkan
lingkungan dengan

lokal dengan
mengaplikasikan

tidak hanya
mengeksploitasi

juga untuk
memperkuat urban
heritage

baik tanpa nilai-nilai warisan sumber daya alam
menghasilkan budaya namun juga
kerusakan memperbaruinya

Keselarasan Keselarasan dalam Keselarasan dalam Keselarasan dalam
pemenuhan pemenuhan penggunaan sumber
kebutuhan manusia kebutuhan masa kini | daya alam dan
dan alam dan pelestarian pembaruannya

budaya

Material Menggunakan Menggunakan Menggunakan
material ramah material lokal selain | material yang
lingkungan untuk keberlanjutan | mudah diperbarui

Sumber: Hasil Analisis, 2016

2.4 Teori-Teori Arsitektural yang Relevan dengan Topik dan Objek
Untuk menghasilkan redesain kawasan Pasar Bunga dan Pasar Burung yang baik,

hasil redesain harus mengikuti kaidah dan prinsip arsitektur yang terkait dengan objek.
Kaidah dan prinsip ini berfungsi sebagai standardisasi atau kriteria rancangan. Prinsip
arsitektural ini juga merupakan dasar dalam menentukan metode perancangan yang akan

digunakan.

2.4.1 Redesain
Redesain merupakan salah satu langkah konservasi bangunan. Pertimbangan

redesain berdasar pada data atau fakta pada desain yang sudah ada. Sedangkan maksud
dari redesain adalah proses maintaining atau pemeliharaan. Pemeliharaan tersebut
dilakukan dengan mengatasi masalah-masalah yang muncul pada desain yang sudah ada
dengan pertimbangan issu terkini.
a. Proses redesain
Proses redesain melalui tahapan seperti berikut :
e Pengumpulan data
e Evaluasi bangunan
e Pemilihan aspek
e Desain bangunan (Hilal et all, 2016)
Proses redesain menghasilkan objek baru sebagai modifikasi dari objek atau
desain sebelumnya dengan perubahan-perubahan yang efektif sesuai analisis pada
desain sebelumnya. (Hoogendoorn et all)

b. Redesain Pasar
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Redesain pasar bermaksud melakukan peningkatan kualitas pasar, termasuk
sarana- prasarana fisik, manajemen, ekonomi dan sosial budaya. Maka beberapa
aspek pada redesain pasar adalah sebagai berikut (Peraturan menteri perdangan
republik indonesia nomor 61 tahun 2015 tentang pedoman pembangunandan
pengelolaan sarana perdagangan) :

o Fisik
yaitu dengan peningkatan kualitas fisik pasar seperti sarana kebersihan, perbaikan
akses dan sirkulasi, peningkatan kualitas bangunan untuk meningkatkan faktor
kenyamanan pengunjung.

e Manajemen

Yaitu melalui peningkatan sistem pengelolaan pasar dan profesionalisme pengelola.

e Sosial Budaya

Yaitu dengan peningkatan kualitas pasar berdasarkan interaksi antara stakeholder
pasar, yaitu pembeli, pedagang dan pengelola.

e Ekonomi

Yaitu peningkatan kualitas pasar dengan kestabilan harga dan peningkatan daya saing

juga omset.

2.4.2 Teori Arsitektural Pasar
Pasar adalah sarana komersial karena berfungsi sebagai sarana tempat berjual

beli. Tujuan utama dari perancangan pasar sendiri adalah mengakomodasi kegiatan jual
beli tersebut dengan baik. Maka dalam perancangan pasar diperlukan penataan yang
memudahkan penjual dalam mempromosikan dagangannya dan pembeli untuk berbelanja
dan mencari barang yang dicari. Untuk itu berikut adalah prinsip penataan pasar :
a. Retail
Retail adalah ruang-ruang yang disewakan di pasar, yaitu ruang yang digunakan
pedagang untuk menjual dagangannya. Umumnya retail pada pasar adalah berupa kios
(bedak) atau los (emper). Dalam penataan retail, semua unit harus memiliki nilai
dagang atau nilai komersial yang sama. Untuk mencapai itu dapat dilakukan penataan
retail dengan Design Control Zone. Yang dimaksud dengan design control zone adalah
penataan pasar yang menghasilkan kontinuitas sirkulasi pengunjung, sehingga
pengunjung dapat menyinggahi semua unit kios. Dengan itu tidak ada letak kios yang
tidak strategis dan semua pedagang memiliki kesempatan dagang yang sama (Marlina,
2008).
Zoning untuk retail juga berpengaruh dalam meningkatkan aksesibilitas ke
seluruh bagian pasar ke semua unit jual. Hal ini dapat dilakukan dengan meletakkan

zona komoditas inti atau zona yang paling dicari pengunjung di tempat yang sulit
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dijangkau. Dengan itu zona tersebut berperan sebagai magnet yang memancing
sirkulasi pengunjung menuju tempat yang kurang strategis pada pasar (Ekomadyo,
2012).

Penataan ruang dagang pada pasar akan mempengaruhi sirkulasi pengguna.
Pembagian area pasar yang baik dapat mempermudah sirkulasi pengguna terutama
pengunjung atau pembeli. Pembagian area pasar yang baik yaitu sesuai sifat dan
klasifikasinya, seperti: hewan dibagi menjadi area burung dan unggas, kucing dan
anjing, ikan dan hewan air yang lain dan seterusnya. Pembagian area tersebut juga
perlu diberi identitas yang jelas untuk mempermudah pembeli menemukan hal yang
dicari. Untuk mempermudah identifikasi setiap kios harus memiliki papan identitas
yang berisi nama toko atau pemilik dan nomor kios (Peraturan Menteri Kesehatan
nomor 519 tahun 2008 tentang pasar sehat).

. Dimensi ruang

Dimensi ruang penjualan berpengaruh besar pada visual dan psikologis pembeli

saat mengunjunginya. Salah satu yang mempengaruhi adalah ketinggian ruang. Berikut

adalah standar ketinggian ruangan penjualan :

Tabel 2.5standar ketinggian ruangan penjualan

Luas ruangan Tinggi ruangan
4000 m? 3m
>400 m? 3,30m
>500 m? 3,50m

Sumber : Data Arsitek jilid 2
Ketinggian yang dimaksud diatas tidak termasuk saluran udara maupun konstruksi
lainnya. Sehingga ketinggian di atas adalah ketinggian dari lantai sampai plafon.
Selain dimensi ruang, dimensi lapak atau meja tempat penjualan juga menjadi
salah satu kriteria perancangan pasar. Dimensi lapak yang baik dapat menjadi salah
satu faktor yang mempengaruhi kenyamanan pembeli. Gambar berikut menjelaskan

standart dimensi dari lapak
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Gambar 2.11Dimensi meja tempat penjualan/ lapak

Sumber : chiara et all dalam basimah, 2014
Standar dimensi sirkulasi terutama pejalan kaki dibutuhkan dalam perancangan
pasar. Sirkulasi pejalan kaki pada pasar bisa dibagi menjadi dua jenis yaitu sirkulasi
primer dan sekunder dengan standar lebar sirkulasi sebagai berikut

Tabel 2.6Standar dimensi sirkulasi pada pasar

Sirkulasi primer Sirkulasi sekunder

1,7m-2,0m 1,4m-m1,6 m

c. Material
Penggunaan material pada dinding bangunan harus merupakan material yang
tidak mudah lembab dan sebaikya berwarna terang. Dinding yang sering terkena
percikan air harus kuat dan kedap air. Hal ini untuk memperlambat kerusakan
bangunan juga memudahkan pengguna menjaga kebersihan bangunan (Peraturan
Menteri Kesehatan nomor 519 tahun 2008 tentang pasar sehat).

Berikut ini beberapa material higienis yang dapat digunakan untuk memenuhi
kriteria pasar sehat:

Tabel 2.7Material Higienis

Nama Jenis Kelebihan Kekurangan
Material

Batu Alami e Terkesan natural, elegan | ¢ Warna tidak bisa

Alam dan mewah seragam

Tidak cepat rusak jika
dipasang pada lantai.
Ukuran fleksibel dan
dapat disesuaikan
dengan kebutuhan
Tahan terhadap goresan
dan api

Memiliki pori-pori yang
besar sehingga harus
dilapisi bahan khusus
Penggunaan batu alam
sebagai lantai pada
lantai 2 membutuhkan
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perhatian dalam
struktur

Material cenderung
berat dan
pemasangannya rumit
Harga lebih mahal
dibanding keramik.

Kaca Buatan °

Tahan abrasi

Tahan bahan kimia,
pelarut dan minyak
Tidak masalah dengan
degradasi UV

Stabil pada rentang suhu
yang lebar

Mudah dibersihkan
Tahan lama

Hemat energi

Lebih berat dari plastik
Rentan pecah
Sudut-sudutnya tajam
sehingga harus
dilengkungkan

Keramik Buatan e Tahan lama hingga Menciptakan kesan
puluhan tahun dingin
e Tersedia dalam banyak Keras dan licin
bentu, ukuran, warna, Mudah pecah saat
tekstur dan pola pemasangan dan
e Perawatan mudah pengangkutan
e Tahan dan tidak Nat antar keramik yang
menyerap air kotor sulit dibersihkan
e Harga bervariasi sesuai
kualitas dan ukuran
Stainless Buatan e Mempunyai daya tahan Biaya tinggi
steel tinggi terhadap korosi Sulit untuk dilas
e Tahan terhadap kondisi
iklim yang tinggi maupun
rendah
e Dapat dipotong, dilas,
dibentuk dan dibuat
dengan murah
e Mudah dibersihkan
e Tidak mudah berkarat
Solid Buatan e Memiliki tampilan Kalah dengan granit
Surface beragam dibanding dalam segi kekuatan

marmer
Bersifat non-forous atau
tidak berpori

Tahan goresan dan api
Mudah dalam perawatan
Mudah dibentuk atau
fleksibel

Harga murah

Ketebalannya beragam

Sumber : Hari et al, 2014

d. Elemen-elemen pelengkap
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Elemen-elemen arsitektural pelengkap pasar seperti bangku, penunjuk arah,
jam, dan street furniture lain juga dibutuhkan. Adanya elemen-elemen pelengkap
tersebut berfungsi untuk menambah kenyamanan pembeli.

e. Pengelolaan Sampah

Sampah seringkali menjadi masalah utama pada pasar. Pengelolaan sampah yang
baik akan meningkatkan kebersihan pasar secara signifikan. Salah satu langkah
pengelolaan sampah yang baik dan sehat yaitu dengan menyediakan tempat sampah
yang dipisahkan basah dan kering pada setiap kios dan setiap lorong pasar. Tempat
sampah yang digunakan juga sebaiknya kedap air dan mudah dibersihkan. Untuk
pengangkutan sampah alat pengangkut sampah juga harus mudah dibersihkan juga
dapat memindahkan sampah secara maksimal. Sistem pembuangan sampah diatur
melalui TPS. TPS ( Tempat Pembuangan Sementara) biasanya berupa kontainer.
Kontainer tersebut harus kuat dan mudah dibersihkan. Letak TPS sebaiknya berada di
tempat yang mudah dijangkau petugas pengangkut sampah. Letak TPS juga tidak
berada di jalur utama pasar (jalur pengunjung) dan berada minimal 10 m dari
bangunan utama pasar (Peraturan Menteri Kesehatan nomor 519 tahun 2008 tentang
pasar sehat).

f.  Limbah organik

Limbah merupakan salah satu masalah utama dari pasar. Pengelolaan limbah
yang tidak baik akan menyebabkan ketidakhigienisan pasar. Yang dapat menyebabkan
penyakit baik bagi manusia dan produk yang dijual. Produk yang dijual di Pasar Bunga
dan Pasar Burung adalah hewan dan tumbuhan sehingga limbah yang dihasilkan
merupakan limbah organik. Salah satu cara penanggulangan limbah organik ini adalah
dengan menggunakan tangki septi (septic tank) ( Shovitri et al, 2012). Cara kerja
tangki septic adalah dengan mengendapkan bakteri yang padat menuju ke dasar
tangki sehingga limbah yang bersifat cair menuju ke drainase lalu diresap tanah
sekitarnya ( Shovitri et al, 2012).

Upaya lain dalam mengatasi permasalahan sampah adalah dengan melakukan
daur ulang sampah organik dengan pengomposan. Kompos adalah hasil dekomposisi
parsial/tidak lengkap, dipercepat secara artifisial dari campuran bahan-bahan organik
oleh pupulasi berbagai macam mikroba dalam konsisi lingkungan yang hangat,
lembab, dan aerobik. (Crawford, 2003).

Untuk menanggulangi limbah kotoran hewan, air yang digunakan untuk
membersihkan kandang hewan dialirkan menuju septic tank sehingga tidak
menimbulkan limbah yang kotor kepada riol kota atau sungai. Sedangkan untuk
limbah dari tumbuhan yang biasanya berupa daun kering akan dipisahkan dari limbah

anorganik yang lain untuk dijadikan kompos
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2.4.3 Pasar Bunga
Dalam perancanaan pasar bunga diperlukan desain yang memudahkan pengguna
dalam perawatan tumbuhan. Untuk menjaga tumbuhan yang dijual tetap dalam
kondisi prima berikut adalah beberapa cara perawatan tumbuhan yang baik:
e (Cahaya matahari
intensitas cahaya yang baik bagi pertumbuhan tanaman adalah 75% yaitu dengan
memberi naungan 25%. Dengan intensitas cahaya yang demikian menghasilkan suhu
udara dan kelembaban mendekati optimum untuk pertumbuhan tanaman (Widiastuti
et al, 2004).
e Penyiraman tanaman
Frekuensi penyiraman tanaman dapat mempengaruhi kesehatan tanaman
(Nurmayulis et al). Frekuensi penyiraman yang dibutuhkan setiap tanaman berbeda-
beda. Untuk itu pada setiap kios pedagang tumbuhan perlu adanya sanitasi dan
drainase yang memadai untuk memudahkan proses penyiraman tanaman tanpa
menyebabkan genangan air.

2.4.4 Pasar Hewan
Pasar hewan memiliki fungsi sebagai kawasan budidaya hewan peliharaan.

Budidaya Hewan Peliharaan adalah usaha yang dilakukan di suatu tempat tertentu pada
suatu kawasan budi daya secara berkesinambungan untuk Hewan Peliharaan dan produk
hewan (Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 48 Tahun 2013 Tentang Budi Daya
Hewan Peliharaan). Kriteria kawasan budi daya hewan peliharaan juga telah dijelaskan
sebagai berikut:

a. ketersediaan air dan pakan;

b. persyaratan teknis Peternakan dan teknis kesehatan hewan

c. tersedia prasarana dasar berupa jalan, jembatan, dan pasar hewan

d. kelestarian fungsi lingkungan hidup dan kondisi sosial budaya masyarakat

e. sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.

Penyelenggara budi daya hewan secara legalitas wajib memiliki izin budi daya
hewan peliharaan. Hal ini untuk mencegah adanya jual beli ilegal seperti jual beli hewan
yang dilindungi di Indonesia (Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 48 Tahun 2013
Tentang Budi Daya Hewan Peliharaan).

Dalam merawat hewan yang perlu diperhatikan adalah kesejahteraan hewan.
Penilaian tingkat kesejahteraan hewan telah dikenal dengan konsep “Lima Kebebasan”
(Five of Freedom) yang dicetuskan oleh Inggris sejak tahun 1992. Lima unsur kebebasan
tersebut adalah (Sajuthi, 2012) :

1. Bebas dari rasa lapar dan haus (Freedom from hunger and thirst)

2. Bebas dari rasa tidak nyaman (Freedom from discomfort)
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3. Bebas dari rasa sakit, luka, dan penyakit (Freedom from pain, injury and
diseases)

4. Bebas dari rasa takut dan stress (Freedom from fear and distress)

5. Bebas untuk mengekspresikan tingkah laku alamiah (Freedom to express natural
behavior)

Kesehatan hewan merupakan salah satu unsur kesejahteraan hewan. Untuk itu
perlu adanya fasilitas pelayanan kesehatan hewan yang memadai untuk menjamin
kesehatan hewan yan akan dijual di pasar. Pelayanan kesehatan hewan adalah
serangkaian kegiatan yang meliputi pelayanan jasa laboratorium veteriner, jasa
pemeriksaan dan pengujian veteriner, jasa medik veteriner, dan/atau jasa di pusat
kesehatan hewan atau pos kesehatan hewan (Peraturan Menteri Pertanian no.02 tahun
2010 tentang Pedoman Pelayanan Jasa Medik Veteriner). fasilitas pelayanan medik
veteriner sekurang-kurangnya terdiri dari (Peraturan Menteri Pertanian no.02 tahun 2010
tentang Pedoman Pelayanan Jasa Medik Veteriner) :
peralatan untuk mengendalikan hewan,
peralatan untuk mendiagnosa secara klinis
peralatan penunjang diagnosa laboratorium (secara sederhana)
peralatan pengobatan dan penyimpanan obat
peralatan untuk administrasi kantor dan rekam medis

paralatan untuk keselamatan petugas

Q@ -~ @® o o T

peralatan untuk menangani limbah pelayanan kesehatan hewan.
Adanya fasilitas ini pada pasar burung diperlukan sebagai proteksi kesehatan
hewan yang dijual di pasar.
2.4.5 Kawasan Bantaran Sungai
A. Kawasan Bantaran Sungai sebagai Kawasan Lindung Kota
Kawasan Bantaran Sungai, berdasarkan Peraturan Daerah Kota Malang 2011 telah

ditetapkan sebagai kawasan lindung kota. Untuk itu, pemerintah Kota Malang
mengeluarkan sejumlah regulasi mencakup pelindungan kawasan bantaran sungai.
Beberapa diantaranya adalah, dengan membatasi kegiatan di sekitar sungai untuk
melindungi kualitas air dan kondisi fisik sungai. Batasan tersebut adalah dengan
dilarangnya mendirikan bangunan yang tidak memiliki fungsi pengelolaan sungai di
daerah sempadan sungai. Pembangunan fisik di daerah bantaran sungai harus memiliki
tujuan melindungi atau mengelola sungai. Salah satu wujud perlindungan sungai ini yaitu
dengan mengarahkan orientasi pembangunan di sepanjang sungai ke arah sungai dan

menjadikan sungai sebagai latar belakang. Dengan begitu sungai tidak akan dijadikan
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limbah secara sembarangan oleh pengguna dan kebersihannya dijaga dengan baik oleh
pengguna (peraturan daerah kota malang 2011).

Kawasan Pasar Bunga dan Pasar Burung terletak di bantaran Sungai Brantas yang
merupakan kawasan lindung Kota Malang. Desain Kawasan Pasar Bunga dan Pasar Burung
yang ideal adalah yang mencakup pemeliharaan dan perlindungan Sungai Brantas.

B. Koridor Hijau Sungai

Pembentukan koridor sungai sebagai ruang terbuka hijau memiliki fungsi salah satunya
yaitu mencegah erosi. Adanya pohon dan tumbuhan di koridor sungai akan menyerap air
hujan lebih banyak . Akar akar pohon yang berada di koridor hijau sungai tersebut juga
akan mengikat tanah-tanah di sekitar sungai tersebut. Salah satu tanaman yang dapat
mencegah erosi dengan akarnya adalah bambu yang merupakan tanaman yang ditanam
dengan rapat. Koridor sungai juga berfungsi sebagai pembatas antara sungai dengan
daerah sekelilingnya. Koridor sungai juga memiliki fungsi estetis untuk memperindah
visual sungai (purwanto,2007). Dimensi standar koridor hijau sungai adalah <10 m
( Hellmund & Smith dalam Wuisang, 2015).

Aplikasi koridor hijau sungai pada koridor Sungai Brantas akan bermanfaat sebagai
pemeliharaan fisik Sungai Brantas dan penambah nilai estetis pada keseluruhan lanskap
Pasar Bunga dan Pasar Burung
C. Vegetasi

Vegetasi dibagi menjadi dua jenis yaitu vegetasi darat dan vegetasi riparian. Vegetasi
riparian adalah vegetasi yang tumbuh atau ditanam di perbatasan antara air dan darat
(bantaran sungai) sedangkan vegetasi darat adalah vegetasi yang tumbuh atau ditanam
darat tepatnya di area terluar dari vegetasi riparian. Beberapa fungsi vegetasi darat dan
riparian akan dijelaskan pada tabel berikut:

Tabel 2.8Hubungan Jenis Vegetasi dengan Fungsi

No Fungsi Jenis Vegetasi
Riparian Darat

1 Ekologi Habitat satwa v 4
Konservasi tanah 4
Buffer v
Filter air v

2 Arsitektural Estetika v
Naungan 4
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Pembatas 4

Pengarah v
Visual 4
Pereduksi bau v

Sumber : Widodo et all, 2012

Vegetasi riparian memiliki fungsi utama sebagai pencegah erosi atau kerusakan
bantaran sungai lainnya. Jenis vegetasi riparian bisa menggunakan tanaman-tanaman
eksisting kawasan. Tanaman yang ada di sepanjang alur sungai dapat diidentifikasi dan
dipilih yang paling sesuai untuk keperluan lindungan tebing di tempat tersebut (Widodo
et all, 2012)

Vegetasi riparian dapat digunakan sebagai elemen pada koridor hijau Sungai Brantas.
Pemilihan vegetasi riparian didasarkan pada keperluan perlindungan pada tapak. Karena
letaknya yang berada di bantaran sungai, Kawasan Pasar Bunga dan Pasar Burung memiliki
topografi yang berkontur. Pemilihan vegetasi bisa didasarkan kepada kebutuhan vegetasi

untuk bantaran sungai atau lahan berkontur.

2.4.6 Kawasan Lahan Berkontur
A. Pengolahan Muka Tanah

Beberapa alternatif pengolahan muka tanah yang dapat dilakukan salah satunya
adalah Pelandaian / Grading yaitu mengolah lahan dengan melandaikan sebagian
permukaan tapak terutama yang memiliki kemiringan curam. Hal ini dilakukan untuk
memudahkan pekerjaan konstruksi, memudahkan pencapaian, mencegah erosi dan
membagi aliran air (Piutanti, 2013). Teknik pengolahan kontur dengan cara grading juga
tidak menghilangkan identitas asli dari kondisi tapak yang berkontur, tetapi
memanfaatkan kontur tanah.

Grading pada daerah tapak yang tidak dibangun berfungsi sebagai pengarah limpasan
air untuk mencegah adanya genangan air. Kemiringan lereng yang ideal untuk drainase
positif adalah tidak kurang dari 2 persen. (Chiara & Koppelman, 1994)

B. Mencegah Erosi

Lahan berkontur rentan mengalami erosi atau kelongsoran. Hal ini dapat
membahayakan pengguna kondisi bangunan. Salah satu cara mencegah erosi dapat
menggunakan cara sederhana seperti dengan vegetasi. Vegetasi yang dibutuhkan untuk
mencegah erosi adalah vegetasi dengan daya tahan mekanis dari akarnya dan daya
regenerasi tinggi. Cara lain untuk pencegahan erosi dapat dilakukan dengan

memanfaatkan bahan bangunan setempat seperti tanah (tanah liat), batu alam, air,
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kayu, semak belukar, dan perdu yang dilengkapi dengan alat bantu teknis menurut
kebutuhan (kawat, baja beton, dan lain sebagainya) (Piutanti, 2013).

Pasar Bunga dan Pasar Burung merupakan sebuah kawasan pasar tradisional
sehingga dalam perancangannya membutuhkan pertimbangan perancangan arsitektur
lanskap yang mencakup pertimbangan orientasi bangunan, jalan, vegetasi dan
utilitasnya. Sebagai kawasan lanskap, kawasan Pasar Bunga dan Pasar Burung memiliki

dua elemen penting yaitu sungai brantas dan konturnya

2.5 Teori Integrasi Keislaman

Dalam islam Rasulullah SAW telah mengajarkan konsep iman terhadap umatnya.
Yang dimaksud dengan iman disini bukan hanya iman kepada Allah SWT namun juga
dengan menjaga hubungan dengan manusia dan alamnya. Pelestarian alam dan lingkugan
hidup juga merupakan wujud iman yang dapat dilakukan manusia. Hal ini dijelaskan
dalam kata “khalifah” yang disebut dalam al-qur’an.Dalam buku Man and Nature telah
dijelaskan maksud dari manusia sebagai khalifah adalah manusia sebagai pemelihara
lingkungan. Manusia mendapat dominasi atas makhluk hidup yang lain karena tugasnya
sebgai khalifah.

Rasulullah SAW juga telah mengajarkan untuk menjaga alam salah satunya
dengan menanam pohon. Hal ini tertera dalam sabdanya yaitu:

“Muslim mana saja yang menanam sebuah pohon lalu ada orang atau hewan yang
memakan dari pohon tersebut, niscaya akan dituliskan baginya sebagai pahala
sedekah.”(HR Bukhori 6012).

Dalam hadis tersebut rasul mengajarkan untuk menanam pohon yang merupakan

langkah kecil dari menjaga atau melestarikan alam. Dalam hadis lain juga disebutkan
bahwa tindakan melestarikan alam merupakan amal jariyah yang pahalanya tidak akan
terputus meskipun setelah meninggalnya manusia yang melakukan amal tersebut.
Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda :

“Tujuh perkara yang pahalanya akan terus mengalir bagi seorang hamba sesudah ia mati
dan berada dalam kuburnya. (Tujuh itu adalah) orang yang mengajarkan ilmu,
mengalirkan air, menggali sumur, menanam pohon kurma, membangun masjid,
mewariskan mushaf atau meninggalkan anak yang memohonkan ampunan untuknya
sesudah ia mati” (Dishahihkan oleh al-Albani dalam Shahih al-Jami’ (3602) dari Anas).

Pasar Bunga dan Pasar Burung di Splendid, berada di kawasan bantaran sungai. Kerusakan

fisik yang terjadi di pasar akan mempengaruhi kerusakan fisik sungai, begitu pula
sebaliknya. Hal ini telah disebutkan dalam al-qur’an surat Arrum(30) ayat 41:

“Telah nampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan karena perbuatan tangan
manusia, supaya Allah merasakan kepada mereka sebagian dari (akibat) perbuatan
mereka, agar mereka kembali (ke jalan yang benar).”

Dalam buku Tafsir Jalalain dijelaskan, maksud dari ayat ini adalah daratan dan

lautan bumi ini telah mengalami banyak kerusakan dan penyebabnya adalah manusia

sendiri. Seperti yang bisa dilihat pada kondisi sungai di Pasar Bunga dan Pasar Burung
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saat ini. Tuhan membiarkan manusia merasakan kerusakan tersebut sebagai hukuman
atas perbuatannya yang merusak bumi. Tuhan memberi hukuman tersebut untuk
menyadarkan manusia agar kembali memperbaiki kerusakan yang dibuatnya.

Perintah Allah SWT yang telah dijelaskan diatas untuk menjaga lingkungan
merupakan dasar dari Redesain Kawasan Pasar Bunga dan Pasar Burung ini. Redesain
sendiri yang bertujuan untuk memperbaiki kondisi fisik pasar merupakan hal yang
diperintahkan Allah SWT dalam ayat ayat yang sudah disebutkan di atas. Pendekatan yang
digunakan pada redesain adalah pendekatan Eco-Cultural yang menjadikan keberlanjutan
lingkungan dan budaya sebagai fokus utama pada pendekatan. Pada ayat-ayat di atas
juga telah disebutkan bahwa Allah menjadikan umat manusia sebagai khalifah di bumi
yang bertugas menjaga dan memperbaiki bumi (lingkungan) dan bukan malah
merusaknya. Pasar Bunga dan Pasar Burung terletak pada bantaran Sungai Brantas yang
telah ditetapkan sebagai kawasan lindung kota. Maka sudah menjadi tugas umat manusia
terutama penghuni Kota Malang untuk melindungi kawasan ini.

Kesimpulan dari beberapa dalil diatas adalah bahwa manusia memegang peranan
penting dalam membangun lingkungan binaan. Sehingga ,aspek kebutuhan dan kewajiban
manusia sangat berpengaruh pada perancangan lingkungan binaan. Kesimpulan yang lain
adalah kewajiban akan perawatan kondisi alam terutama sungai. Lokasi objek
perancangan merupakan daerah aliran sungai maka menjaga keadaan sungai juga
merupakan pertimbangan dalam perancangan. Dan hasil kesimpulan yang lain adalah
bahwa Allah SWT menganjurkan untuk memperbaiki kembali alam yang sudah rusak. Hal

ini dapat dilakukan dengan mengembalikan kualitas alam ke kondisi terbaiknya.

2.6 State of the Art
Tabel 2.9State of the Art

Pasar Bunga
dan Pasar
Burung
secara
arsitektural

dan ekologi

pemeliharaan dan
perawatan kondisi
fisik arsitektur
o Perbaikan
desain dengan

mengutamakan

menyelaraskan
kebutuhan alam
dan manusia dan
penggunaan

material yang

saja yang
menanam
sebuah pohon
lalu ada orang
atau hewan

yang memakan

Masalah / Metode Penerapan Integrasi islam Pengaplikasian

kebutuhan penyelesaian pendekatan desain
Menurunnya |e Perbaikan | Menerapkan o Sabda o Meredesain
kondisi fisik | desain dengan pendekatan eco- | Rasulullah SAW: | pasar dengan
kawasan mengutamakan cultural dengan “Muslim mana memperbaiki

kekurangan desain
yang sudah ada
secara arsitektural
o Memisahkan

sirkulasi pejalan
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pemeliharaan dan
perawatan kondisi
fisik lingkungan,

terutama sungai

tidak berdampak

buruk bagi alam

dari pohon
tersebut,
niscaya akan
dituliskan
baginya sebagai
pahala
sedekah.” (HR
Bukhori 6012).
Dapat
disimpulkan
bahwa rasul
menganjurkan
umatnya untuk
merawat
lingkungan alam
salah satunya
dengan
menanam
pohon.

° Sebagai
wujud dari
kewajiban
manusia
menjaga alam
karena Allah.

o Firman
Allah SWT
bahwa
kerusakan di
darat dan di
laut merupakan
hukuman bagi
manusia, agar
manusia
memperbaikiny

a

kaki dan pengendara
motor.

. Mengatur
sirkulasi berdasarkan
pengguna yaitu
pembeli, penjual
dan bongkar muat.

J Menata dan
memperbaiki area
perdagangan dengan
sistem Design
Control Zone dan
menyesuaikan
dengan standar juga
menggunanakan
material ramah
lingkungan.
meminimalisasi
dampak buruk dari
penataan area
perdagangan
terhadap lingkungan
sekitar terutama
sungai.

o Memberi
space khusus bagi
pedagang emper
sehingga tidak
mengganggu
sirkulasi di jalan dan
jembatan

. Menjadikan
sungai sebagai
elemen perancangan

dengan mengubah
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orientasi bangunan
menghadap sungai.
J Melindungi
aliran sungai dengan
memberi koridor
hijau sungai. Koridor
hijau sungai akan
terdiri dari vegetasi
riparian sehingga
selain berfungsi
sebagai estetika
juga berfungsi
sebagai pencegahan
erosi

o Melindungi
sungai dengan
pembersihan sungai
o Mengatasi
permasalahan
limbah dengan
menjadikan limbah
tumbuhan menjadi
kompos dan
membuang limbah
hewan menuju
tangki septic

o Memberi
naungan pada kios
pasar bunga
sebanyak 25% untuk
memenuhi
kebutuhan 75%
cahaya matahari
bagi tumbuhan dan

kemudahan irigasi
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untuk setiap kios di
Pasar Bunga

o Memberikan
fasilitas proteksi
kesehatan terhadap
hewan dan

tumbuhan yang

dijual
Pasar bunga | Redesain dengan | e Menjadik | Memenubhi o Meredesain
dan pasar | menjadikan nilai | an Local wisdom | perintah Allah pasar sebagai upaya
burung budaya setempat | sebagai kriteria | SWT yaitu konservasi urban
merupakan sebagai desain Pasar | menjaga heritage yaitu
objek pertimbangan Bunga dan Pasar | Habluminannas |dengan
arsitektur desain. Burung atau interaksi menyesuaikan desain
yang berada . Desain sesama manusia |dengan identitas
di  kawasan dengan kawasan.
konservasi pertimbangan . Redesain

budaya yaitu
di daerah
alun-alun

tugu Malang

budaya
masyarakat

setempat

Pasar Bunga dan
Pasar Burung dengan
menambahkan
elemen pelengkap
untuk kenyamanan

wisatawan.

Sumber : Analisis, 2016

2.7 Studi Banding Pendekatan Rancangan dan Objek

2.7.1 Studi Banding Objek
Pasar Satwa dan Tanaman Hias Yogyakarta (PASTY)

Lokasi : Gedongkiwo, Mantrijeron
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Gambar 2.12Pasar Satwa dan Tanaman Hias Yogyakarta (PASTY)

Sumber: http://pasty-jogja.blogspot.co.id/2013/09/about-pasty-pasar-satwa-dan-
tanaman.html (diakses 11 Desember 2016)

Pasar Satwa dan Tanaman Hias Yogyakarta atau yang biasa disingkat PASTY
terletak di Jl. Bantul KM 1 No. 141, Mantrijeron, Gedongkiwo, Mantrijeron, Kota
Yogyakarta, Daerah Istimewa Yogyakarta. Selain merupakan pasar satwa dan tanaman
hias, pasar ini juga merupakan tempat rekreasi bagi masyarakat yogyakarta. Perancangan
pasar ini menyerupai kebun binatang dan wisata satwa(Arif, 2012). Karena penataan dan
penyajian display hewan yang menarik, PASTY memiliki potensi wisata. Di dalam pasar
ini terdapat beberapa elemen pembentuk ruang publik seperti tempat tanding kicau
burung

|

Gambar 2.13Area Lomba Kicau Burung

Sumber : https://bayuwinata.wordpress.com/tag/pasar-burung-yogyakarta/ (11
Desember 2016)
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Gambar 2.14 Area Penjualan Burung dan Hewan Peliharaan lainnya

Sumber: http://pasty-jogja.blogspot.co.id/2013/09/about-pasty-pasar-satwa-dan-
tanaman.html (diakses 11 Desember 2016)

Pasar ini terbagi menjadi 2 bagian yaitu bagian barat yang berfungsi sebagai
pasar tanaman hias dan bagian Timur merupakan area pasar burung dan hewan
peliharaan lain seperti ikan, kura-kura, kelinci, tupai, dan lain lain (Arif, 2012).
Pembagian ini bertujuan untuk memudahkan pencapaian tujuan pengunjung. Pasar ini
juga memiliki koridor penghubung kiosyang cukup lebar. Seperti yang terlihat di gambar
di atas. Beberapa fasilitas yang dimiliki PASTY untuk menunjang wisatawan adalah
sebagai berikut:

e Area Istirahat

e Area Istirahat dengan air siap minum

e Vegetasi diantara kios-kios pedagang

e Tempat Parkir

e Rest Room

e Pos Keamanan

e Pos Kesehatan Hewan yang buka setiap hari dan dijaga oleh dokter hewan yang

bekerjasama dengan Dinas Perindagkoptan Kota Yogyakarta.

2.7.2 Studi Banding Pendekatan Rancangan
The Magney House (1982-1984)

Lokasi : Bingie Point, Moruya, diNew South Wales South Coast, Australia
Arsitek : Glenn Murcutt

The Magney House didesain untuk menangkap cahaya utara. Rumah ini didesain
memiliki atap yang rendah dan panjang juga jendela yang lebar untuk memaksimalkan
pendapatan cahaya dari utara. Jendela rumah ini memiliki tirai louvered untuk
membantu pengaturan pencahayaan dan penghawaan. Desain Atap berbentuk ‘v’
asimetris untuk bisa mengumpulkan air hujan sehingga dapat digunakan lagui untuk

kebutuhan rumah. Rumah ini menggunakan dinding bata pada interior dan selubung
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logam pada eksterior untuk meminimalkan energi yang akan digunakan untuk

menghangatkan ruang. (Andriani, et all, 2016)

Gambar 2.15Eksterior The Magney House

Sumber : (Andriani, et all, 2016)

Gambar 2. 16Detail Eksterior The Magney House

Sumber : (Andriani, et all, 2016)
The Magney House berada di lokasi yang tandus dan berada menghadap samudra
sehingga mendapat angin yang keras dari samudra. Hal ini dimanfaatkan sebagai nilai
positif dari sisi penghawaan, pendahayaan dan view. Jendela lebar yang dimiliki rumah

ini menyajikan view yang menghadap ke samudra

Gambar 2.17 Interior The Magney House

Sumber : (Andriani, et all, 2016)

Gambar 2. 18Lanskap The Magney House
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Sumber : (Andriani, et all, 2016)
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BAB Il
METODE PERANCANGAN

3.1 Metode Perancangan
Metode perancangan yang akan digunakan dalam proses redesain kawasan pasar

splendid berdasar pada tahapan redesain yang dikemukakan oleh Eko Budihardjo. Yaitu
melalui 4 tahapan (Hilal et all,2016) :

1. Pengumpulan data

2. Evaluasi Bangunan

3. Pemilihan Aspek

4. Desain Bangunan
Metode ini digunakan untuk merumuskan Redesain Kawasan Pasar Bunga Dan Pasar
Burung di Splendid Kota Malang Dengan Pendekatan Eco-Cultural dengan tinjauan yang

sudah ada.

3.2 Pengumpulan Data
Pengumpulan data dilakukan dengan studi literatur dan studi keadaan objek yaitu

Pasar Bunga dan Pasar Burung. Pengumpulan data ini merupakan bahan dalam melakukan

langkah selanjutnya yaitu evaluasi

3.2.1 Teknik Pengumpulan dan Pengolahan Data
Pengumpulan data adalah proses pencarian informasi yang berkaitan dengan

objek rancangan. Pengumpulan data dengan melihat secara langsung keadaan lapangan
atau site visit juga dilakukan dengan mempelajari dokumentasi-dokumentasi atau
catatan-catatan yang menunjang penelitian. Adapun data-data yang dikumpulkan
berupa:
1. Data Primer
Data primer inimeliputi: survey lapangan/obeservasi, dokumentasi, pemetaan,
dan wawancara.
e Survey Lapangan/Observasi
Survey lapangan perlu dilakukan untuk mengetahui keadaan sebenarnya atau
kondisi langsung pasar bunga dan pasar burung. Data-data yang diambil saat
melakukan observasi adalah:
Ukuran tapak
Batas-batas tapak, bentuk, dan kontur tapak
Potensi tapak
Bangunan sekitar
Kebisingan
Iklim

o U1 AN W N =
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7. Curah hujan
8. Lalu lintas kendaraan
9. Lalu lintas pejalan kaki
e Dokumentasi
Tahap ini adalah tahapan dimana data-data yang ada di tapak maupun yang
ada disekitar tapak didokumentasikan dengan memfoto atau mensketsa, serta
pemetaan wilayah.
2. Data Sekunder
Data sekunder ini meliputi: studi pustaka, studi banding, studi literatur,
dokumentasi, RDTR, UU perdagangan, dan evaluasi pasca huni pasar bunga dan pasar
burung
o Studi Pustaka
Studi pustaka bertujuan untuk mengumpulkan berbagai macam data
dengan menelaah dari beberapa material seperti buku, jurnal, maupun
internet. Sehingga dapat dijadikan referensi untuk redesain kawasan pasar
bunga dan pasar burung dengan pendekatan eco-cultural ini.
o Studi Banding Objek
Studi banding objek bertujuan untuk mengetahui kelebihan dan
kekurangan dalam suatu rancangan sehingga dalam rancangan berikutnya dapat
meningkatkan aspek kelebihannya dan meminimalkan aspek kekurangannya.
Studi banding objek pasar bunga dan hewan ini adalah pasar bunga rawa
belong, sukabumi utara dan pasar hewan jatinegara, jakarta
o Studi Banding Pendekatan
Studi banding pendekatan bertujuan mengetahui bagaimana suatu
rancangan dapat dirancang dengan pendekatan Eco-Cultural. Tahap ini tidak
menutup kemungkinan untuk berbeda objek sesuai dengan rancangan pasar
bunga dan hewan.
o Studi Literature
Studi literature dilakukan agar memudahkan pencarian data apabila studi

banding langsung sulit untuk dilakukan ataupun tidak ada di daerah tersebut.

3.3 Evaluasi Bangunan
Evaluasi bangunan ini yaitu untuk menganalisis potensi dan permasalahan dari

objek Pasar Bunga dan Pasar Burung. Sehingga dapat diketahui kerusakan atau penurunan
kondisi secara fisik maupun fungsi yang terjadi di Kawasan Pasar bunga dan Pasar Burung.

Evaluasi bangunan ini dilakukan dengan menggunakan data yang didapat sebelumnya
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termasuk potensi Pasar bunga dan Pasar Burung dan permasalahan atau issu yang

terdapat pada desain eksisting maupun lokasi perancangan.

3.4 Pemilihan Aspek
Setelah mengetahui kerusakan atau penurunan kondisi fisik maupun fungsi yang

terjadi pada Pasar Bunga dan Pasar Burung, dilakukan pemilihan aspek. Yaitu memilih
perbaikan yang akan dilakukan berdasarkan kerusakan yang ada. Hal ini juga dilakukan
dengan penerapan pendekatan yang telah dipilih sebelumnya vyaitu Eco-Cultural

Architecture.

3.5 Desain Bangunan
Setelah merumuskan perbaikan atau redesain yang akan digunakan, lagkah

terakhir yaitu desain bangunan. Yaitu mengaplikasikan perbaikan tersebut dalam desain
Pasar Bunga dan Pasar Burung Malang yang baru. Dimana desain yang baru ini merupakan
jawaban dari permasalahan dan kerusakan maupun penurunan kondisi fisik dan fungsi
yang terjadi pada desain Pasar Bunga dan Pasar Burung yang lama.

Dalam desain Pasar Bunga dan Pasar Burung metode perancangan yang akan digunakan
adalah metode Architectural Programing dari Donna P. Duerk. Metode ini menggunakan
fakta sebagai asal ide rancangan. Fakta fakta tersebut kemudian didefinisikan sebagai
issu dan tujuan perancangan yang kemudian akan merumuskan konsep. Architectural
Programming memiliki dua fokus utama, yaitu Existing State, yang berisikandata-data
fakta, dan Future State, yang berisikan penyusunanisu, goal/tujuan, performance

requirement, dan konsep.

e PERFORMANCE CONCERY
FACT ) ISSUE m GOAL ) : ) CONCEPT
EACT REQUIREMENT

CONCEPT
= PERFORMANCE CONCEPY
FACT ) ISSUE R0 GOAL ) ) CONCEPT
EACT REQUIREMENT

CONCEPT
e PERFORMANCE CONCEPT
FACT ) ISSUE m GOAL ) e ) CONCEPT
EACT REQUIREMENT

CONCEPT

Gambar 3.1Visualisasi Metoda Desain Architectural Programming

Sumber: Prameswari dan Ardianta, 2016

3.5.1 Teknik Analisis
Analisis merupakan tahapan kegiatan kajian terhadap objek rancangan. Semua

analisis yang dilakukan akan dikaitkan dengan pendekatan perancangan yaitu pendekatan
Eco-Cultural Architecture.Analisis data pada Redesain Kawasan Pasar Bunga Dan Pasar
Burung di Splendid Kota Malang dilakukan berdasarkan issue yang didapat pada dari data
yang sudah dikumpulkan
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Issue yang didapatkan berdasarkan data yang sudah dikumpulkan dapat dikelompokkan

sebagai berikut:

1. Basic issue

Issue utama yang ditemukan dalam perancangan yaitu urban heritage dan

konservasi sungai

2. Non architectural issue

Issue ini merupakan issue berdasarkan data terkait fungsi, pengguna, aktivitas

dan sirkulasi.

3. Architectural issue

Issue ini terkait kebutuhan ruang, dimensi ruang, letak dan kedekatan ruang,

juga bentuk bangunan.

4. Site issue

Issue tapak terkait batas, matahari, hujan, arah angin, kebisingan, dan utilitas.

Fact X Goal: w - 1

BaSIC =Human features 5 rman_ce €q- BaSIC
Fact e = Urban Heritage g
. Issue e ~KonservasiSungai Concept

act
Fact Non- Goal: PeFrfnntlance Req.
: » = Fungsi
Fact ) ) dhecust ) Yl ) ) e
213 =Material o A_kllvnze_;
Fact = Sirkulasi
Building
o _ Concept

Fa ct Goal: :;zim:;:ance Req p
Fact Architectural =Human features =Persyaratan Ruang

Issue *Keselarasan *Kedekatan Ruang
Fact *Material *Bentuk Bangunan

Performance Req.

FaCt . Goal: =Batas .

Site *Human features *Matahari Site
Fact

=Keselal =Hujan

Issue .M?tee,;sa“ =Arah Angin Conce pt

Fact =Kebisingan
=Utilitas

Gambar 3.2Teknik Analisis

Sumber: Hasil analisis, 2017

Issue yang sudah ditemukan akan dihubungkan dengan goal atau tujuan dari

perancangan sehingga menghasilkan perfomance requirement. Perfomance requirment

adalah desain yang diaplikasikan untuk menyelesaikan issue sesuai goal yang sudah

ditetapkan. Goal didapatkan berdasarkan prinsip-prinsip Eco-Cultural Architecture dan

nilai-nilai integrasi islam yang sudah ditinjau pada sebelumnya. Prinsip-prinsip adalah

sebagai berikut

Environment

Keselarasan dengan
Budaya

Daur Ulang
Sumber Daya
Alam

Integrasi Islam
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Human | Desain sebagai Desain sebagai Desain sebagai Manusia
feature | solusi agar perantara budaya solusi agar memegang
s pengguna dapat lokal dengan manusia tidak peranan
memanfaatkan mengaplikasikan hanya penting dalam
lingkungan nilai-nilai warisan mengeksploitasi | membangun
dengan baik budaya sumber daya lingkungan
tanpa alam namun binaan
menghasilkan juga (Albagarah:30)
kerusakan memperbaruiny
a
Keselar | Keselarasan Keselarasan dalam | Keselarasan Kewajiban akan
asan dalam pemenuhan dalam perawatan
pemenuhan kebutuhan masa penggunaan kondisi alam
kebutuhan kini dan sumber daya terutama
manusia dan alam | pelestarian budaya | alam dan sungai
pembaruannya (Arrum: 30)
Material | Menggunakan Menggunakan Menggunakan Allah SWT
material ramah material lokal material yang menganjurkan
lingkungan selain untuk mudah untuk
keberlanjutan juga | diperbarui memperbaiki
untuk memperkuat kembali alam
urban heritage yang sudah

rusak (Annisa:
146)

3.5.2 Teknik Sintesis (Perumusan Konsep Perancangan)

Redesain Kawasan Pasar Bunga Dan Pasar Burung ini menggunakan metode

Architecture Programming dari Donna P Duerk. Dalam metode perancangan ini, konsep

didapatkan berdasarkan gabungan dari perfomance requirement yang dihasilkan dalam

analisis. Sehingga konsep dibagi menjadi empat sebagai berikut:

1. Basic concept

Merupakan rumusan konsep yang dihasilkan dari kesimpulan performance

requirement pada analisis basic issue

2. Building concept

Merupakan rumusan konsep yang dihasilkan dari kesimpulan performance

requirement pada analisis architectural dan non architectural issue

3. Site concept

Merupakan rumusan konsep yang dihasilkan dari kesimpulan performance

requirement pada analisis site issue
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3.6 Diagram Metode Perancangan

Latar Belakang
QS Armum 41
Kerusakan pada darat dan laut merupalan huloman bagi
manusia agar bertaubat dan memperbaild

Redesain Kawasan Pasar
[ Latar Belakang Bunga dan Burung di Latar Belakang

Menurunnya kondisi fisk sungai Splendid Kota Malang PasarBunga dan Bunmg terletak
tan P dengan Pendekatan Eco- '"""":;m‘:."m".""‘““"

Cultural

Pengumpulan Data

Data non arsitektural
Data Arsitektural
Data Tapak

Evaluasi Bangunan

Angket & Wawancara
{terhadap pengelola, penjual dan
pembeli)

Pemilihan Aspek

Berdasarkan Hasil
Evaluasi

Desain Bangunan

Architecture Programming
Donna P Duerk

Basic Issue ic G t
Site Concept
Site Issue

Gambar 3.3Bagan Alur Metode Perancangan

Sumber : Hasil Analisis, 2017
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BAB IV
TINJAUAN LOKASI

4.1 Gambaran Umum Lokasi
Lokasi Redesain Pasar Bunga dan Pasar Burung adalah lokasi Pasar Bunga dan

Pasar Burung saat ini, yaitu di Jalan Brawijaya dan Jalan Tumapel kecamatan Klojen Kota
Malang. Kecamatan Klojen merupakan pusat pemerintahan kota malang karena gedung-
gedung pemerintahan dan alun-alun terletak di kecamatan ini. Hal ini menyebabkan

Kecamatan Klojen merupakan salah satu destinasi wisata urban heritage.

4.1.1 Lokasi secara geografis
Kota Malang secara geogrfis terletak pada posisi 112.06°-112.07° Bujur

Timur, 7.06°- 8.02° Lintang Selatan dengan batas wilayah sebagai berikut:
o Sebelah Utara : Kec. Singosari dan Kec. Karangploso Kab. Malang

o Sebelah Timur : Kec. Pakis dan Kec. Tumpang Kab Malang

o Sebelah Selatan: Kec. Tajinan dan Kec. Pakisaji Kab. Malang

o Sebelah Barat : Kec. Wagir dan Kec. Dau Kab Malang.

Beberapa gunung yang berada di Wilayah Kota Malang adalah Pegunungan Buring
yang terletak di sebelah timur Kota Malang, dari arah Barat terdapat barisan Gunung
Kawi dan Panderman, sebelah utara Gunung Arjuno, dan sebelah Timur Gunung Semeru.
Sedangkan sungai yang mengalir di Wilayah Kota Malang adalah Sungai Brantas,Amprong
dan Bango(Malang dalam Angka, 2015).

PETA WILAYAH KOTA MALANG

Gambar 4.1Peta Kota Malang

Sumber: Malang dalam Angka, 2015
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4.1.2 Lokasi Secara Administrasi
Luas wilayah Kota Malang sebesar 110,06 km2 yang terbagi dalam lima

kecamatan yaitu Kecamatan Kedungkandang, Sukun, Klojen, Blimbing dan Lowokwaru.
Kecamatan Klojen sendiri memiliki luas wilayah sebesar 8,83 km2 yang merupakan 8,02%
dari luas Kota Malang secara keseluruhan (Malang dalam Angka, 2015).Tapak Perancangan

berlokasi di Kelurahan Kauman Kecamatan Klojen Kota Malang.

679500 680000

y JURUSAN PERENCANAAN WILAYAH DAN KOTA
) FAKULTAS TEKNIK
UNIVERSITAS BRAWIJAYA

MATA KULIAH :
STUDIO PERMUKIMAN KOTA

PETA EKSISTING PERSEBARAN SARANA
DI KELURAHAN KAUMAN 2010
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JALAN
SUNGAI
"] SEMPADAN SUNGAI
{~—] KONTUR
B PENDIDIKAN
L] KESEHATAN
PEMERINTAHAN & PELAYANAN UMUM
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Gambar 4.2Peta Kelurahan Kauman
Sumber: Google, 2016
4.2 Data Fisik
Data fisik tapak merupakan data terkait keadaan tapak. Tapak berada di
kota malang, kecamatan klojen kelurahan kauman. kecamatan klojen yang memiliki 10
kelurahan yang salah satunya adalah kelurahan kauman dengan total luas kecamatan 9.05

km2. Untuk kelurahan kauman sendiri memiliki luas 0.84 km2.

4.2.1 Topografi
Kota Malang terletak pada ketinggian antara 440 - 667 meter diatas

permukaan air laut. Topografi Kota Malang berada pada lingkup pegununganberapi dan
dataran tinggi dengan ketinggianantara 339-662,5 meter dpl, kemiringan yang bervariasi
antara 0-30%. (Wahyuningtyas et al, 2011). Kecamatan Klojen sendiri terletak di
ketinggian 455 mdpl (Malang dalam Angka,2015). Dan kelurahan kauman berada di
ketinggian 444 meter dpl. Untuk BWP Malang Tengah sebagian besar kemiringan berkisar

dari 0-15% yang merata di sebagian besar wilayah kecamatan.
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4.2.2 Geologi
Jenis tanah di wilayah Kota Malang ada 4 macam, antara lain (malangkota.go.id):

) Alluvial kelabu kehitaman dengan luas 6,930,267 Ha.
. Mediteran coklat dengan luas 1.225.160 Ha.
o Asosiasi latosol coklat kemerahan grey coklat dengan luas 1.942.160 Ha.
o Asosiasi andosol coklat dan grey humus dengan luas 1.765,160 Ha
Jenis tanah di Kecamatan Klojen termasuk dalam jenis tanah regosol coklat
dengan tingkat kesuburan yang baik akibat pengaruh dari debu vulkanis dari gunung

berapi di kabupaten Malang.

4.2.3 Suhu Dan Iklim
Kondisi iklim Kota Malang tercatat rata-rata suhu udara berkisar antara 22,04°C

sampai 24,8°C. Sedangkan suhu maksimum mencapai 31,4°C dan suhu minimum 17,2°C.
Rata-rata kelembaban udara berkisar 66% -83%, dengan kelembaban maksimum 98% dan
minimum mencapai 19%. Curah hujan yang relatif tinggi selama tahun 2014 terjadi di
awal dan penghujung tahun. Curah hujan tertinggi terjadi pada bulan Januari yaitu
mencapai 385 mm, yang terjadi selama 24 hari. Kecepatan angin maksimum terjadi di

bulan Januari (3,7 km/jam) dan November (9,2 km/jam) (Malang dalam Angka, 2015).

Kelembaban/Humidity (%)

Gambar 4.3Grafik Kelembaban Bulanan Kota Malang

Sumber: Badan Meterologi Klimatologi dan Geofisika Stasiun Karangploso, 2014

Jan = Peb  Mar Apr Mer Juneesdul _ Ags Scpis Okt Nep . Des

Gambar 4.4Grafik Curah Hujan Bulanan Kota Malang

Sumber: Badan Meterologi Klimatologi dan Geofisika Stasiun Karangploso, 2014
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Gambar 4.5Grafik Suhu Bulanan Kota Malang

Sumber: Badan Meterologi Klimatologi dan Geofisika Stasiun Karangploso, 2014

4.2.4 Pola Ruang
Pola Ruang Kecamatan Klojen termasuk pola ruang kawasan lindung dan budidaya.

1. Kawasan sempadan sungai. Sungai yang melewati Kecamatan Klojen adalah Sungai
Brantas. Ketentuan yang dikemukakan dalam perundang-undangan yang berlaku
adalah sungai besar dan kecil yang melewati kawasan permukiman mempunyai
daerah konservasi 15m.

2% Kawasan cagar budaya. Bangunan cagar budaya di Kecamatan Klojen meliputi;
Balai Kota Malang, Stasiun Kereta Api, Bank Indonesia, Kantor Perbendaharaan Dan
Kas Negara, Gereja Kathedral Hati Kudus, Sekolah Cor-Jessu, Gedung PLN, serta

perumahan sepanjang jalan ijen, Toko Oen, dan Masjid Agung Jami’

4.2.5 Tipologi Kawasan
Tapak berada di kawasan urban heritage dengan jati diri kawasan kolonial. Berikut

adalah identitas kawasan kolonial alun-alun tugu

Tabel 4.1Identitas Kawasan Alun-Alun Tugu

Komponen Jati Diri Pola-pola Jati Diri

Komponen Atap

e Warna Atap Warna Tanah/Terakota
e Bentuk Atap Perisai Majemuk

e Sudut Kemiringan 450

e Bahan Atap Genteng
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Komponen Bangunan

e Bahan Dinding

Tembok massif tidak mengkilap

e Warna Dinding

Warna Soft (putih atau baige)

o Komposisi (Masif-Transparan)

Cenderung massif

e Vertikalitas-Horizontalitas

Cenderung Horizontal

Kemunduran Bangunan

15-20 m

Vegetasi Jalan

Pepohonan bertajuk lebar

Sumber: Hasil Survey, 2017

4.3 Data Non Fisik

4.3.1 Penduduk
Menurut hasil Sensus Penduduk jumlah penduduk Kota Malang tahun2014 sebanyak

845.973 jiwa. Berdasarkan hasilSensus Penduduk 2010, pada periode2010-2014 rata-rata
lajupertumbuhan penduduk setiaptahunnya adalah 0,31 %.Pada Kecamatan Klojen
sendiri tercatat penduduk sebanyak 104.590 jiwa. Kecamatan Klojen merupakan wilayah
dengan kepadatan penduduk tertinggi yaitumencapai 11.845 jiwa per Km? (Malang dalam
Angka,2015).

4.3.2 Tenaga Kerja
Lapangan usaha utama di kota malang, berdasarkan hasil survey adalah bidang

pertanian, industri pengolahan, konstruksi dan perdagangan besar. Hasil survey
menyatakan jumlah tenaga kerja tertinggi untuk kota malang adalah perdagangan yang
mencapai 148.984 jiwa atau dengan tingkat presentase sebesar 36,79%. Sedangkan yang
terendah adalah di bidang pertambangan, penggalian, listrik, gas dan air. Dengan
banyaknya tenaga kerja pedagang, maka perbaikan infrastuktur terkain perdagangan dan

jasa sangat dibutuhkan di kota malang.

4.3.2 Peruntukan Lahan
Kawasan Alun-alun dan sekitarnya merupakan pusat pelayanan kota yang melayani

seluruh wilayah kota dan regional. Fungsi kawasan tersebut adalah sebagai berikut:
a. Pelayanan primer : pemerintahan, perkantoran, perdagangan dan jasa, sarana

olahraga, dan peribadatan.
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b. Pelayanan sekunder : pendidikan, fasilitas umum dan sosial, perdagangan dan jasa,
perumahan serta ruang terbuka hijau (Peraturan Daerah Kota MalangNomor 4 Tahun
2011TentangRencana Tata Ruang Wilayah Kota MalangTahun 2010 - 2030).

4.3.3 Ketentuan UmumKawasan Perdagangan Dan Jasa
Ketentuan umum intensitas bangunan di kawasan perdagangan dan jasa adalah

sebagai berikut : bangunan untuk kegiatan perdagangan pada kawasan pusat kota
ditentukan KDB= 90 - 100 %, KLB = 1 - 3,0 dan TLB = 4 - 20 lantai, dan termasuk sistem
parkir di dalam bangunan (off street)(Peraturan Daerah Kota MalangNomor 4 Tahun
2011TentangRencana Tata Ruang Wilayah Kota MalangTahun 2010 - 2030).

4.3.4 Potensi dan Permasalahan

Beberapa potensi yang terdapat di kecamatan klojen yaitu, kecamatan klojen
merupakan pusat perdagangan dan jasa yang memiliki skala pelayanan lokal, yaitu kota
hingga regional. Hal ini dikarenakan letaknya yang berada di pusat kota dan adanya
bangunan-bangunan penting di kecamatan ini. Potensi lain yang dimiliki kecamatan
klojen yaitu potensi wisata baik wisata kota, wisata sejarah dan wisata belanja.

Untuk permasalahan yang ada di kecamatan klojen yaitu antara lain, terdapat
beberapa kawasan yang menjadi titik genangan air saat musim hujan. Dan keterbatasan
lahan kosong sehingga pengembangan perlu dilakukan secara vertikal. Selain itu juga

kurangnya RTH pada kecamatan klojen sehingga perlu adanya pengembangan RTH.

4.3.5 Sosial Budaya

Tapak berada di kawasan pusat pemerintahan kota. Bangunan-bangunan yang
terdapat di sekitar tapak adalah bangunan-bangunan kantor pemerintahan, tempat
wisata sejarah dan kawasan perdagangan. Budaya masyarakat yang terbentuk pada tapak
yaitu adalah kultur pedagang karena mayoritas pengguna tapak adalah pedagang.
Pedagang di Pasar Bunga dan Pasar Burung berasal dari bermacam suku terutama Jawa
dan Madura. Hubungan sosial antar pengguna juga cukup baik karena terbangun oleh

kegiatan jual beli dan distribusi barang.

4.4 Profil Tapak

Lokasi Redesain Pasar Bunga dan Pasar Burung adalah lokasi Pasar Bunga dan Pasar
Burung saat ini, yaitu di Jalan Brawijaya dan Jalan Tumapel kecamatan Klojen Kota
Malang.Tapak merupakan area yang dilewati aliran Sungai Brantas. Hal ini menyebabkan
tapak memiliki perbedaan ketinggian kontur yang signifikan terutama di daerah bantaran
sungai brantas. Tapak juga berada di Kecamatan Klojen yang merupakan Kawasan Urban

Heritage sehingga tapak memiliki potensi wisata yang tinggi. Tapak berada di dekat Alun-
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alun Tugu, yang menurut perencanan Ir. Herman Karsten, Arsitek perencana Kota Malang,

merupakan area terbuka publik kota.

Gambar 4. 6Peta Lokasi Pasar Bunga (Jalan Brawijaya) dan Pasar Burung (Jalan
Tumapel)

Sumber : hasil survey, 2016

4.4.1 Batas dan Dimensi Tapak
Kawasan Pasar Bunga dan Pasar Burung memiliki batasan sebagai berikut:

"y
Kali Brantas Jalan Kahuripan

|y Jalan Tumapel

SLTP YPK

/‘ Jalan Brawijaya

Kali Brantas Jalan Maijapahit
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Gambar 4. 7Batas-batas Tapak

Sumber: Hasil Survey, 2017
Dimensi dan Bentuk tapak Pasar Bunga dan Pasar Burung adalah sebagai berikut:

—_—

Gambar 4. 8Dimensi Tapak

Sumber: Google Earth, 2017

4.4.2 Aksesibilitas dan Sirkulasi
Akses utama menuju tapak Pasar Bunga dan Pasar Burung yaitu dari Jalan Tumapel

dan Jalan Brawijaya yang berada di sisi timur tapak. Di jalan ini juga terdapat kios-kios
dari Pasar yang menghadap ke jalan. Jalan ini saat ini sering digunakan sebagai zona
parkir terutama parkir mobil. Pasar burung memiliki akses atau pencapaian lain yaitu
melalui Jalan Simpang Majapahit yaitu yang berada di sisi selatan pasar.

Sirkulasi utama pada Pasar Bunga berupa jalan yang berukuran 6m yang dapat
dilalui mobil dan pick up pengangkut tanaman. Sedangkan pada pasar burung, sirkulasi
utama berupa jalan dengan lebar 5m yang biasanya dilaui sepeda motor dan mobil. Jalan
sirkulasi utama ini seringkali dipakai pengunjung untuk memarkirkan sepeda motor

mereka, sehingga pengguna jalan yang lain seringkali mendapat gangguan.
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Sirkulasi Jalan

utama Tumapel &

pasar Jalan
Brawijaya

Sirkulasi

utama

pasar Jalan

f Simpang
Majapahit

Gambar 4.9Aksesibilitas dan Sirkulasi Pasar Bunga dan Pasar Burung

Sumber : hasil survey, 2017

4.4.3 Sensory
Keadaan sensory pada tapak terbagi menjadi tiga bagian yaitu view, kebisingan dan

bebauan.
1. View

Tapak berada di level ketinggian yang lebih rendah daripada jalan, sehingga hal ini
menjadi kekurangan dalam segi view baik ke dalam atau ke luar tapak. View ke luar pada
tapak adalah gedung gedung tinggi di sekitar tapak terutama dari sisi Jalan Simpang
Majapahit. Dari sisi sisi lain view ke luar yang didapat adalah pohon pohon tinggi yang
terdapat di sekitar pasar. Untuk view ke dalam dari Jalan Tumapel adalah penanda Pasar

Bunga dan Pasar Burung sebagai penanda.
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View dari Jalan Tumabel | | View dari Jalan Brawiiava

Gambar 4.10View ke dalam tapak

Sumber: Dokumentasi Pribadi
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2. Kebisingan

Tapak memiliki banyak sumber kebisingan, dikarenakan fungsinya sebagai pasar.
Sumber kebisingan dari luar tapak paling banyak berasal dari jalan raya yaitu jalan
tumapel dan jalan simpang majapahit. Sedangkan dari dalam pasar sendiri juga memiliki
sumber kebisingan vyaitu dari zona retail. Kebisingan lain yaitu dihasilkan oleh
permukiman di sekitar bantaran sungai. Tingkat kebisingan paling rendah yaitu di daerah

aliran sungai

Kebisingan dari
kegiatan jual beli
pasar bunga

Kebisingan dari
kegiatan jual beli
pasar burung

Kebisingan dari
permukiman di
bantaran sungai

Sumber

Gambar 4.11Sumber Kebisingan pada Tapak

kebisingan tapak

Sumber: Hasil Survey, 2017
3. Bebauan
Sumber bebauan dari luar tapak yaitu berasal dari asap kendaraan dari Jalan Simpang
Majapahit. Sedangkan dari dalam tapak sendiri berasal dari pasar burung, terutama di
retail toko burung dan unggas lain. Juga dari toko kucing. Dari pasar bunga tidak

ditemukan sumber bebauan yang signifikan.
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Bebauan dari retail
burung, unggas dan
kucing

Gambar 4.12Sumber bebauan pada tapak

Sumber: hasil survey, 2017

4.4.4 Matahari dan Angin
Sinar matahari mengenai hampir seluruh sisi dari tapak dikarenakan tidak adanya

bangunan tinggi yang menghalangi sinar matahai. Beberapa sudut pada tapak tetap
ternaungi oleh pohon pohon bertajuk lebar meskipun pada beberapa sudut tidak
ternaungi. Zona paling sedikit sinar matahari yaitu di sekitar bantaran sungai karena

banyaknya vegetasi berupa pepohonan.
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Area dengan sinar
matahari tertinggi

Area dengan sinar
matahari terrendah

Gambar 4.13Matahari pada tapak

Sumber: hasil survey,2017
Angin berhembus dari arah tenggara ke arah barat laut. Namun kecepatan angin
tidak terlalu kencang sehingga tidak dibutuhkan penangkal angin pada tapak. Hal ini

dikarenakan adanya banyak bangunan dan pepohonan di sekitar tapak.
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Gambar 4.14Arah angin pada tapak

Sumber: hasil survey,2017
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4.5 Evaluasi Bangunan dan Pemilihan Aspek
Evaluasi yang dilakukan yaitu berupa angket dan wawancara terhadap pengguna

pasar. Pengguna pasar yang menjadi narasumber terdiri dari pengelola, penjual, dan
pembeli. Angket dan wawancara yang dilakukan untuk mengetahui respon pengguna
terhadap desain pasar bunga dan pasar burung saat ini. Setelah mengetahui kerusakan
atau penurunan kondisi fisik maupun fungsi yang terjadi pada Pasar Bunga dan Pasar
Burung, dilakukan pemilihan aspek. Yaitu memilih perbaikan yang akan dilakukan

berdasarkan kerusakan yang ada. Setelah dilakukan evaluasi terhadap 10 koresponden,

ditemukan beberapa hasil evaluasi sebagai berikut

Tabel 4.2Hasil Evaluasi Pasar Bunga dan Pasar Burung

No | Aspek Pasar bunga | Pasar Masalah yang | Tindakan
evaluasi burung timbul
Kerusakan | Saluran Seringkali Mengarahkan
fisik pembuangan menimbulkan pembuangan air
air banjir terutama | ke riol kota.
di daerah dekat
sungai.
Disebabkan
pengguna
terutama penjual
sering membuang
sampah di saluran
pembuangan air
Jalan di | Perkerasan licin | Memberi
area pasar | sehingga material  aspal
ikan berbahaya saat | atau batu pada
hujan. jalan agar tidak
licin
Sirkulasi Seringkali terjadi | Menyediakan
utama kemacetan sirkulasi
terutama bila ada | sekunder untuk
mobil pengangkut | utilitas dan
barang. distribusi barang
Fasilitas Toilet Toilet Terlalu sedikit | Memperbanyak
pasar yang dan  berkualitas | dan
kurang buruk memperbaiki
memadai fasilitas toilet
Lahan Terdapat dua | Menyediakan
parkir area parkir di | lahan parkir yang
pasar burung | cukup dan
yaitu di sisi jalan | mengorganisasi
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simpang area menurut
majapahit dan sisi | pejalan kaki dan
jalan brawijaya. | pengguna
Namun dua area | kendaraan.
tersebut terlalu
sedikit dan tidak
dapat
menampung
banyak
kendaraan.
Banyak kendaraan
yang diparkirkan
di depan kios
penjual.
Saluran air | Pasar ikan | Meletakkan
di pasar | terletak lebih | pasar di area
ikan rendah dari jalan | yang lebih tinggi.
utama sehingga
saat hujan air
membanjiri area
pasar ikan.
Saluran air yang
terdapat di depan
kios pedagang
ikan tidak mampu
menampung air.
Fasilitas Lahan parkir Menyediakan
yang lahan parkir
dibutuhkan untuk pasar
namun bunga
belum
dimiliki Taman Taman Memberi taman-
pasar taman untuk
estetika dan RTH
kawasan
Fasilitas Bedak/kios Bedak/kios | Kios penjual | Mempertahankan
pasar yang | penjual penjual terakhir kali | dimensi atau
baik direnovasi sekitar | ruang-ruang
10 tahun yang lalu | bedak yang
namun secara | sudah ada
keseluruhan
masih dapat
berfungsi dengan
baik. = Beberapa
kios yang
merupakan milik
pribadi  penjual
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bahkan sudah
dikembangkan
oleh masing
masing penjual.

fasilitas tersebut
dikarenakan
kebutuhan untuk
menyalakan filter
akuarium.

Jalan Jalan utama pasar | Mempertahankan
utama burung karena | jalan utama di
pasar jalan ini baru saja | pasar burung
burung diperbaiki  pada
tahun 2016
Kelistrikan | Beberapa Menambah
(ME) pedagang fasilitas genset
terutama pasar | bagi  beberapa
ikan diberi | penjual atau kios
fasilitas  berupa | lain yang belum
genset oleh pihak | didukung
pengelola. fasilitas genset.
Pedagang pasar
ikan diberi

Sumber: Angket dan Wawancara, 2017
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BAB V
ANALISIS PERANCANGAN

5.1 Ide Teknik Analisis Rancangan
Ide teknis analisis rancangan merupaka gagasan atau ide dalam membuat sebuah

analisis rancangan yang akan menjadi acuan dalam perancangan sehingga hasil rancangan
dapat sesuai dengan kebutuhan fungsi dan menjadi solusi dari issu yang dikemukakan
sebelumnya.

Dalam redesain, metode perancangan yang digunakan Eko Budiharjo adalah

melalui 4 tahapan sebagai berikut:

Pengum
ulgan Evaluasi Pemilihan \ Desain
P Bangunan Aspek Bangunan
Data

Gambar 5.1Metode Redesain Eko Budiharjo

Sumber : Hilal et all, 2016
Pada bab sebelumnya telah dilakukan pengumpulan data terkait tapak dan objek
dan desain Pasar Bunga dan Pasar Burung Malang saat ini. Maka sesuai dengan metode
yang dikemukakan pada bab sebelumnya, bab analisis rancangan ini mengandung 3
tahapan analisis yaitu dengan menggunakan metode Architecture Programming dari
Donna P. Duerk. Dalam metode tersebut analisis dilakukan berdasarkan fakta untuk

mencapai tujuan perancangan.

Fa PERFORMANCE SRGET
FACT ) ISSUE GOAL ) ) CONCEPT
EACT REQUIREMENT

CONCEPT
e PERFORMANCE A
FACT ) ISSUE GOAL ) ) CONCEPT
Bl REQUIREMENT

CONCEPT
iz PERFORMANCE SITRATS
FACT
FACT ) ISSUE GOAL ) REQUIREMENT ) CONCEPT

CONCEPT

Gambar 5.2Metode Architecture Programming

Sumber: Prameswari dan Ardianta, 2016
Fact dan Issue merupakan kondisi eksisting dari objek. Goal merupakan kondisi
yang diharapkan atau tujuan perancangan. Perfomancereqiurement adalah desain yang
diaplikasikan untuk memenuhi Goal. Analisis yang akan diakukan yaitu termasuk Analisis

terhadap basic issue, non architectural issue, architectural issue, dan site issue.
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BASICISSUE
Fact: Fact:

Kerusakan fisik *Kawasan wrban
aungai heritage

Issue: Issue:

Kerusakan Fisik Objek sebagai konservasi
Sungai urban heritage

Value:
*Human feathures
*Keselarasan
*Material

gy

GOAL

Ry

Performance Req.
Konservasi sungai

Sy’

BASIC CONCEPT
Kawasan Lindung Sungai

R

Performance Req.
Tipologi Bangunan

Pasar dengan Bangunan
bertipologi kolonial

SITE ISSUE BUILDING ISSUE
%\ \\\., /\.ﬁ~
Human Keselarasan Material Human Keselarasan Material
features {Form} Facts features {Form} Facts
{space} Facts il {space} Facts “Material
Facts “Batas Facts <Tipologi folkal
«Area “Hujan “Fungsi Bangunan
konservasi “Swkulasi «pktivitas & «Matahari
View “Syarat
ruang
P.Requiremnent P.Requirement P Regquirement P.Requirement P Requirement P Requirement
Zoning {letak Bentuk jalan Penggunaan Bubble diagram  Benituk bangunan Material
bangunan) Bentuk trotoar Vegetasi Block plan bangunan
Arahan akses Rain harvest
Arahan swrkulasi
SITE CONCEPT BUILDING CONCEPT

Gambar 5.3Teknik Analisis

Sumber: Hasil analisis, 2017
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Pendekatan yang digunakan dalam Redesain Kawasan Pasar Bunga Dan Pasar
Burung Di Splendid Kota Malang adalah pendekatan Eco-Cultural Architecture. Eco-
Cultural Architecture merupakan gabungan dari ecology dan cullture sehingga dalam
prinsipnya banyak mempertimbangkan hubungan dengan lingkungan dan budaya. Goal
didapatkan berdasarkan prinsip-prinsip Eco-Cultural Architecture dan nilai-nilai integrasi

islam yang sudah ditinjau pada sebelumnya. Prinsip-prinsip adalah sebagai berikut

5.2 Basic Issue
Basic issue adalah issue yang menjadi pertimbangan utama pada perancangan.

Dalam kasus redesain pasar bunga dan pasar burung ini, issue utama yang ditemukan

adalah kerusakan fisik sungai brantas dan objek sebagai konservasi urban heritage.

5.2.1 Kerusakan Fisik Sungai Brantas
Tapak dilewati oleh aliran sungai brantas sehingga dalam sungai menjadi salah satu

elemen dalam perancangan. Sesuai dengan prinsip pendekatan yaitu eco-cultural,

kerusakan sungai merupakan permasalahan tapak yang perlu diselesaikan.

Facts
e Sungai yang rusak dan kotor
e Sungai dijadikan limbah pembuangan oleh masyarakat
e Sungai sering meluap hingga menyebabkan banjir
e Letak bangunan terlalu dekat dengan sungai dan belum mempraktekkan
sempadan sungai
Goals
Human features Keselarasan Material
e Sungai sebagai | ¢ Membatasi daerah | ¢ Memperkokoh bibir
pendukung kegiatan aktivitas manusia dari sungai dengan
pengguna (wisata) bantaran sungai untuk bebatuan (tanggul)
e Sungai sebagai ruang alasan konservasi dan
terbuka publik keamanan aktivitas

Performance requirement

1. Mengkonservasi sungai sesuai garis sempadan (15 m dari bibir sungai)
2. Memberi koridor sungai dengan vegetasi riparian
3. Melindungi sungai dengan tanggul (mencegahh longsor)
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Daerah Konservasi
Sungai

Area Penyangga Area Pendukung

Daerah Konservasi
Sungai

Gambar 5. 4 Detail Potongan

4. Menjaga kebersihan sungai dengan menggunakan Water Wheel

Water Wheel Facts

The Thnet Harbor Water Yheel 1s capable of removing 50,000
ery doy.

Water Wheel Parts
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Gambar 5.5Detail Water Wheel

5.2.2 Objek sebagai Konservasi Urban Heritage
Objek terletak di kawasan urban heritage yaitu di sekitar alun-alun tugu. Kawasan

urban heritage memiliki nilai wisata budaya yang tinggi. Maka objek diharapkan

memanfaatkan nilai tersebut dalam perancangannya.

Facts
e Objek berada di kawasan merupakan kawasan urban heritage.
e Kawasan memiliki nilai wisata yang tinggi
e Kawasan terletak di pusat kota karena berdekatan dengan alun-alun tugu

Goals
Human features Keselarasan Material
e Objek sebagai wisata | Menyeimbangkan Penggunaan material lokal
urban heritage | kebutuhan objek saat ini | seperti genteng, kayu, dan
(pengingat (pasar) dan kebutuhan | batu bata
perkembangan budaya | objek sebagai urban

lokal) heritage
e Objek sebagai pasar
bunga dan pasar

burung
Performance requirement
1. Kebutuhan ruang sesuai aktivitas dan pengguna pasar
2. Kapasitas ruang sesuai jumlah pengguna pasar
3. Dimensi standar (kios dan sirkulasi)
4. Tipologi bangunan kolonial
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5.3 Site Issue
Site issue merupakan issue yang didapatkan dari basic issue yang pertama yaitu

terkait kerusakan fisik sungai. Beberapa issue yang didapat dari tapak adalah zoning,
arahan akses dan sirkulasi, pembatas tapak, bentuk jalan dan trotoar, rain harvest, dan

penggunaan vegetasi.

5.3.1 Zoning
Zoning merupakan langkah awal dalam perencanaan tapak. Beberapa hal yang

mempengaruhi perencanaan zoning tapak adalah area konservasi sungai, pergerakan

matahari, kebisingan dan view.

Facts

e Area konservasi sungai

LN

Area konservasi sungai

Area penyangga

Area pendukung

e Matahari

Sinar Matahari Tertinggi

Sinar Matahari Terendah
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Kebisingan

Goals

Human Features

Meletakkan bangunan di area aktivitas tapak

Meletakkan bangunan yang dapat terkena matahari di area dengan sinar
matahari terbanyak dan sebaliknya

Meletakkan bangunan yang membutuhkan akustik di area yang memiliki
kebisingan sedang atau rendah

Meletakkan bangunan utama di area view ke dalam untuk menarik
pengunjung sekaligus sebagai penanda.

Performance requirement

70




1. Letak pasar bunga pada site

Meletakkan bangunan di area aktivitas yaitu
berjarak 15m dari area konservasi

Area Aktivitas berada pada area penyangga
dan pendukung

Pasar bunga membutuhkan intensitas
sinar matahari yang tinggi untuk
kelangsungan hidup tanaman . namun
masalah yang ditimbulkan adalah luas
area tidak mencukupi

Pasar bunga merupakan salah satu
sumber kebisingan maka sebaiknya
berada di area dengan kebisingan tinggi.
Masalah yang timbul adalah luas area
yang tidak mencukupi
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Pasar Bunga memiliki keunggulan view
sehingga dapat diletakkan sehingga dapat
diletakkan di sisi jalan raya. Masalah yang
timbul adalah dari sisi keamanan tumbuhan
yang dijual.

2. Letak pasar burung pada site

Pasar bunga membutuhkan intensitas
sinar matahari yang tinggi untuk
kenyamanan thermal bagi hewan . namun
masalah yang ditimbulkan adalah luas
area tidak mencukupi

Pasar burung merupakan salah satu
sumber kebisingan maka sebaiknya
berada di area dengan kebisingan tinggi.
Masalah yang timbul letak yang jauh dari
akses utama tapak
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mempersulit sirkulasi kendaraan.

Pasar Burung memiliki nilai view yang menarik sehingga
diletakkan di sisi view ke tapak yang terbaik untuk memudahkan
pengunjung mengidentifikasi objek masalah yang timbul adalah

3. Letark pasar ikan pada tapak

Pasar lkan

Pasar ikan membutuhkan sinar matahari
yang sedikit untuk menjaga aquarium.
Kekurangan yang timbul adalah sulitnya
pencapaian.

Pasar ikan merupakan salah satu sumber
kebisingan maka sebaiknya berada di
area dengan kebisingan tinggi.
Kekurangan yang timbul adalah pasar
ikan tidak memiliki view yang menarik.
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Pasar ikan tidak memiliki nilai view yang menarik sehingga
diletakkan di sisi tapak yang berdekatan dengan zona penyangga.
Masalah yang timbul adalah letak pasar ikan yang terlalu rendah
dapat menvebabkan baniir seperti pada pasar ikan saat ini

4. Letak un

Unit kesehatan

Unit kesehatan | -

Unit kesehatan membutuhkan sinar
matahari yang cukup untuk menjaga agar
tidak lembab sehingga diletakkan pada
area yang berdekatan dengan area tinggi.
Selain itu juga dapat memudahkan
sirkulasi dari pasar bunga, burung dan

ilrAan

Dari sisi kebisingan, unit kesehatan
diletakkan di area yang memiliki tingkat
kebisingan rendah. Namun kekurangan
yang timbul adalah sulitnya pencapaian.
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Unit kesehatan

S——

Unit kesehatan tidak memiliki nilai view yang menarik sehingga
diletakkan di sisi tapak yang merupakan zona pendukung. Masalah
yang timbul adalah pencapaian yang sulit

5. Letak kantor pengelola pada tapak

Kantor pengelola

N\
=
~ Mﬂﬂs//

K

Kantor pengelola tidak membutuhkan
perhatian dalam segi sinar matahari juga
tidak membutuhkan kemudahan
pencapaian maka dapat diletakkan di
area pendukung.

Kantor pengelola membutuhkan
ketenangan sehingga diletakkan di area
yang memiliki kebisingan rendah.
Kekurangan yang timbul adalah area
tersebut adalah area yang memiliki
notensi akses
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sungai dan pasar.

Kantor pengelola tidak memiliki nilai view yang menarik sehingga
diletakkan di sisi tapak yang berdekatan dengan koridor sungai.
Selain itu juga memudahkan petugas untuk mengontrol keadaan

6. Letark masjid pada tapak

Masjid tidak membutuhkan perhatian
khusus terkait sinar matahari sehingga
dapat diletakkan di area yang memiliki
sinar matahari yang sedikit yaitu di dekat
bantaran sungai

Masjid membutuhkan perhatian akustik
untuk ketenangan sholat sehingga
diletakan di area yang memiliki
kebisingan rendah. Masalah yang muncul
adalah kesulitan pencapaian dari akses
utama tanak.
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Dari sisi view masjid sebaiknya diletakkan di tengah tapak agar
mudah ditemukan serta mempermudah pencapaian dari zona lain.
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5.3.2 Arahan Akses Dan Sirkulasi
Merupakan Arahan akses dan sirkulasi pengguna saat memasuki tapak hingga keluar
dari tapak. Arahan akses dan sirkulasi ini sekaligus memperbaiki sirkulasi pasar saat ini

yang tidak tersistem dengan baik.

Facts
e Sirkulasi dan akses tapak saat ini

Sirkulasi Jalan

utama Tumapel &

pasar Jalan

. Brawijaya

Sirkulasi

utama

BE=2 Jalan
Simpang
Majapahit

e Pasar memiliki kebutuhan distribusi sehingga membutuhkan sirkulasi khusus

distribusi
e Pasar saat ini tidak memiliki area parkir yang memadai

Goals
Human Features

e Mengorganisir sirkulasi dengan menetapkan area pejalan kaki dan area

kendaraan bermotor
e Menetapkan area parkir

Performance requirement

e Menggunakan sistem sirkulasi satu arah pada tapak.
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Akses Masuk dan Keluar
Tapak

Kendaraan datang dari Jalan Tumapel dan
Jalan Brawijaya masuk ke tapak melalui
akses utama tapak yang berada di Jalan
Brawijaya. Akses masuk kedua untuk
pengunjung dari arah Jalan Simpang
Majapahit

Akses keluar terdapat pada Jalan Brawijaya
karena jalan tersebut memiliki kepadatan
' | pengguna paling rendah

Sirkulasi Kendaraan
Bermotor dan Distribusi.
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Parkir Pasar di sisi yang
berdekatan dengan akses
masuk dan keluar tapak
sehingga kendaraan tidak
mengganggu aktivitas jual
beli

5.3.3 Batas Tapak

Batas tapak dapat membangun fisik tapak. Batas pada tapak diperlukan untuk mengatur

zoning dan memberikan privasi pada pemilik atau pengguna bangunan.

Facts
e Tapak berbatasan dengan su_ngai da_n _jalan raya

e
>

Jzlan Kahuripan

Jalan Tumapel

SLTP YPK

lalan Brawijaya

Kali Brantas Jalan Majzpzhit

L

Goals
Keselarasan

e Memberi batas tapak yang dapat memberi pengaruh baik terhadap sungai dan
jalan




Performance requirement

Memberi Pembatas jalan
berupa trotoar dan
vegetasi bertajuk lebar
untuk sebagai identitas
kawasan

Memberi Pembatas
Sungai berupa tanggul
dan vegetasi riparian

|
L | |
1

Memberi jalur inspeksi
dan memanfaatkannya
sebagai area lomba
kicau burung

Memberi Pembatas
jalan berupa penanda
dan vegetasi pencegah
polusi.
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5.3.4 Dimensi dan perkerasan trotoar
Setelah menetapkan arahan akses dan sirkulasi yang selanjutnya dibutuhkan adalah

bentuk trotoar. Bentuk jalan dan trotoar mempengaruhi kenyamanan dan kemanan

sirkulasi pengguna.

Facts
e Objek terdiri dari banyak massa sehingga trotoar merupakan sirkulasi antar
bangunan
e Tapak memiliki curah hujan tinggi
e Pasar memiliki sirkulasi distribusi yang biasanya dilalui kendaraan besar
Goals
Keselarasan
e Trotoar yang nyaman dan beratap sehingga hujan tidak menghentikan
aktivitas pengguna
e Jalan yang mudah dilalui kendaraan berukuran besar
Performance requirement
e  Memberi naungan pada trotoar sehingga pengguna tetap bisa beraktivitas
meskipun hujan
e Jalan sirkulasi kendaraan selebar 5m sehingga dapat dilewati mobil
pengangkut barang.
e Trotoar pejalan kaki di kedua sisi jalan dengan lebar 1,5m
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5.3.5 Rain Harvest
Tapak memiliki curah hujan yang tinggi. Hujan seringkali menyebabkan banjir pada

tapak. Curah hujan yang tinggi ini dapat dimanfaatkan dengan rain harvest

Facts
e Tapak memiliki curah hujan tinggi
o Tapak memiliki perbedaan ketinggian kontur

Goals

Keselarasan
e Menyimpan air hujan untuk dipakai sebagai sumber air sekunder. Air hujan
dapat dimanfaatkan untuk menyiram tanaman dan membersihkan kandang
Performance requirement

e Memberi talang air di sepanjang slasar trotoar. Tapak memiliki kontur
sehingga air mudah dialirkan menuju area tapak yang berkontur rendah
Meletakkan rain ground tank di area tapak yang berkontur rendah

Dimensi penampungan air hujan:

Curah hujan tertinggi = 385mm (selama 24 hari)
Luas penampang (atap slasar= 200cmz2

Jumlah air hujan (dikurangi 20%) = 61.600 liter
(dalam setahun)

Masing-masing PAH memiliki daya tampung 13.000-

Penggunaan vegetasi riparian
untuk membantu tanah
menyerap air hujan.

Penampungan Air
|| Hujan dan filter

5.3.6 Lanskap

| Facts
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e Malang merupakan garden city sehingga vegetasi merupakan salah satu elemen
utama pembentuk kawasan

e Koridor hijau sungai membutuhkan vegetasi riparian yang mencegah longsor
e Objek berada di tengah kota dengan intensitas kendaraan yang tinggi

Goals

Material

e Menggunakan vegetasi sesuai kebutuhan tapak yaitu pencegah erosi,
pencegah polusi, dan pencegah kebisingan sehingga vegetasi tidak hanya
berfungsi sebagai pengisi ruang tebuka hijau.

Performance requirement

Pohon Damar Cyatheacae
Memberi vegetasi riparian seperti pohon damar dan Cyatheacae di bantaran sungai
untuk mecegah erosi

A A
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Trengguli - sengon
Memberi vegetasi pencegah polusi seperti pohon trengguli dan sengon pada sisi‘ galan.
e —

Memberi pohon
glodokan tiang di
sisi masjid yang
menghadap jalan
raya untuk
meminimalisir
sumber
kebisingan

Pohon glodokan tiang
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5.4 Building Issue
Building issue adalah issue yang didapat dari issue dasar yaitu objek sebagai

konservasi urban heritage. Building issue merupakan issue terkait kebutuhan. Building
issue dapat dibagi menjadi tiga bagian yaitu space, form dan material. Issue-issue yang
didapat yaitu terkait fungsi, pengguna, aktivitas dan sirkulasi, dimensi dan syarat ruang,

tipologi bangunan, matahari dan angin dan material

5.4.1 Space
Space merupakan tahapan pertama dari building issue yaitu untuk menentukan

ruang. Beberapa issue yang akan mempengaruhi ruang dalam bangunan adalah fungsi,
aktivitas dan pengguna, dimensi dan persyaratan ruang.
1. Fungsi

Fungsi dari objek menentukan data terkait kebutuhan objek yang akan
dibutuhkan dalam perancangan. Fungsi dari objek juga menentukan issue-issue yang

muncul dalam perancangan.

Facts
e Fungsi objek saat ini adalah sebagai pasar bunga dan pasar burung.
e Pasar bunga dan pasar burung saat ini belum didukung proteksi kesehatan
hewan dan tumbuhan
e Sebagai objek yang berada di kawasan urban heritage, objek memiliki potensi
wisata yang tinggi.

Goals
Human features
e Mempertahankan fungsi sebagai pasar bunga dan pasar burung untuk
menghormati pengguna pasar saat ini.
o Menambahkan fungsi sesuai kebutuhan objek
Performance requirement

«Jual Beli
«Proteksi Kesehatan Hewan dan Tumbuhan

«Tempat Rekreasi

\/ «Pengelolaan

eParkir
e|badah
«Toilet

v
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2. Aktivitas dan Pengguna
Berdasarkan fungsi diatas, selanjutnya akan dilakukan analisis terjait aktivitas dab
pengguna untuk mengetahui detail aktivitas, pengguna, jumlah pengguna, rentang waktu

dan mengelompokkan sifat aktivitas.

Facts
Fungsi primer: Jual beli, Proteksi kesehatan hewan dan tumbuhan
Fungsi sekunder: Tempat Wisata
Fungsi Penunjang; Pengelolaan, parkir, ibadah, toilet
Pengguna : Pembeli/pengunjung, penjual, petugas kesehatan, petugas
kebersihan, petugas parkir, pengelola, distributor.

Goals

Human features

Memenuhi kebutuhan pengguna yaitu pembeli/pengunjung, penjual, pengelola dan
petugas.

Performance requirement

Tabel 5.1Analisis Aktivitas dan Pengguna
Klasifikasi Fungsi Pengguna Aktivitas

Primer Jual beli Penjual Menjual dagangan
Memamerkan barang
Menyimpan barang
Memberi makan hewan
Menyiram tumbuhan
Merawat tumbuhan

Pembeli Membeli dagangan
Melihat-lihat dagangan

Distributor Bongkar muat barang

Proteksi kesehatan  Petugas kesehatan Pemberian vaksin

hewan dan Pemeriksaan kesehatan
tumbuhan hewan
Mendiagnosa secara
klinis

Mengobati hewan
Menyimpan obat
Administrasi dan rekam
medis

Menangani limbah
pelayanan kesehatan
hewan

Penjual Memeriksakan hewan
Berkonsultasi
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Mendapatkan vaksin
untuk tumbuhan

Sekunder Tempat wisata Pengunjung Berwisata
Berjalan-jalan
Beristirahat
Petugas Membersihkan
Mengambil sampah
Penunjang Pengelolaan Pengelola Mengurus administrasi
pedagang
Mengurus administrasi
proteksi kesehatan
Memeriksa keadaan
sarana dan prasarana
Menerima tamu
Parkir Pengunjung Mencari tempat parkir
Memarkirkan kendaraan
Mengeluarkan kendaraan
dari area parkir
Membayar parkir
Petugas parkir Mengatur parkir
Menjaga kendaraan
Ibadah Pengunjung, Wudhu
penjual, Sholat
distributor, Berdoa
pengelola,
petugas
Toilet Pengunjung, Buang air
penjual,
distributor,
pengelola,
petugas
Tabel 5.2Analisis Detail Aktivitas dan Pengguna
Fungsi Aktivitas Pengguna Jumlah Rentang Sifat
pengguna waktu aktivitas
Jual Beli Menjual Pembeli 1-3 orang 8-12 jam Publik
dagangan
Memamerkan 8-12 jam  Publik
barang
Menyimpan 1-2 jam Privat
barang
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Proteksi

kesehatan
hewan dan
tumbuhan

Taman
wisata

Memberi makan
hewan

Menyiram
tumbuhan

Merawat
tumbuhan

Membeli Pembeli
dagangan

Melihat-lihat

dagangan

Bongkar muat Distributor
barang

Pemberian Petugas
vaksin

Pemeriksaan

kesehatan hewan

Mendiagnosa
secara klinis
Mengobati
hewan
Menyimpan obat

Administrasi dan
rekam medis

Menangani

limbah

pelayanan

kesehatan hewan
Memeriksakan Penjual
hewan

Berkonsultasi

Mendapatkan

vaksin untuk

tumbuhan

Berwisata Pengunjung

Berjalan-jalan

Beristirahat

3-6 orang

1-2 orang

2-6 orang

1-2 orang

50-100
orang

10-30
menit

10-30
menit

1-2 jam

10-30
menit
10-30
menit
10-30
menit

20-40
menit
10-30
menit

10-30
menit
20-40
menit
20-40
menit
Jam
kerja

10-30
menit

10-30
menit

20-40
menit

20-40
menit

1-2 jam
1-2 jam

30-60
menit

Semi
privat

Semi
privat

Semi
privat

Publik
Publik

Semi
privat

Publik

Semi
privat

Privat
Privat
Privat

Semi
privat

Semi
privat

Semi
privat

Semi
privat

Publik

Publik
Publik

Publik
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Membersihkan

Mengambil
sampah
Pengelolaan Mengurus
administrasi
pedagang
Mengurus
administrasi
proteksi
kesehatan
Memeriksa
keadaan sarana
dan prasarana
Menerima tamu

Area parkir  Mencari tempat
parkir
Memarkirkan
kendaraan
Mengeluarkan
kendaraan dari
area parkir
Membayar parkir

Mengatur parkir

Menjaga
kendaraan
Musholla Wudhu

Sholat

Berdoa

Toilet Buang air

Petugas
kebersihan

Pengelola

Pengunjung

Petugas

Pengunjung,
pembeli,
penjual,
petugas,
pengelola,
distributor

Pengunjung,
pembeli,
penjual,
petugas,
pengelola,
distributor

2-3 orang

2-6 orang

50-100
orang

3-5 orang

10-50
orang

5-10
orang

20-40
menit
10-30
menit
8-12 jam

8-12 jam

8-12 jam

10-30
menit

5-10
menit
5-10
menit
5-10
menit

1-3
menit
8-12 jam

8-12 jam

3-5
menit

5-10
menit

5-10
menit

5-10
menit

Publik
Publik

Privat

Privat

Privat

Semi
private

Publik
Publik

Publik

Publik

Publik

Publik

Semi
privat

Semi
privat

Semi
privat

Semi
privat

Sumber: Hasil Analisis, 2017
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Pola sirkulasi menurut pengguna:
a. Pembeli atau Pengunjung

b. Penjual

c. Pengelola

Datang

d. Distributor

Memarkirkan
Kendaraan

Memarkirkan
Kendaraan

Memarkirkan
Kendaraan

Menurunkan
Barang

Mengambil
Barang

Sumber: Hasil Analisis, 2017

Berbelanja
Berwisata

Sholat

Mengurus
Administrasi
Menerima Tamu|
Memeriksa
keadaan

Sholat
Buang Air

Sholat
Buang Air

Mengambil

Kendaraan

Mengambil
Kendaraan

Mengambil

Kendaraan

Pulang
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3. Dimensi Ruang
Dalam perancangan, perlu adanya ruang untuk mewadahi fungsi-fungsi yang sudah didapat di analisis sebelumnya. Ruang-ruang

tersebut nantinya disesuaikan dengan pertimbangan pendekatan dan studi lliteratur yang sudah dilakukan sebelumnya.

Facts

Kebutuhan ruang Jml Ruang Sumber Dimensi ruang Sirkulasi  Luas

ruang
4 rak display= 4x0.5x1=2 1734.25
1 display counter= 9.91
1x0.5x0.75= 0.375
Gudang= 3x6= 18
2 Rak polybag/pot=
2x1.1x2= 4.4
=24.775
Los (pasar bunga) 65 Los= 4x4= 16 20%=3.2 19.2 1248

Jual beli Kios (pasar bunga)

\MIC UNIV

40%= 77.525 1550.5
22.15

Kios (pasar  Kios penjual 20 2 kandang breed= 2x4
hewan) anjing atau 48
kucing 2 rak display= 2x0.5x1
1 display counter=
1x0.5x0.75= 0.375
Gudang= 2x3= 6
=55.375
Kios penjual 40 2 aquarium besar= 40%= 15.575 623
ikan 2x2x0.7= 2.8 4.45
4 aquarium kecil=
4x0.7x0.35=0.98
2 rak display= 2x0.5x1="1

1IM STATE 3§
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Kios penjual
burung

Los (pasar hewan)
Total luas retail pasar

Proteksi Ruang pemeriksaan hewan

kesehatan
hewan dan Laboraturium

tumbuhan
Ruang diagnosa klinis

Ruang pemberian vaksin

Ruang penyimpanan vaksin
dan obat

100

10

1 display counter=
1x0.5x0.75= 0.375
Gudang= 2x3= 6
=11.125

10 sangkar besar=
10x0.5x0.5= 2.5

20 sangkar medium=
20x0.35x0.35= 2.45
20 sangkar kecil=
20x0.3x0.3= 1.8

2 rak display= 2x0.5x1=1

1 display counter=
1x0.5x0.75= 0.375
Gudang= 2x3= 6
=14.125

Los= 4x4= 16

Luas ruang = 25
Luas ruang = 25
Luas ruang = 25

1 rak = 0.4x2= 0.8

1 meja panjang= 1.5x4=.6

=6.8

6 lemari 6x0.4x2= 4.8 -

40%=
5.65

20%

30%=
2.04

30%=
1.44

19.775

19.2

25

25

1977.5

192

7325.25

25

50

50

8.84

6.24
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Ruang administrasi dan 2 meja= 2x1.2x0.6= 1.44 30%= 7.852
rekam medis 6 kursi= 6x0.5x0.5= 3 1.812
2 almari= 2x0.4x2= 1.6
=6.04
Toilet 3 toilet= 3x1.5x1.5 = 6.75  30%= 9.867 19.734
2 wastafel= 2x0.6x0.7= 2.277
0.84
=7.59
Total luas unit proteksi kesehatan - 167.66
Tempat Koridor hijau sungai 15 m dari bibir sungai =) 0 5852.7
wisata 15x390.18=
Total luas tempat wisata = 5852.7
Pengelolaan Kantor pengelola 2 meja= 2x1.2x0.6= 1.44 30%= 18.772
2 kursi= 2x0.5x0.5= 0.5 4,332
1 sofa= 0.7x2= 1.4
1 meja tamu= 1x0.5= 0.5
1 loker=0.4x2= 0.8
1 rak buku= 0.4x2= 0.8
1 meja panjang= 1.5x4=6
6 kursi = 6x0.5x0.5= 3
=14.44
Toilet pria dan wanita 3 toilet= 3x1.5x1.5 = 6.75  30%= 9.867 19.734
2 wastafel= 2x0.6x0.7= 2.277
0.84
=7.59
Total luas kantor pengelola =~ 38.506
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Parkir Area parkir 50 motor = 50x2x1= 100 100% 1000
40 mobil =40x2.5x4= 400
=500
Loket parkir 1 meja loket = 1x1.5x1.5= 0 2.25 4.5
2.25
Total luas area parkir 1004.5
Ibadah Masjid 50 jamaah= 50x2x1= 100 20%= 124.8
1 ruang imam= 2x2= 4 20.8
=104
Tempat wudhu 5 kran wudhu= 5x1x1="5 30%= 16.367 32.734
3 toilet= 3x1.5x1.5 = 6.75  3.777
2 wastafel= 2x0.6x0.7=
0.84
=12.59
Total luas masjid N 157.534
Toilet Toilet pria dan wanita 3 toilet= 3x1.5x1.5 = 6.75  30%= 9.867 19.734
2 wastafel= 2x0.6x0.7= 2.277
0.84
=7.59
Total luas toilet 19.734
TOTAL LUAS KESELURUHAN 14565.88
Goal
Human features
Menyediakan ruang dengan dimensi yang ergonomis untuk kenyamanan pengguna
Performance Requirement
Memberi ruang dengan dimensi sesuai kebutuhan yang dijelaskan di atas
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Sumber: Hasil Analisis, 2017
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4. Persyaratan Ruang
Setelah diketahui dimensi ruang yang dibutuhkan issue yang lain vyaitu

persyaratan kondisi atau kelengkapan ruang yang dibutuhkan sesuai fungsi ruang.

Facts
Kebutuhan Pencahayaan Penghawaan Akustik View Sanitasi
ruang Alami  Buatan Alami  Buatan
Kios (pasar +++ ++ +4+4 ++ + + .
bunga)
Los (pasar +++ + T + + + P
bunga)
Kios (pasar ++ ++ 4+ ++ + ¥ it
hewan)
Los (pasar +++ + e+ + + + o
hewan)
Ruang ++ +++ +++ ++ ++ - +++
pemeriksaan
hewan
Laboraturium ++ 4 i - + B o
Ruang ++ +++ ++ +++ + - +++
diagnosa
klinis
Ruang ++ ++ ++ ++ + - ++
pemberian
vaksin
Ruang ++ ++ ++ + R - .
penyimpanan
vaksin dan
obat
Ruang ++ ++ ++ ++ + I +
administrasi
dan rekam
medis
Toilet ++ ++ ++ ++ - B e
Koridor hijau e+ ++ . - + o o
sungai
Kantor ++ ++ ++ ++ + +
pengelola
Area parkir +++ ++ e+ = ; B B
Loket parkir ++ ++ ++ - - -
Masjid ++ ++ ++ ++ ++ + o+
Tempat ++ ++ ++ ++ + - .
wudhu
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Toilet pria ++ ++ ++ + - -
dan wanita
Sumber: Hasil Analisis, 2017

Goal
Human Features
Kemudahan dan kenyamanan pengguna
Performance Requirements
Melengkapi persyaratan ruang sesuai kebutuhan masing-masing ruang
Memaksimalkan pencahayaan dan penghawaan alami terutama pada ruang yang
membutuhkan

Kesimpulan

Kesimpulan dari beberapa issue diatas merupakan zoning atau letak ruang.
Kedekatan ruang didapatkan dari issue-issue terkait space seperti kebutuhan ruang, pola
sirkulasi dan persyaratan ruang. Hal ini dimaksudkan untuk mempermudah sirkulasi

dengan zoning yang tepat.

| Facts |
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Primer Selander Pemumnjang
/\ /
Jual Proteksi Rekreasi Pengelola badah
i eschatan R
el X I | | Parkir  Tolet
[ ! | ; — \
Aktivitas Unit Koridor Kantor Parkir Tollet Masjid
& Proteksi hijau pengelola (1000rg} (100rg) (500rg
EOEEVES | kesehatan  sungai (6 Org)
Pasar Bunga PasarBurung  Pasarikan Pasar hewan lain
—  50kios 100 kios 40 kios 20 kios
65los 10los
BEEEEN  wnit  Koridor  Kantor  Parkir  Todlet  Masjid
Proteksi hijau pengelola  1000m2 20m2 157 m2
kesechatan sungai 38m2
167 m2
Pasar Bunga Pasar Burung Pasar ikan Pasar hewan lain
2882 m2 2169 m2 623 m2 1550 m2
Persyarat Unit Koridor Kantor Parkir ToRet 20
an ruang Proteksi hijau pengelola  1000m2 m2
keschatan sumgai 38m2 =Swkulasi  =Sanitasi
167 m2 =View =Akustik B
=Sanitasi Masjid
=Akustik 157 m2
Alustik
Swhulasi
Pasar Bunga Pasar Burung Pasar kan Pasar hewan lain
2882 m2 2169 m2 623 m2 1550 m2
=Matahari =Matahari =Sanitasi =Akustik
=Sanitasi =Sanitasi
Goal

Human Features

e Kemudahan dan kenyamanan pengguna
e Penzoningan sesuai persyaratan ruang
¢ Menetapkan kedekatan ruang lewat bubble diagram dan bock plan

Performance Requirements

e Membuat bubble diagam kedekatan ruang pada kawasan
Bubble diagram 1
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Bubble diagram 2

Bubble diagram 3
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Block plan

\""'.\ Bunga )
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Pola Tatanan Massa

Pola tatanan massa menentukan letak bangunan secara spesifik pada tapak. Pola

tatanan massa didapat melalui zoning tapak, bubble diagram, block plan dan bentuk

tapak dan kontur.

Facts

Zoning Tapak & Bubble Diagram
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Tapak merupakan area berkontur

E ST D 4

POTONGAN A-A’

e Y mas N |

POTONGAN B-B’

POTONGAN C-C’ [TAN I{*";«-..v, £ 13
\igr_ Jimn

1900

—

POTONGAN D-D*

Goals

Human Features

e Setiap kios memiliki nilai jual yang setara

e Memenuhi jumlah kebutuhan kios (minimal sesuai jumlah pedagang saat ini)

e Memudahkan sirkulasi terutama bagi difable

Performance requirement

Pasar lkan 32 unit (saat | _ _ _ _ _ _ _ _ _ _
ini 30 unit) I

Pasar Burung 55unit [F=—====% 1
(saat ini 49 unit)
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/

Pasar Unggas 50 unit
(saat ini 18 unit)

I W 17 77 7

Pasar Sangkar 26 unit
(saat ini 20 unit)

I 7 ITOTTnRIrT

Pasar Pakan 20 unit
(saat ini 14 unit)

I [TITI

Pasar Hewan Lain 20
unit (saat ini 8 unit)

[===)

aﬂﬂ
>
£
7

_ %@-

7,

PP

g

Pola tatanan
massa mengikuti
bentukan kontur

Sirkulasi antar
massa mengikuti
bentukan kontur

Sirkulasi antar massa
mengikuti bentukan
kontur sehingga tidak

sehingga sehingga tidak memerlukan banyak
berorientasi ke memerlukan tangga dan ramp
sungai banyak cut n fill

5.4.2 Form

Tahapan selanjutnya dari building issue adalah form yang berarti bentuk. Setelah
menetapkan ruang pada tahapan space sebelumnya yang dilakukan adalah memberi
bentuk bangunan. Beberapa issue yang akan mempengaruhi bentuk bangunan adalah
kontur tapak, tipologi bangunan, matahari dan angin.

1. Kontur tapak

Facts
Tapak merupakan area berkontur
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Goals

Keselarasan

e Menyesuaikan bentuk bangunan dengan kontur tapak

Performance requirement

e Memanfaatkan kontur untuk mempertahankan sirkulasi horizontal pada pasar

Potongan D-D’
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Tangga dan Ramp sebagai sirkulasi péjalan kaki

2. Tipologi Bangunan
Tipologi bangunan yang digunakan pada kawasan alun-alun tugu merupakan
tipologi bangunan kolonial. Tipologi bangunan tersebut memiliki ciri-ciri yang

akan digunakan juga pada bangunan di pasar bunga dan pasar burung

Facts
Ciri-ciri tipologi bangunan kolonial kawasan alun-alun tugu

Komponen Jati Diri Pola-pola Jati Diri
Komponen Atap

e Warna Atap Warna Tanah/Terakota

e Bentuk Atap Perisai Majemuk

e Sudut Kemiringan 45°

e Bahan Atap Genteng
Komponen Bangunan

e Bahan Dinding Tembok massif tidak mengkilap

e Warna Dinding Warna Soft (putih atau baige)

e Komposisi (Masif-Transparan) Cenderung massif

e Vertikalitas-Horizontalitas Cenderung Horizontal
Kemunduran Bangunan 15-20 m
Vegetasi Jalan Pepohonan bertajuk lebar

Goals
Keselarasan
e Menggunakan tipologi bangunan kolonial untuk memperkuat identitas
kawasan kolonial di alun-alun tugu.
Performance requirement
e Pasar Burung

Bentukan atap L 3 Kolom 'betc,aTr
adalah atap limas sebagai ciri

dengan sudut TR TR TR Q". T tipologi kolonial
45%ang ditumpuk "f’ 'H‘ ,"H - ﬂ )
“u'mv‘u'n“."‘_‘____,. 4
\. 2
\ V4
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Shading dari

| kayu juga
berfungsi untuk
menggantung
sangkar burung

Ornamentasi

batu

kali

Pasar Bunga

Kolom sebagai ciri tipologi kolonial

INDISCHE EMPIRE = STIJL

Partisi menyerupai jendela
jalusi

Kemiringan atap 450 dan atap paranet
dipasang di area display pada kios

||
-

A

N
\

Ornamentasi batu
kali sebagai ciri
kolonial tidak perlu
sering sering

Pasar lkan
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- ~
/ N
L )
\ YA
Atap datar dan
) &8 , masif (tipologi
[ kolonial)

kolom dan aquarium
sebagai identitas kios
pasar ikan kolonial

3. Matahari dan angin

Facts

e Pasar bunga dan burung membutuhkan perhatian terkait intensitas sinar
matahari yang memasuki bangunan.
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Goals

Keselarasan

memaksimalkan daylight dan meminimalisir direct sunlight untuk

kenyamanan thermal
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memaksimalkan penghawaan alami pada bangunan untuk kenyamanan
thermal

Performance requirement

memperlebar overstek dan memberi sun shading pada pasar burung untuk
meminimalisir sinar matahari yang masuk ke dalam ruangan. Overstek dan
sun sahding dapat juga di manfaatkan sebagai gantungan kandang burung

overstek dan
sun shading

Mengganti tritisan masif kolonial dengan
paranet untuk memenuhi kebutuhan cahaya
matahari pada pasar bunga
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Memperlebar overstek
dan meletakkan
aquarium di dalam
kolom bangunan

e dinding yang semi masif memudahkan angin masuk dalam ruangan .

e
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5.4.3 Material
Penggunaan material merupakan tahapan terakhir dari building issue. Material

yang digunakan yaitu material yang sesuai dengan tipologi bangunan dan material lokal.

Facts

e material sesuai tipologi bangunan= genteng, dinding berwarna soft
e material lokal = batu bata, kayu

Goals

Material

e menggunakan material lokal dan sesuai dengan tipologi bangunan

Performance requirement

e Pasar Burung o
enteng

Shading Kayu

Ornamentasi batu
kali

Pasar Bunga

Paranet Genteng

Ornamentasi Kayu

7| Dinding berwarna
soft tidak
mengkilap

Dinding batu kali

IR
e

e Pasar lkan
A kolom berwarna
soft tidak

mengkilap

Dinding batu kali
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BAB VI
KONSEP PERANCANGAN

6.1 Ide Konsep Rancangan
Dalam perancangan, konsep rancangan merupakan garis besar atau panduan

rancangan. Konsep dapat ditetapkan atau diambil melalui pemahaman prinsip-prinsip
pedekatan dan nilai-nilai integrasi islam. Dalam perancangan Pasar Bunga dan Pasar
Burung konsep diambil dari prinsip desain pendekatan eco-cultural architecture dan
dihubungan dalam integrasi islam.

Prinsip desain yang diterapkan pada perancangan Pasar Bunga dan Pasar Burung
adalah Human features, keselarasan dan material. Konsep ditentukan melalui gabungan
dari prinsip pendekatan dan issue redesain objek sehingga didapat konsep‘“river as
heritage” . Konsep ini berarti memperbaiki urban heritage dengan cara yang ramah
lingkungan. konsep tersebut didapatkan melaui proses analisis yang dilakukan pada bab
sebelumnya.

Konsep rancangan merupakan performance requirement yang diterapkan terhadap
issue-issue yang berkaitan dengan objek dan tapak. Konsep dibagi menjadi tiga bagian
yaitu basic concept yang merupakan hasil performance requirement dari basic issue,
building concept yang merupakan hasil performance requirement dari building issue, dan

site concept yang merupakan hasil performance requirement dari site issue.
BASIC ISSUE
Kerusakan sungai dan konservasi urban heritage
BASIC CONCEPT

Kawasan lindung sungai dan pasar dengan
bangunan bertipologi kolonial

RIVER AS HERITAGE
SITE ISSUE BUILDING ISSUE
SITE CONCEPT BUILDING CONCEPT
=Space : Zoning =Space : ruang bangunan
*Form : Dimensi dan =Form : bentuk bangunan
perkerasan jalan =Material : material
=Material : Lanskap bangunan
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6.2 Basic Concept
Basic concept merupakan hasil performance requirement dari basic issue. Basic issue
terdiri dari dua issue yaitu konservasi sungai dan urban heritage.

1. Penetapan daerah konservasi sungai yaitu 15m dari bibir sungai

: Area Pendukung

Water Wheel <

Daerah
Konservasi Sungai

Area Penyangga

‘ Area Pendukung

Water Wheel

Detail Water Wheel
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2. Tipologi Bangunan Kolonial sesuai dengan tipologi bangunan pada kawasan

¢ Kebutuhan ruang sesuai aktivitas dan pengguna pasar
e Kapasitas ruang sesuai jumlah pengguna pasar
e Dimensi standar (kios dan sirkulasi)
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6.3 Site Concept
1. Space

Pasar burung di area
dengan potensi
matahari.

Tapak memiliki dua akses masuk untuk
kendaraan. Kedua akses masuk masing-masing
berada di Jalan Brawijaya dan Jalan Simpang
Majapahit.

Akses keluar kendaraan
pada tapak berada pada
Jalan Brawijaya

o e e e -

Masjid berdekatan
dengan area parkir

sebagai area perluasan
masjid bila dibutuhkan

sepertti saat sholat
jumat

Masjid, unit kesehatan
dan kantor pengelola
berada di area dengan
sirkulasi pencapaian
termudah

Pasar bunga dan pasar
burung berada di sisi
view terbaik tapak yaitu
di Jalan Tumapel dan
Jalan Simpang
Majapahit

Sirkulasi tapak terdiri dari jalur
satu arah yang menghubungkan
zona-zona pada tapak. Arahan
Sirkulasi tidak dibedakan antara
kendaraan dan pejalan kaki.
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Form Memberi Pembatas
jalan berupa penanda
dan vegetasi pencegah
polusi.

Pembatas jalan berupa
trotoar dan vegetasi
bertajuk lebar

Memberi jalur
inspeksi dan
memanfaatkannya
sebagai area lomba
kicau burung

Memberi Pembatas
Sungai berupa tanggul
dan vegetasi riparian

Detail trotoar dan
talang pada slasar
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6. Lanskap

BYE

Glodokan Tiang
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6.4 Building Concept
1. Space

A. Letak Bangunan Komplek Pasar Ikan dengan kolam ikan

Komplek Pasar Burung mengikuti sebagai pusat
bentuk sirkulasi utama

Komplek Pasar Burung dengan area
Lomba Kicau Burung sebagai pusat

Pasar hewan lain Masjid dan kantor Taman edukasi bunga yang
( kucing , hamster pengelola di tengah menjadi pusat dari komplek
kelinci, tupai, dll) komplek pasar bunga pasar bunga

mengikuti bentuk
sirkulasi utama
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2. Form dan Material
e Pasar bunga

Keselarasan Nilai Jual Kios

tata letak kios mengikuti kontur
untuk memudahkan pelanggan

menjangkau seluruh kios

Keselarasan Ecologi dan Kultural
bentukan menggunakan teori dari kolonial dan
disesuaikan dengan kebutuhan pasar bunga

Keselarasan Safety & Display

dinding depan berupa partisi menyerupai
jendela jalusi yang dapat digunakan untuk
mengantung pot tanaman

KeselarasanEcological &
Cultural Needs
Sungai dan taman
edukasi bunga sebagai
public space & Orientasi
bangunan.

Keselarasan Unsur

Pasar
bentuk atap kolonial

penggunaan paranet

Kolonial Dan Kebutuhan

yang dikombinasi dengan
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e Pasar lkan

Keselarasan Unsur Kolonial dan
Ecological

atap datar dengan overstek
lebar. Kolom besar ditengah
aquarium

Keselarasan nilai estetika dan
komersial

kolom besar di tengah aquarium
permanen.
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e Pasar Burung

Keselarasan Unsur Kolonial Keselarasan Nilai Keselarasan Nilai

dan Ecological Ecologydan Komersial Ecologydan Cultural
Shading berupa bentukan garis keempat sisi bangunan material dinding kolom
horizontal yg disusun secara dapat digunakan untuk merupakan batu kali (material
vertikal display lokal dan ramah lingkungan)

KeselarasanEcological & Cultural Needs
sungai, area lomba kicau burung dan rest area sebagai
public space & Orientasi bangunan.
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Jaringan Utilitas
1. Pasar lkan

Utilitas

Pasar lkaimn
Ground
Aquarium — Water
Tank

i 4

2. Pasar Bunga

e
Utilitas
Pasar Bunga
Limbaih Pengokahan
Tanaman Kompos
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3. Pasar Burung

Utilitas

Pasar Buruwimg
Limbah Kios . Septic
Pasar Burung Tank

Detail mpa Mencuci Sangkar pada tiap kios
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BAB VII

HASIL RANCANGAN

7.1 Dasar Perancangan
Pasar bunga dan pasar burung adalah pasar khusus dengan satu jenis produk saja

yaitu bunga dan burung beserta kelengkapannya. Untuk pasar burung sendiri saat ini
sudah meluas dan juga menjual ikan hias, kucing, hamster, kelinci dan hewan peliharaan
lain.

Redesain pasar bunga dan pasar burung ini menggunakan pendekatan eco-
cultural architecture yaitu pendekatan yang memiliki dua sudut pandang utama yaitu
lingkungan dan budaya. Pendekatan ini digunakan karena menyesuaikan issue utama pada
pasar bunga dan pasar burung yaitu konservasi atau kawasan lindung sungai (ecological
issue) dan pasar dengan nilai lokalitas untuk mendukung urban heritage (cultural issue)

Konsep yang digunakan yaitu mengacu pada 3 prinsip dari Eco-Cultural
Architecture yaitu; Human Features, Balance, Dan Material. Ketiga prinsip ini
diaplikasikan pada konsep tapak dan konsep bangunan melalui 3 poin untuk mewakili 3

prinsip diatas yaitu; Space (Human Features), Form (Balance), Dan Material.

basic issue
kerusakan sungai dan konservasi urban heritage

basic concept
kawasan lindung sungai dan pasar dengan nilai
lokalitas

river as heritage

site issue building issue

eco-cultural
architecture

site concept building concept

\ Space /
form

material

Gambar 7.1 Diagram Konsep Perancangan

Sumber: Hasil Perancangan, 2018
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Proses analisis dan konsep tapak dimulai dari poin pertama yaitu Space yang
termasuk di dalamnya, penzoningan yang disesuaikan dengan kebutuhan tiap objek
terkait intensitas cahaya matahari, kebisingan, view dan pencapaian. Lalu penentuan
arahan akses dan sirkulasi kawasan. Poin kedua yaitu form yang termasuk di dalamnya
bentuk batas tapak, dan rain harvest. Poin terakhir adalah material yaitu penentuan

material penutup tapak dan vegetasi yang digunakan pada tapak

Site Concept Space: Zoning & Arahan Akses dan Sirkulasi

Gambar 7.2 Proses Analisis Dan Konsep Tapak

Sumber: Hasil Perancangan, 2018
Analisis dan konsep bangunan seperti halnya tapak digunakan 3 poin. Yang adalah
space yatu letak bangunan. Yang kedua adalah form yang didapat menyesuaikan bentuk
kontur sehingga meminimalisir perubahan kontur pada tapak. Lalu bentu fasad bangunan
sendiri yang memiliki nilai nilai lokalitas pada elemennya seperti atap, dinding dan
kolom. Lalu bentuk disesuaikan dengan kebutuhan cahaya matahari dan arah gerak angin.

Selanjutnya pengaplikasian tangga dan ramp sebagai sirkulasi karena bentuk bangunan
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yang memiliki banyak level. Poin terakhir adalah material yaitu dengan penggunaan

material alami dan material lokal.

Building Concept
Space: Letak
bangunan sesuai
zoning dan arah
kontur

Building Concept
Form & Material :
Bentuk bangunan
sesuai ketinggian
kontur dan nilai
lokalitas

BUILDING CONCEPT

]

- "

POTONGAN A-4"

[——

POTONGAN B-B

POTONGAN C-C

[

POTONGAN D-D"

| /8%

Gambar 7.3 Proses Analisis Dan Konsep Bangunan

Sumber: Hasil Rancangan, 2018
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7.2 Hasil Perancangan Kawasan
Hasil rancangan kawasan adalah penjelasan terkait pembagian zona pada tapak

sesuai fungsi, pola penataan massa yang menyesuaikan prinsip Eco-Cultural Architecture,

dan arahan akses dan sirkulasi pada tapak

7.2.1 Pembagian Zona
Rancangan kawasan pasar bunga dan pasar burung ini merupakan pembagian

kawasan dengan beberapa bangunan kecil yang sesuai dengan fungsi objek.
Pembagian massa bangunan pada pasar dibagi sesuai fungsinya yaitu pasar burung,
pasar bunga, pasar ikan, pasar hewan peliharaan, masjid dan ruang pengelola, dan

unit protaksi kesehatan

PASAR BUNGA I | PASAR IRAN
PASAR BURUNG N UNIT PROTEKSI KESEHATAN
| PASAR HEWAN PELIHARAAN MASJID DAN PENGELOLA

Gambar 7.4 Pembagian Massa

Sumber: Hasil Perancangan, 2018

Pasar burung berfungsi mencakup pedagang dengan objek dagangan berupa
burung, unggas, sangkar dan pakan. Pedagang burung pada pasar saat ini berjumlah
101 pedagang. Pada redesain ini jumlah kios yang disediakan menyesuaikan jumlah
tersebut

Pasar bunga sama halnya dengan pasar bunga saat ini mencakup pedagang bunga
dan tanaman hias beserta kelengkapannya seperti batu, pupuk, alat penyiram, pot,
dan lain lain. Pedagang pasar bunga saat ini mencapai 106 pedagang

Pasar ikan berfungsi mencakup pedagang ikan dan kebutuhannya yang saat ini

berjumlah 30 pedagang.
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Pasar hewan peliharaan berfungsi mencakup pedagang pet shop yang menjual
kucing, kelinci, hamster beserta makanannya dan kebutuhan lainnya. Jumlah

pedagang hewan peliharaan saat ini berjumlah 8 pedagang.

7.2.2 Pola Penataan Massa
Pola penataan massa yaitu dengan menyesuaikan zoning pada analisis dan konsep

yang kemudian disesuaikan dengan bentukan kontur. Untuk menyesuaikan dengan
bentukan kontur, massa pasar disusun berupa beberapa massa kecil yang ditata
mengikuti kontur. Selain itu massa diorientasikan mengadap sungai agar sungai
menjadi salah satu elemen pada tapak. Hal ini juga dimaksudkan untuk mencegah
pengguna untuk membuang limbah pada sungai, seperti yang dilakukan pengguna
pasar saat ini. Setelah penataan massa sesuai bentukan kontur, bangunan diberi

ketinggian atau leveling sehingga tinggi bangunan mengikuti ketinggian kontur

Gambar 7.5 Penataan Massa Yang Mengikuti Kontur

Sumber: Hasil Rancangan, 2018
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7.2.3 Sirkulasi Kawasan
Sirkulasi kawasan terdiri dari jalan searah untuk menghindari kemacetan.

Sirkulasi ini dibagi menjadi 3 yaitu sirkulasi kendaraan, sirkulasi loading dock dan
sirkulasi pedestrian.
1. Sirkulasi Kendaraan (Pembeli Dan Pengunjung)

Kendaraan pembeli dan pengunjung memiliki 3 akses utama yaitu yang
berada di Jalan Brawijaya, Jalan Tumapel dan Jalan Simpang Majapabhit.
Kemudian pengunjung atau pembeli dapat menurukan penumpang di drop off
yang terdapat di masing masing pasar baru kemudian dapat memarkirkan
kendaraan di area parkir yang sudah disediakan. Lalu keluar melalui jalur keluar

di Jalan Tumapel dan Jalan Brawijaya

Gambar 7.6 Sirkulasi Kendaraan Pembeli Dan Pengunjung

Sumber: Hasil Perancangan, 2018
2. Sirkulasi Loading Dock
Loading dock terdapat di tengah kawasan yaitu di sisi selatan pasar
burun. Selain loading dock juga terdapat area parkir untuk kendaraan pickup
sehingga meskipun loading dock dipakai beberapa pedagang bersamaan jalan
utama tidak terganggu oleh kegiatan loading dock. Setelah menurunkan barang
di loading dock barang kemudian dapat diangkut menggunakan gerobak menuju

kios masing-masing
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Loading dock

Loading dock

Gambar 7.7 Sirkulasi Loading Dock

Sumber: Hasil Perancangan, 2018
3. Sirkulasi Pedestrian

Pedestrian atau pejalan kaki diarahkan menyesuaikan sirkulasi
kendaraan utama dari entrance jalan tumapel dan jalan simpang majapahit
menuju jalur keluar di jalan tumapel. Selain jalur pedestrian lain juga termasuk
jalur jalur akses sekunder untuk pedestrian di setiap sisi pasar. Hal ini selain
dimaksudkan untuk memudahkan pejalan kaki agar tidak berjalan terlalu jauh,
juga dimaksudkan menaikkan nilai jual kos di pasar. Sehingga setiap kios di pasar
dapat dijangkau dengan mudah. Sirkulasi pedestrian diberikan shelter atau
naungan sehingga saat hujan pejalan kaki dapat tetap mengelilingi akses melalui

jalur pedestrian.
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Gambar 7.8 Sirkulasi Pedestrian
Sumber: Hasil Perancangan, 2018
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7.3 Hasil Rancangan Bentuk Dan Tampilan

7.3.1 Bentuk Dan Tampilan Massa
Seperti yang sudah dibahas sebelumnya bahwa tantanan massa dibentuk

menyesuaikan bentuk kontur dan diorientasikan menghadap sungai. Massa ini

kemudian diberi leveling untuk menyesuaikan dengan ketinggian kontur.

7.3.2 Pasar Burung
Pasar burung yang memiliki 101 pedagang diletakkan di sisi tapak yang

berbatasan dengan sungai dan jalan brawijaya. Bentuk massa yang menyesuaikan
kontur menyebabkan sirkulasi di pasar burung terdiri dari tangga dan ramp. Objek
dagangan utama pada pasar adalah burung sehingga pasar burung membutuhkan
banyak area untuk mendisplay burung dari sangkarnya. Karena keterbatasan lahan,
dimensi kios pasar burung terbilang sangat kecil sehingga menyulitkan display. Maka
untuk solusinya yaitu dengan memberi taman dan pepohonan di depan kios pasar,
yang nantinya taman dan pohon tersebut dapat dijadikan area untuk mendisplay
burung dan unggas. Area display yang berupa taman ini selain menambah RTH tapak

juga menambah estetika dan keunikan pasar burung.

Gambar 7.9 Area Dan Detail Display Pasar Burung

Sumber: Hasil Perancangan, 2018
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Dinding pasar burung merupakan dinding bata ekspos karena objek dagangan
akan mudah mengotori dinding. Sehingga dinding tidak perlu dicat berulang ulang.
Untuk sun shading pada pasar burung digunakan material kayu yang berfungsi

mengurangi intensitas cahaya matahari di dalam ruangan.

Gambar 7.10 Pasar Burung

Sumber: Hasil Perancangan, 2018
Bentuk atap yang digunakan adalah atap miring jawa dengan kemiringan 15°.
atap miring diarahkan menuju sungai untuk memudahkan mengalirkan air. Atap
memiliki overstek yang lebar yang berfungsi sebagai sun shading dan menaungi jalur

pedestrian dari hujan.

Gambar 7.11 Atap Miring Jawa Dengan Overstek Yang Lebar
Sumber: Hasil Perancangan, 2018
Beberapa dinding dari pasar burung dijadikan poster berisi pesan perlindungan
hewan. Selain untuk mengingatkan penjual dan pembeli untuk tidak
memperjualbelikan hewan yang dilindungi, juga sebagai penambajh nilai estetika

untuk dinding-dinding yang kosong. Area ini juga dapat digunakan sebagai spot foto
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7.3.3 Pasar Bunga
Pasar bunga memiliki jumlah pedagang paling banyak yaitu 106 pedagang. Pasar

bunga sendiri membutuhkan intensitas cahaya paling banyak sesuai dengan objek
yang dijual. Untuk itu dinding depan dari pasar utama menggunakan kayu yang
membentuk grid sehingga dinding tidak menghalangi cahaya masuk ruangan. Dinding

sendiri dapat di gunakan untuk menggantung pot secara vertikal.

Gambar 7.12 Pasar Bunga

Sumber: Hasil Perancangan, 2018
Pasar bunga di bagian selatan berbatasan langsung dengan sungai, sehingga tapak
memiliki kontur yang curam. Untuk menghindari pengubahan kontur yang terlalu
banya, bangunan pasar bunga diberi leveling sehingga letak dan ketinggian bangunan

mengikuti ketinggian kontur
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Gambar 7.13 Detail Leveling Pasar Bunga

Sumber: Hasil Perancangan, 2018

7.3.4 Pasar lkan
Pada pasar saat ini terdapat 30 pedagang ikan hias dan masalah yang sering

timbul di kios mereka saat ini adalah seringnya kebanjiran terutama saat hujan deras.
Untuk masalah tersebut, pasar ikan diletakkan di area tapak dengan ketinggian
kontur yang paling tinggi sehingga tidak mengalami banjir. Objek dagangan utama
pasar ikan adalah ikan hias sehingga kios pasar ikan dipenuhi aquarium. Aquarium

tersebut diekspos melalui kaca sebagai penanda dari pasar ikan itu sendiri.

‘

Gambar 7.14 Pasar lkan

Sumber: Hasil Perancangan, 2018
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7.3.5 Pasar Hewan Peliharaan
Penjual hewan peliharaan saat ini hanya terdapat 8 pedagang. Selain menjual

hewan peliharaan para pedagang tersebut juga menjual kebutuhan hewan peliharaan
seperti kandang, pakan, pasir, shampo, dan lain lain. Sebagai pendanda, fasad pasar

hewan peliharaan memiliki ornament yang memiliki bentuk menyerupai cakar kucing.

Gambar 7.15 Pasar Hewan Peliharaan

Sumber: Hasil Perancangan, 2018

7.3.6 Masjid Dan Ruang Pengelola
Masjid dan ruang pengelola terletak di tengah kawasan untuk memudahkan akses

dari segala sisi. Masjid dan ruang pengelola terletak di sisi akses masuk dari jalan
tumapel. Sebagai penanda, pada fasad masjid diaplikasikan ornamentasi islam

dengan kayu dan kaca

Gambar 7.16 Masjid Dan Ruang Pengelola

Sumber: Hasil Perancangan, 2018
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7.3.7 Unit Proteksi Kesehatan
Unit proteksi kesehatan berfungsi sebagai penunjang pasar di bagian kesehatan.

Fungsi unit proteksi kesehatan sendiri adalah pemberian vaksinasi, vitamin dan obat
untuk hewan dan sarana mengobati hewan apabila sakit. Dan juga terdapat area

karantina untuk hewan peliharaan.

Gambar 7.17 Unit Proteksi Kesehataan

Sumber: Hasil Perancangan, 2018

7.3.8 Area Lomba Kicau Burung
Sebagai penunjang pasar burung, terdapat area lomba kicau burung. Area lomba

kicau burung berupa gantangan yang berfungsi menggantungkan sangkar burung yang
mengikuti lomba. Di depan area lomba terdapat rest area yang juga berfungsi untuk

menonton lomba kicau burung.

Gambar 7.18 Area Lomba Kicau Burung

Sumber: Hasil Perancangan, 2018
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7.4 Hasil Rancangan Ruang
Rancangan ruang pasar dibedakan sesuai kategori barang yang dijual, setiap pasar

memiliki banyak kios yang memiliki denah dan ruang yang sama atau tipikal. Seperti yang
dijelaskan sebelumnya, pasar memiliki massa yang banyak untuk menyesuaikan bentuk
bangunan dengan bentuk kontur. Sehingga beberapa kios dikelompokkan menjadi satu

bangunan.

TKISDISLTPISMK YPR i

Gambar 7.19 Layout Plan Pasar

Sumber: hasil perancangan, 2018

7.4.1 Denah Pasar Burung
Pasar burung terdiri dari 101 kios pasar. Pasar memiliki akses masuk dari jalan

brawijaya. Layout pasar ditata mengikuti bentukan kontur di area tersebut. Terdapat
area drop off untuk pasar burung di sisi utara pasar. Untuk sirkulasi pembeli saat
hujan, terdapat jalur pedestrian yang memiliki shelter atau naungan. Di depan setiap
kios pasar burung terdapat area display berupa taman dan pohon untuk

menggantungkan sangkar burung.
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Gambar 7.20 Layout Pasar Burung
Sumber: Hasil Perancangan, 2018
Seluruh kios pasar memiliki denah ruang yang tipikal. Kios mewadahi area storage,

display dan bargaining.

Gambar 7.21 Denah Kios Pasar Burung

Sumber: Hasil Perancangan, 2018

7.4.2 Denah Pasar Bunga
Pasar bunga memiliki 2 area yang dipisahkan oleh jalan akses kendaraan. Pada

area pertama yang terletak di sisi utara jalan , area drop off terdapatdi sisi utara
yang berbatasan dengan pasar hewan peliharaan. Pada area kedua yang terletak di

sisi selatan jalan, tidak terdapat area drop off atau area parkir sendiri, sehingga
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pembeli harus memarkirkan kendaraan di parkiran yang terdapat di area pertama.
Jalur pedestrian di sekeliling pasar dinaungi shelter sehingga pembeli tidak terkena
hujan. Pasar terdiri dari 106 kios pedagang bunga. Orientasi bangunan pasar bunga

sendiri dihadapkan ke sungai.

Gambar 7.22 Layout Pasar Bunga Utara

Sumber: Hasil Perancangan, 2018

ZTNDENAR PasaR BUNGA &
\__/SKA & 1220

Gambar 7.23 Layout Pasar Bunga Selatan

Sumber: Hasil Perancangan, 2018
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Seperti halnya Pasar Burung, Pasar burung juga memiliki kios yang tipikal. Kios

Pasar Bunga

4.50m

\

// I ////////////7'/////////////
/ / ,/ /,', ///

Gambar 7.24 Denah Kios Pasar Bunga

Sumber: Hasil Perancangan, 2018

7.4.3 Denah Pasar lkan
Pasar ikan terletak di bagian paling utara tapak. Tidak seperti pasar yang lain,

kios pasar ikan tidak terpisah satu sama lain, sehingga pasar ikan merupakan satu
massa utuh. Hal ini dikarenakan pasar ikan membutuhkan cahaya paling sedikit untuk
mengindari lumut pada aquarium. Area drop off pasar ikan terdapat di sisi selatan

bangunan yang berbatasan dengan parkir.

/ \J NA- PASAR IKAN
\ /\«: 8 1k

Gambar 7.25 Denah Pasar lkan
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Sumber: Hasil Perancangan, 2018

Gambar 7.26 Denah Kios Pasar lkan

Sumber: Hasil Perancangan, 2018

7.4.4 Denah Pasar Hewan Peliharaan

Pasar hewan, seperti halnya pasar ikan hanya memiliki 1 massa bangunan. Hal ini

dikarenakan jumlah kios yang sedikit. Drop off pasar hewan peliharaan berada di sisi

selatan, yaitu drop off yang sama yang digunakan pengunjung pasar bunga.

Tk | PASAR HEWAN PELTHARAMN
JskaLa 1200

Gambar 7.27 Denah Pasar Hewan Peliharaan

Sumber: Hasil Perancangan, 2018
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Gambar 7.28 Denah Kios Pasar Hewan Peliharaan

Sumber: Hasil Perancangan, 2018
7.4.5 Denah Masjid Dan Ruang Pengelola

Bangunan masjid dan ruang pengelola memiliki 2 lantai. Lantai pertama

digunakan sebagai masjid, ruang sound system masjid dan area wudhu. Lantai kedua

digunakan sebagai kantor pengelola pasar dan ruang meeting paguyuban pedagang.

"\ DENAH MASJID DAN KANTOR PENGELOLA LT
JsKaLA 1200

Gambar 7.29 Denah Masjid Dan Ruang Pengelola Lantai 1

Sumber: Hasil Perancangan, 2018
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DENAH MASJID DAN LANTAI PENGELOLA LT.2
SKALA 1:200

Gambar 7.30 Denah Masjid Dan Ruang Pengelola Lantai 2

Sumber: Hasil Perancangan, 2018

7.4.6 Denah Unit Proteksi Kesehatan
Unit proteksi kesehatan berada di sisi utara tapak, yaitu bersebelahan dengan

pasar ikan. Unit proteksi kesehatan ini mencakup ruang pemeriksaan hewan, ruang
karantina hewan, ruang vaksinasi, laboratorium, ruang staff dan dokter, dan

lobbydan ruang tunggu.

Gambar 7.31 Denah Unit Proteksi Kesehatan

Sumber: Hasil Perancangan, 2018
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7.5 Hasil Rancangan Utilitas

7.5.1 Utilitas Persampahan

System utilitas pembuangan sampah pada tapak terbagi menjadi dua yaitu sampah

non organic dan sampah organic. Pada beberapa titik tapak, diberi tempat sampah yang

membedakan sampah organic dan non-organik. Alur pembuangan sampah adalah
sebagai berikut

Sampah Non Organic

Tempat
Pembuangan

sampah
non-organik

TPS

Gambar 7.32 Utilitas Sampah Non-Organik
Sumber: Hasil Perancangan, 2018

Sampah Organic

“—
Fengolanan Perl-lirgg:;un
LTS Akhir
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sampah
organik

pengolahan
kompos

Gambar 7.33 Utilitas Sampah Organik

Sumber: Hasil Perancangan, 2018

7.5.2 Utilitas Sanitasi
7.5.2.1 Air bersih

Sistem penyediaan air bersih berasal dari PDAM. Sistem distribusi air bersih
menggunakan sitem jaringan ke atas menggunakan pompa. Air bersih akan disimpan ke
tendon kemudian didistribusikan dengan cara dipompa ke setiap ruangan yang

membutuhkan air.
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ar 7.34 Utilitas Air Bersih

Sumber : Hasil Perancangan, 2018

7.5.2.2 Air kotor

Air kotor pasar terutama pada pasar burung biasanya banyak membawa kotoran hewan
karena digunakan untuk mencuci sangkar burung dan unggas. Untuk itu maka
pembuangan limbah air khususnya di pasar burung, akan langsung dialirkan menuju

septic tank

Pasar Hewan Masjid dan Unit Proteksi
Pasar Burung Pasar Bunga Pasar lkan _
Peliharaan Pengelola kesehatan
’
Black Black Black

W
Water Water | Water |l Water | Water
' v ' v ’ ' v

v v v Vv
Septi Riol Septic | Riol Septic | Riol Septic | Riol Septic | Riol
Tank | Kota Tank | Kota Tank | Kota Tank | Kota Tank | Kota

Gambar 7.35 Skema Air Kotor

Sumber: Hasil Perancangan, 2018
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Gambar 7.36 Utilitas Air Kotor
Sumber : Hasil Perancangan, 2018

7.5.3 Utilitas kebakaran
Sistem pencegah kebakaran dengan menyediakan hydrant pada beberapa titik

pada tapak dan menyediakan titik kumpul pada tapak

Gambar 7. 37 Titik Kumpul Pada Tapak

Sumber: Hasil Perancangan, 2018
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BAB VI
PENUTUP

8.1 Kesimpulan
Pasar Bunga dan Pasar Burung di Splendid Kota Malang merupakan salah satu area

perdagangan di Kota Malang yang memiliki banyak peminat. Selain karena keunikan objek
yang dijual juga karena pasar ini terletak di tengah Kota Malang. Pasar Bunga dan Pasar
Burung ini juga dilewati aliran Sungai Brantas yang dapat dijadikan potensi site dari
pasar. Karena letaknya yang berada di tengah kota yaitu di Kecamatan Klojen, Pasar ini
juga memiliki potensi wisata yaitu sebagai wisata cultural Kota Malang. Pasar ini terletak
berdekaan dengan bangunan-bangunan yang memiliki nilai sejarah kota, sehingga pasar

ini juga memiliki nilai urban heritage.

Dari beberapa potensi yang dimiliki objek yaitu terkait dengan fisik pasar yang
dilewati aliran Sungai Brantas dan nilai urban heritage yang dimiliki objek, maka
pendekatan yang digunakan dalam perancangan adalah pendekatan Eco-Cultural
Architecture. Penelitian ini merupakan hasil penerapan pendekatan Eco-Cultural
Architecture dalam Redesain Kawasan Pasar Bunga dan Pasar Burung di Splendid Kota

Malang.

Pada penelitian ini teknik analisis dan sintesis yang digunakan adalah Arsitektur
Programming yaitu analisis yang berbasis issu. Analisis dilakukan dengan mengumpulkan
dan mengelompokkan issu-issu yang terdapat pada Pasar Bunga dan Pasar Burung di
Splendid dan menerapkan nilai-nilai Eco-Cultural Architecture untuk memberi solusi

terhadap issu-issu tersebut.

8.2 Saran
Dalam penyusunan penelitian ini telah dilalui beberapa tahapan vyaitu

pengumpulan data, penentuan teknik penelitian dan analisis juga proses analisis untuk
mendapat hasil penelitian. Dalam penyusunan laporan penelitian saran dan kritik
diperlukan untuk membangun dan memperbaiki kekurangan dan ketebatasan penulis.
Saran yang dapat dikemukakan terkait penelitian ini adalah pentingnya perbaikan baik
dalam keilmuan maupun lingkungan. Keberlanjutan sangat penting untuk diterapkan
terutama dalam ranah arsitektur, seperti pada penelitia kali ini yaitu keberlanjutan

lingkunan (Eco) dan budaya (Culture).
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